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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Transportasi Wilayah Danau Toba Kabupaten Samosir 

Kabupaten Samosir, yang terletak di kawasan Danau Toba, memiliki 

koordinat geografis antara 2°30' – 2°45' lintang utara dan 98°30' – 99°45' bujur 

timur. Wilayah ini memiliki luas sekitar 2.069,05 km², yang terbagi menjadi 1.444,25 

km² daratan dan 624,80 km² perairan. Sebagian besar wilayah daratan Kabupaten 

Samosir terletak di Pulau Samosir, yang dipisahkan dari daratan Pulau Sumatera 

oleh perairan Danau Toba, sementara sebagian kecil wilayah Kabupaten Samosir 

terletak di daratan Pulau Sumatera. Kabupaten ini berbatasan dengan Kabupaten 

Dairi dan Kabupaten Pakpak Barat di bagian barat, Kabupaten Toba di bagian 

timur, Kabupaten Tapanuli Utara dan Kabupaten Humbang Hasundutan di bagian 

selatan, serta Kabupaten Karo dan Kabupaten Simalungun di bagian utara. Secara 

topografis, wilayah ini memiliki ketinggian yang bervariasi antara 904 hingga 2.157 

meter di atas permukaan laut (mdpl), dengan kondisi tanah yang relatif labil serta 

berada pada jalur gempa tektonik dan vulkanik. 

Sebagai daerah otonom yang relatif baru, Kabupaten Samosir dibentuk pada 

tahun 2004 berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2003 tentang 

Pembentukan Kabupaten Samosir, dengan ibu kota di Pangururan. Secara 

administratif, Kabupaten Samosir terbagi menjadi sembilan kecamatan, dengan 

distribusi luas wilayah per kecamatan sebagai berikut: Kecamatan Harian 39%, 

Simanindo 14%, Sianjur Mulamula 10%, Palipi 9%, Pangururan 8%, Ronggur ni 

Huta 7%, Nainggolan 6%, Onan Runggu 4%, dan Sitiotio 3%. 

Pada tahun 2022, jumlah penduduk Kabupaten Samosir tercatat sebanyak 

139.337 jiwa, dengan komposisi 69.442 jiwa laki-laki dan 69.895 jiwa perempuan. 

Data ini mencerminkan keseimbangan gender yang hampir sempurna dengan rasio 

jenis kelamin sebesar 99,35%, yang berarti terdapat 99 penduduk laki-laki untuk 

setiap 100 penduduk perempuan (BPS Kabupaten Samosir, 2023). Berdasarkan 

luas wilayah, tingkat kepadatan penduduk tercatat sebesar 96,48 jiwa per km². 

Selama periode 2016-2022, laju pertumbuhan penduduk Kabupaten Samosir 

tercatat rata-rata sebesar 0,86% per tahun. Menurut Survei Angkatan Kerja 

Nasional 2022, jumlah angkatan kerja di Kabupaten Samosir mencapai 74.426 jiwa, 

atau sekitar 83,57% dari total penduduk berusia 15 tahun ke atas, dengan tingkat 

pengangguran terbuka sebesar 1,16%, yang setara dengan 866 jiwa. 

Selama periode 2016-2022, tingkat kesejahteraan penduduk Kabupaten 

Samosir mengalami peningkatan yang signifikan, yang tercermin dalam kenaikan 

pengeluaran nominal per kapita. Pada tahun 2016, pengeluaran per kapita per 

bulan tercatat sebesar Rp 780.885, yang kemudian meningkat menjadi Rp 

1.243.086 pada tahun 2022, dengan rata-rata peningkatan sebesar 8,19% per 

tahun. Kenaikan pengeluaran ini menunjukkan adanya perbaikan dalam taraf hidup 



2 

 
 

masyarakat Kabupaten Samosir. Disamping itu, sesuai Survei Ekonomi Nasional 

yang dilakukan pada tahun 2017 dan 2022, terjadi pergeseran signifikan dalam 

struktur pengeluaran penduduk Kabupaten Samosir. Pengeluaran untuk konsumsi 

pangan, yang pada tahun 2016 mencapai 61,51%, mengalami penurunan menjadi 

57,17% pada tahun 2022. Sebaliknya, pengeluaran untuk konsumsi non-pangan 

mengalami peningkatan, dari 38,49% pada tahun 2016 menjadi 42,83% pada tahun 

2022. Perubahan ini mencerminkan pergeseran pola konsumsi masyarakat yang 

semakin berfokus pada kebutuhan non-pangan, seiring dengan perbaikan kondisi 

ekonomi dan berkembangnya sektor-sektor lain di Kabupaten Samosir. 

 
Gambar 1.1. Peta Kawasan Danau Toba 

                  Sumber: Balai Pengelola Transportasi Darat Provinsi Sumatera Utara 

Kabupaten Samosir, yang terletak di tengah Danau Toba, sangat bergantung 

pada dua moda transportasi utama, yaitu angkutan jalan dan angkutan 

penyeberangan. Sementara transportasi kereta api, laut, dan udara tidak tersedia di 

wilayah ini, angkutan jalan menjadi moda dominan untuk pergerakan orang dan 

barang antar kecamatan, desa, serta pusat-pusat kegiatan ekonomi dan sosial. 

Angkutan penyeberangan, yang menghubungkan Kabupaten Samosir dengan 

kabupaten lainnya, berfungsi sebagai moda utama bagi pergerakan orang dan 

barang antara daerah-daerah sekitar Danau Toba, khususnya di Kabupaten 

Samosir yang merupakan sebuah pulau. Keberadaan angkutan penyeberangan 

sangat terkait dengan kondisi geografis daerah ini, di mana keterbatasan akses 

jalan darat membuat transportasi air menjadi sangat vital. 

Dalam mendukung pelayanan sistem transportasi lokal yang semakin baik, 

pemerintah daerah Kabupaten Samosir meningkatkan berbagai infrastuktur 

transportasi. Meskipun terdapat upaya peningkatan infrastruktur transportasi, 

panjang jalan di Kabupaten Samosir selama periode 2016-2022 tidak mengalami 

perubahan yang signifikan. Pada tahun 2016, total panjang jalan di Kabupaten 
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Samosir tercatat sebesar 959,21 Kilometer, dengan 188 Kilometer jalan nasional 

dan 771,21 Kilometer jalan kabupaten. Namun, pada tahun 2022, jalan provinsi 

bertambah menjadi 74,45 Kilometer, sedangkan panjang jalan kabupaten 

berkurang menjadi 696,76 Kilometer. Perubahan ini mencerminkan tantangan 

dalam pengelolaan dan peningkatan kualitas infrastruktur jalan di wilayah ini. 

Seiring dengan itu, jenis permukaan jalan juga mengalami perubahan, di mana 

meskipun jalan batu masih mendominasi, ada peningkatan pada jalan hotmix dan 

aspal yang lebih mendukung kelancaran transportasi. 

Pada tahun 2016, sarana transportasi jalan yang ada di Kabupaten Samosir 

mencakup 5 Unit bus antar kota antar provinsi (AKAP), 53 Unit bus antar kota 

dalam kabupaten (AKDP), 168 Unit angkutan umum antar pedesaan, dan 171 Unit 

becak bermotor. Namun, seiring berjalannya waktu, terutama pada periode 2016-

2022, angkutan becak bermotor semakin dominan, dengan jumlahnya meningkat 

pesat menjadi 440 Unit pada tahun 2022. Perubahan ini menunjukkan perubahan 

pola transportasi di Kabupaten Samosir, di mana becak bermotor menjadi andalan 

utama untuk mobilitas orang di daerah pedesaan dan menghubungkan masyarakat 

dengan terminal serta pelabuhan penyeberangan. 

Masyarakat Kabupaten Samosir dan wisatawan lebih dominan memilih 

angkutan penyeberangan untuk perjalanan dari dan ke Kabupaten Samosir, karena 

menggunakan angkutan jalan memerlukan waktu yang lebih lama dan biaya yang 

lebih tinggi. Namun, pelayanan transportasi penyeberangan relatip terbatas, karena 

sebagian besar masih mengandalkan kapal penyeberangan tradisional yang 

cenderung memiliki risiko kecelakaan yang tinggi. Distribusi orang dari dan ke 

Kabupaten Samosir sebagian besar dilakukan menggunakan kapal tradisional, 

termasuk distribusi barang dalam jumlah kecil. Sementara itu, distribusi barang 

dalam jumlah besar, seperti bahan bakar minyak, bahan bangunan, peralatan 

rumah tangga, dan peralatan berat untuk keperluan pembangunan, dilakukan 

menggunakan truk yang hanya dapat melewati satu ruas jalan atau jembatan Tano 

Ponggol. Pada tahun 2016, sarana angkutan danau yang tersedia untuk melayani 

pergerakan orang, barang, dan kendaraan tercatat sebanyak 149 Unit, yang terdiri 

dari 141 Unit kapal bermotor (tradisional), dan 3 Unit kapal ferry (RoRo), dan 5 Unit 

kapal speed boat. 

Sebagai bagian dari upaya mempercepat pengembangan kawasan, pada 

tahun 2016, Pemerintah Indonesia menetapkan Danau Toba sebagai Kawasan 

Strategis Pariwisata Nasional (KSPN), dan pada 2019 menjadi daerah tujuan 

wisata super prioritas. Penetapan ini bertujuan untuk mendorong pengembangan 

infrastruktur dan fasilitas pendukung pariwisata, termasuk transportasi. Pemerintah 

juga membentuk Badan Pelaksana Otorita Danau Toba (BPODT) yang tugasnya 

melakukan perencanaan, pengembangan dan pembangunan serta pengendalian di 

area khusus didalam kawasan Danau Toba. Badan ini juga memiliki fungsi 

koordinatif, yakni mengkoordinasikan dan mensinkronisasikan perencanaan 

pembangunan dari berbagai pihak yang terlibat dalam pengelolaan Kawasan 

Danau Toba, seperti pemerintah daerah, kementerian terkait, sektor swasta dan 
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masyarakat, agar pembangunan dapat lebih terarah dan terpadu untuk mendukung 

pengembangan pariwisata yang berkelanjutan (BPOTD, 2022).  

Perekonomian Kabupaten Samosir sangat bergantung pada sektor 

pariwisata, pertanian, dan perikanan, yang didukung oleh keberadaan Danau Toba 

sebagai salah satu destinasi wisata utama di Indonesi. Peningkatan infrastruktur 

transportasi, khususnya angkutan penyeberangan, menjadi kunci untuk 

memperkuat konektivitas dan mendukung perekonomian daerah ini. Oleh karena 

itu, Kementerian Perhubungan bersama Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera 

Utara dan delapan Kabupaten di Wilayah Danau Toba dibawah koordinasi Badan 

Pelaksana Otorita Danau Toba, telah mengembangkan berbagai infrastruktur 

transportasi penyeberangan di Wilayah Danau Toba. Antara tahun 2018 hingga 

2022, sebanyak 13 pelabuhan penyeberangan baru dibangun untuk mendukung 

operasional kapal motor roll-on/roll-off (RoRo), dan membangun 5 Unit kapal motor 

RoRo baru, serta merehabilitasi 34 dermaga pelabuhan untuk kapal tradisional. 

Total investasi yang dialokasikan mencapai IDR 858,4 miliar. Meskipun demikian, 

tantangan tetap muncul, salah satunya adalah peristiwa musibah tenggelamnya 

kapal Motor Sinar Bangun pada tahun 2018 yang menewaskan 164 penumpang. 

Tragedi ini semakin menegaskan pentingnya peningkatan kualitas transportasi 

penyeberangan, termasuk aspek keselamatan dan pengawasan yang lebih ketat. 

Pembangunan sejumlah sarana dan prasarana transportasi penyeberangan 

diatas telah membawa dampak positip terhadap peningkatan kapasitas pelayanan 

transportasi penyeberangan di Kabupaten Samosir. Jumlah sarana angkutan 

penyeberangan meningkat menjadi 349 Unit, yang terdiri dari 181 Unit kapal 

bermotor tradisional, 1 Unit kapal layar motor (KLM), 8 Unit kapal ferry (RoRo), dan 

159 jenis kapal lainnya. Selain itu, jumlah dermaga transportasi penyeberangan 

berkembang menjadi 44 Unit, dimana 5 dermaga di antaranya dapat melayani 

kapal ferry (RoRo) dan lokasinya tersebar di 8 kecamatan. Sebanyak 43 dermaga 

dikelola oleh pemerintah dan 1 dermaga dikelola oleh pihak swasta. 

Berdasarkan data dari Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan 

Penyeberangan Danau Toba, pada tahun 2022 terdapat 74 kapal angkutan umum 

di Wilayah Danau Toba untuk melayani 15 trayek tetap dan teratur. Dari jumlah 

tersebut, 62 kapal motor tradisional melayani 8 trayek tetap, dan 12 kapal motor 

penyeberangan Ro-Ro melayani 7 trayek tetap. Selain itu, terdapat 1 kapal layar 

motor yang melayani trayek tidak tetap dan tidak teratur. Diantara 12 kapal motor 

penyeberangan Ro-Ro tersebut diatas, sebanyak 9 kapal dibangun oleh 

Kementerian Perhubungan, dan 3 kapal bangun oleh pihak swasta. Kemudian, 9 

kapal yang dibangun Kementerian Perhubungan tersebut, diantaranya 2 kapal Ro-

Ro dioperasikan oleh BUMD Provinsi Sumatera Utara, dan 7 kapal Ro-Ro dikelola 

oleh PT. ASDP Indonesia Ferry Persero. Selanjutnya, 3 kapal penyeberangan Ro-

Ro yang dioperasikan oleh PT. ASDP Indonesia Ferry Persero masih menerima 

subsidi operasional dari Kementerian Perhubungan karena melayani lintas 

penugasan. 
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Gambar 1.2. Pelabuhan Penyeberangan Ambarita dan Simanindo Samosir 

Dari sejumlah kapal dan trayek tetap dan teratur penyeberangan yang 

beroperasi di Wilayah Danau Toba, sebanyak 70 kapal atau 96% dengan 12 trayek 

atau 80,00%, melayani pergerakan dari dan ke Kabupaten Samosir, yang terdiri 

dari 61 kapal tradisional untuk melayani 7 trayek, dan 9 kapal motor 

penyeberangan Ro-Ro untuk melayani 5 trayek atau lintas. 

Berikut ini adalah rincian kapal yang melayani lintas dan trayek tetap dan 

teratur dari dan ke Kabupaten Samosir: 

a. Lintas Ambarita (Kabupaten Samosir) – Ajibata (Kabupaten Toba) Pulang Pergi 

(PP) dilayani oleh 2 kapal penyeberangan Ro-Ro yakni KMP. Ihan Batak 

dengan kapasitas GT 546 dan KMP. Pora-Pora dengan kapasitas GT 462, yang 

dioperasikan oleh BUMN PT. ASDP Indonesia Ferry Persero, dan merupakan 

lintasan komersiil tanpa subsidi operasi dari pemerintah. 

b. Lintas Tomok (Kabupaten Samosir) - Ajibata (Kabupaten Toba) PP dilayani oleh 

2 kapal penyeberangan KMP. Tao Toba I dengan kapasitas GT 373 dan KMP. 

Tao Toba II dengan kapasitas GT 445, yang dioperasikan PT. Gunung Hijau 

(swasta) dan termasuk lintasan komersiil tanpa subsidi dari pemerintah. 

c. Lintas Onan Runggu (Kabupaten Samosir) - Balige (Kabupaten Toba) PP 

dilayani oleh 1 kapal penyeberangan KMP. Kaldera Toba dengan kapasitas GT 

291, yang dioperasikan oleh PT. ASDP Indonesia Ferry Persero (BUMN). Kapal 

ini dibangun Pemerintah dan mendapat subsidi operasional dari pemerintah. 
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d. Lintas Simanindo (Kabupaten Samosir) – Tigaras (Kabupaten Simalungun) PP 

dilayani oleh 2 kapal penyeberangan KMP. Sumut I GT 206 dan KMP. Sumut II 

GT 246. Kapal ini dibangun Kementeriaan Perhubungan dan dioperasikan 

BUMD PT. Pembangunan Prasarana Provinsi Sumatera Utara. 

e. Lintas Sipinggan (Kabupaten Samosir) - Muara (Kabupaten Tapanuli Utara) PP 

dilayani 1 kapal penyeberangan KMP. Muara Putih GT 171. Kapal ini milik 

perusahaan swasta CV. Muara Putih (swasta) dan dioperasikan tanpa subsidi 

dari pemerintah. 

f. Trayek Simanindo (Kabupaten Samosir) - Tigaras (Kabupaten Simalungun) PP 

dilayani 17 kapal motor penyeberangan tradisional yang dioperasikan oleh 

masyarakat (swasta) tanpa mendapat subsidi dari pemerintah. 

g. Trayek Onan Runggu (Kabupaten Samosir) - Balige (Kabupaten Toba) PP 

dilayani 7 kapal motor penyeberangan tradisional yang dioperasikan oleh 

masyarakat (swasta) tanpa subsidi dari pemerintah. 

h. Trayek Tomok (Kabupaten Samosir) - Ajibata (Kabupaten Toba) PP dilayani 16 

kapal motor penyeberangan tradisional yang dioperasikan oleh masyarakat 

(swasta) tanpa subsidi dari pemerintah. 

i. Trayek Onan Runggu (Kabupaten Samosir) - Ajibata (Kabupaten Toba) PP 

dilayani 2 kapal motor penyeberangan tradisional yang dioperasikan oleh 

masyarakat (swasta) tanpa mendapat subsidi dari pemerintah. 

j. Trayek Nainggolan (Kabupaten Samosir) - Ajibata (Kabupaten Toba) dilayani 1 

kapal motor tradisional yang dioperasikan oleh masyarakat (swasta) tanpa 

subsidi dari pemerintah. 

k. Trayek Tuktuk (Kabupaten Samosir) - Tigaraja (Kabupaten Simalungun) dilayani 

11 kapal motor penyeberangan tradisional yang dioperasikan oleh masyarakat 

(swasta) tanpa subsidi dari pemerintah. 

l. Trayek Lopo Parindo (Kabupaten Samosir) - Tigaraja (Kabupaten Simalungun) 

dilayani 7 kapal motor penyeberangan tradisional yang dioperasikan oleh 

masyarakat (swasta) tanpa subsidi dari pemerintah. 

Terkait dengan spesifikasi teknis kapal yang beroperasi, terdapat perbedaan 

yang sangat menyolok antara kapal motor RoRo dan kapal motor tradisional. 

Kapasitas kapal RoRo berbobot mati antara GT 300 dan GT 200. Panjang rata-rata 

35 meter, lebar 11 meter dan kecepatan 10 knot. Ruangan dek penumpang cukup 

nyaman karena luas, dilengkapi air conditioning, kursi yang bagus dan coffee shop. 

Sedangkan ukuran kapal tradisional maksimum 35 GT, ruangan penumpang relatip 

sempit dan tidak dilengkapi air conditioning, tetapi dapat mencapai kecepatan rata-

rata 12 knot. 
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Gambar 1.3. Kapal Motor Penyeberangan Roro dan Tradisional 
di Wilayah Danau Toba 

Dengan bertambahnya jumlah kapal motor dan lintas (trayek) 

penyeberangan yang beroperasi dari dan ke Kabupaten Samosir telah membawa 

dampak peningkatan fungsi transportasi penyeberangan secara signifikan. 

Transportasi penyeberangan semakin berperan sebagai jalan dan jembatan 

penghubung untuk mengintegrasikan daratan Pulau Samosir dan daratan Pulau 

Sumatera. 

Pola distribusi penumpang, barang dan kendaraan dari dan ke Kabupaten 

Samosir juga mengalami pergeseran yang signifikan. Distribusi yang sebelumnya 

sebagian besar dilakukan melalui kapal motor penyeberangan tradisional dan 

angkutan jalan melalui jembatan Tano Ponggol, kini beralih menggunakan kapal 
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motor penyeberangan Ro-Ro. Pergerakan orang, barang, sepeda motor, mobil 

penumpang, kendaraan bus, serta truk roda 4-6 tumbuh pesat melalui 10 simpul 

atau pelabuhan yang tersedia di Kabupaten Samosir. Pada dasarnya, perubahan 

ini didorong oleh adanya peningkatan efisiensi waktu dan biaya dalam proses 

pengangkutan melalui kapal penyeberangan Ro-Ro.                                     

Produksi angkutan penyeberangan Toba dari dan ke Kabupaten Samosir 

menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan seiring dengan bertambahnya 

kapasitas dan variasi jenis kapal Ro-Ro yang melayani. Pada tahun 2016, total 

produksi kapal motor tradisional, tercatat sebesar 713.914 penumpang dan 1.963 

ton barang, sedangkan kapal motor Ro-Ro sebesar 90.636 penumpang, 1.112 

kendaraan roda 2, dan kendaraan roda empat dan roda enam sebanyak 30.060 

Unit. Sejalan dengan penambahan jumlah kapal motor Ro-Ro dan jaringan yang 

pelayanan dari dan ke Kabupaten Samosir, maka pada tahun 2022, angka produksi 

kapal mengalami peningkatan yang cukup drastis. Produksi kapal motor tradisional 

menjadi 737.280 penumpang, dan 142.271 kendaraan roda dua. Sementara 

produksi kapal motor Ro-Ro sebanyak 1.264.944 penumpang, 30.680 kendaraan 

roda 2, dan 289.267 Unit kendaraan roda empat dan enam. Perkembangan 

produksi transportasi penyeberangan tahun 2016 dan 2022 disajikan dalam tabel 

1.1 dibawah ini. 

Tabel 1.1. Perkembangan Produksi Tranportasi Penyeberangan Kabupaten 

Samosir Tahun 2016 dan 2022 

Uraian Satuan Tahun 2016 Tahun 2022 

Kapal Tradisional 
-Penumpang 
-Barang 
-Sepeda motor (R2) 
 
Kapal Ro-Ro 
 -Penumpang 
 -Sepeda Motor (R2) 
 -Kendaraan R4 dan R6  

 
Orang 
Ton 
Unit 

 
  

Orang 
Unit 
Unit 

 
513.914 
8.389 

- 
 

 
90.636 
 1.112 
30.060 

 
570.116 

- 
121.410 

 
 

1.264.944 
   30.680 
  289.267 

 Sumber: BPS Kabupaten Samosir dan KSOP Penyeberangan Danau Toba 

Jaringan trayek transportasi penyeberangan menggunakan Kapal Motor Ro-

Ro yang menghubungkan Kabupaten Samosir dengan kabupaten-kabupaten lain 

pada tahun 2022 menunjukkan frekuensi pelayanan trip (ship calls) yang bervariasi, 

dengan jumlah perjalanan tertinggi hingga terendah. Trayek dengan frekuensi 

pelayanan tertinggi mencerminkan intensitas permintaan dan kebutuhan mobilitas 

yang lebih tinggi antar wilayah, sedangkan trayek dengan frekuensi terendah 

menunjukkan tingkat permintaan yang lebih rendah, yang dapat dipengaruhi oleh 

faktor geografis, ekonomis, dan sosial. Jaringan trayek atau lintas transportasi 

penyeberangan yang memiliki frekwensi pelayanan-trip (ship calls) tertinggi sampai 

terendah pada tahun 2022, yakni: 
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1. Lintas penyeberangan kapal motor Ro-Ro Simanindo (Kabupaten Samosir) – 

Tigaras (Kabupaten Simalungun) dengan produksi pelayanan sebanyak 9.408 

trip (ship calls), mengangkut 368.687 penumpang, 95 kendaraan roda 2, dan 

81.883 kendaraan roda 4 dan roda 6. 

2. Lintas penyeberangan kapal motor Ro-Ro Ambarita (Kabupaten Samosir – 

Ajibata (Kabupaten Toba) dengan produksi pelayanan sebanyak 4.933 trip (ship 

calls), mengangkut 371.960 penumpang, 7.335 kendaraan roda 2, dan 93.285 

kendaraan roda 4 dan roda 6. 

3. Lintas penyeberangan kapal motor Ro-RoTomok (Kabupaten Samosir) - Ajibata 

(Kabupaten Toba) dengan produksi pelayanan sebanyak 4.694 trip (ship calls), 

mengangkut 426.011 penumpang, 8.256 kendaraan roda 2, dan 100.209 

kendaraan roda 4 dan roda 6 yang diangkut. 

4. Lintas penyeberangan kapal motor Ro-Ro Sipinggan (Kabupaten Samosir) – 

Muara (Kabupaten Tapanuli Utara) dengan produksi pelayanan sebanyak 2.674 

trip (ship calls), mengangkut 65.436 penumpang, 9.639 kendaraan roda 2, dan 

9.449 kendaraan roda 4 dan roda 6 yang diangkut 

5. Lintas penyeberangan kapal motor Ro-Ro yang memiliki trip (ship calls) 

terendah adalah Onan Runggu (Kabupaten Samosir) - Balige (Kabupaten Toba) 

dengan produksi pelayanan sebanyak 868 trip (ship calls), mengangkut 32.850 

penumpang, 5.355 kendaraan roda 2, dan 4.441 kendaraan roda 4 dan roda 6 

yang diangkut. 

Sedangkan lintas penyeberangan kapal motor tradisional yang memiliki 

kinerja frekwensi pelayanan tertinggi sampai terendah adalah: 

1. Trayek kapal motor tradisional Tomok (Kabupaten Samosir) – Ajibata 

(Kabupaten Toba) dengan produksi pelayanan sebanyak 11.667 trip (ship calls), 

mengangkut 324.113 penumpang, dan 53.435 kendaraan roda 2. 

2. Trayek kapal motor tradisional Simanindo (Kabupaten Samosir) – Tigaras 

(Kabupaten Simalungun) dengan produksi pelayanan 7.802 trip (ship calls), 

mengangkut 100.594 penumpang dan 49.360 kendaraan roda 2 

3. Trayek kapal motor tradisional Tuktuk (Kabupaten Samosir) – Tigaraja 

(Kabupaten Simalungun) dengan produksi pelayanan sebanyak 7.236 trip (ship 

calls), mengangkut 71.031 penumpang dan 8.888 kendaraan roda 2. 

4. Trayek kapal motor tradisional Lopo Perindu (Kabupaten Samosir) – Tigaraja 

(Kabupaten Simalungun) dengan produksi pelayanan sebanyak 6.125 trip (ship 

calls), mengangkut 43.645 penumpang dan 6.724 kendaraan roda 2. 

5. Trayek Onan Runggu (Kabupaten Samosir) – Balige (Kabupaten Toba) dengan 

produksi pelayanan sebanyak 930 trip (ship calls), mengangkut 16.498 

penumpang dan 1.806 kendaraan roda 2. 

6. Trayek Onan Runggu (Kabupaten Samosir) – Ajibata (Kabupaten Toba), dengan 

produksi pelayanan sebanyak 911 trip (ship calls), mengangkut 9.124 

penumpang dan 672 kendaraan roda 2. 

7. Trayek kapal motor tradisional yang memiliki trip (ship calls) terendah adalah 

Nainggolan (Kabupaten Samosir) - Ajibata (Kabupaten Toba) dengan produksi 
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pelayanan sebanyak 519 trip (ship calls), mengangkut 5.111 penumpang, dan 

525 kendaraan roda 2. 

Dari perspektif pariwisata, peningkatan pelayanan sistem transportasi di 

Danau Toba memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap kemajuan sektor 

kepariwisataan di Kawasan Danau Toba, khususnya di Kabupaten Samosir. Pada 

tahun 2016, jumlah wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Samosir tercatat 

sebanyak 190.728 orang, dengan komposisi 81,22% wisatawan domestik dan 

18,78% atau 35.823 wisatawan asing. Namun, sejak tahun 2018-2022, kunjungan 

wisatawan mengalami peningkatan rata-rata 26,8% per tahun, dengan jumlah 

wisatawan pada tahun 2022 mengalami lonjakan pesat menjadi 860.892 orang, 

yang terdiri dari 99,66% wisatawan domestik dan 0,34%. Akan tetapi, kunjungan 

wisatawan asing justru mengalami penurunan sebesar 167,15 per tahun, dari 

65.721 orang menjadi 2.953 orang. Penurunan jumlah wisatawan asing ini mungkin 

dipengaruhi oleh pandemi Covid-19. Temuan ini sejalan dengan penelitian Zrinka 

Mendas (2015) yang menunjukkan bahwa pengembangan transportasi danau di 

Pulau Zadar, Kroasia, berhasil meningkatkan arus wisatawan, dan hal serupa juga 

terjadi di kawasan Danau Tana di Ethiopia Barat Laut (Binayew Tamrat, 2016). 

Sementara dari sisi pendapatan domestik regional bruto (PDRB), menurut 

data Badan Pusat Statistik Kabupaten Samosir pada periode 2016-2022, sektor 

primer seperti pertanian, kehutanan, dan perkebunan mendominasi output sektor-

sektor perekonomian Kabupaten Samosir, dengan kontribusi terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) masing-masing sebesar 51,32% pada tahun 2016 

dan 51,25% pada tahun 2022. Tabel 1.2 menunjukkan laju pertumbuhan PDRB 

rata-rata hanya 3,6% per tahun, dan menjadikan PDRB Kabupaten Samosir berada 

pada posisi kedua peringkat terendah di antara delapan kabupaten di wilayah 

Danau Toba (BPS Samosir, 2023). Peranan PDRB Kabupaten Samosir terhadap 

PDRB delapan Kabupaten di Wilayah Danau Toba hanya 4,53%, sedangkan 

terhadap PDRB Provinsi Sumatera Utara hanya sebesar 0,54%. Perkembangan 

nilai PDRB Kabupaten Samosir tahun 2016-2022 dapat dilihat dalam tabel 1.2 

berikut. 

Tabel 1.2. Perkembangan Nilai PDRB Kabupaten Samosir 

Tahun 

Pendapatan Domestik Regional Bruto Peranan 
Terhadap PDRB 
Wilayah Danau 
Toba ADHB (%) 

ADHB 
(Rp miliar) 

Pertumbuhan 
(%) 

ADHK 
(Rp miliar) 

Pertumbuhan 
(%) 

2016 3.442,52 9,50 2.635,77 5.27 4,51 
2017 3.751,63 8,98 2.776,85 5,35 4,56 
2018 4.085,20 8,56 2.931,70 5,58 4,62 
2019 4.434,72 8,56 3.098,74 5,70 4,67 
2020 5.542,85 2,44 3.080,43 -0,59 4,65 
2021 4.755,23 4,68 3.162,10 2,65 4,59 
2022 5.166,25 8,84 3.303,86 4,48 4,53 

 Sumber: BPS Kabupaten Samosir 
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Berdasarkan seluruh data empiris diatas mengindikasikan adanya berbagai 

permasalahan dalam pelayanan transportasi penyeberangan di Kabupaten 

Samosir, yang berpotensi memberikan dampak signifikan terhadap perekonomian 

daerah. Permasalahan tersebut dapat diidentifikasi dalam beberapa aspek, antara 

lain. 

1. Kabupaten Samosir hanya memiliki satu koridor untuk pelayanan transportasi 

jalan, sehingga transportasi penyeberangan memegang peranan yang sangat 

vital dalam meningkat aksesibilitas dan konektivitas antar wilayah, terutama 

dalam proses distribusi orang, barang dan kendaraan 

2. Pembangunan transportasi penyeberangan belum mampu mendukung 

pertumbuhan pariwisata di Kabupaten Samosir meskipun 96% dari jumlah kapal 

umun di Wilayah Danau Toba melayani trayek (lintas) dari dan ke Kabupaten 

Samosir. Kunjungan wisatawan domestik tumbuh 26,8% per tahun namun 

wisatawan asing menurun 167,1% per tahun. 

3. Pembangunan transportasi penyeberangan belum mampu mendukung 

pertumbuhan perekonomian Kabupaten Samosir, yang ditandai dengan struktur 

perekonomian Kabupaten Samosir masih tetap didominasi oleh sektor primer, 

yakni lapangan usaha pertanian, kehutanan, dan perikanan dengan sumbangan 

terhadap pendapatan regional domestik bruto (PDRB) sebesar 51,32% tahun 

2016 dan 51,25% tahun 2022. Sumbangan sektor transportasi terhadap PDRB 

Kabuapten Samosir setelah lima tahun pertama pembangunannya hanya 3,8%, 

dan sektor pariwisata 4,9%. 

4. PDRB Kabupaten Samosir masuk dalam kategori terendah kedua dari delapan 

kabupaten di Wilayah Danau Toba, dengan tingkat pertumbuhan hanya 3,6% 

per tahun. 

Sehubungan dengan permasalahan yang telah diidentifikasi, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis secara mendalam pengaruh pembangunan 

infrastruktur transportasi penyeberangan terhadap sektor perekonomian dan 

pendapatan masyarakat Kabupaten Samosir pada periode 2016-2022. Penelitian 

ini akan membandingkan kondisi ekonomi sebelum dan sesudah pembangunan 

infrastruktur transportasi penyeberangan dengan menggunakan analisis input-

output, yang memungkinkan untuk mengidentifikasi dampak langsung dan tidak 

langsung dari pembangunan tersebut terhadap berbagai sektor ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Samosir. 

1.1.2 Peran Transportasi Terhadap Perekonomian Regional 

Perkembangan ekonomi suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh dinamika 

ekonomi regional. Menurut Conway (2022), ekonomi regional memberikan sudut 

pandang spasial dalam menganalisis perilaku ekonomi, yang mencerminkan 

interaksi antara ruang dan keunggulan sumber daya di suatu kawasan (Sebayang, 

2024). Faktor lokasi, karakteristik geografi, demografi, serta potensi sumber daya 

alam menjadi penentu utama dalam perkembangan ekonomi suatu wilayah, yang 

sering kali menunjukkan perbedaan mencolok antara satu wilayah dengan wilayah 

lainnya. 
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Secara umum, wilayah geografis dapat dikelompokkan dalam empat 

kategori: wilayah homogen, nodal, administratif, dan perencanaan (Santoso, 2024). 

Kategori administratif mengklasifikasikan wilayah dalam Unit-Unit seperti negara 

bagian, provinsi, kabupaten, kota, dan wilayah lebih kecil, yang kemudian dapat 

dianalisis lebih lanjut dalam konteks interaksi ruang. Intervensi dalam interaksi 

spasial tersebut seringkali dilakukan melalui kebijakan ekonomi regional, yang 

dapat mengadopsi pendekatan tradisional maupun modern (McCann, 2013). 

Pendekatan modern, yang membedakan analisis ruang menjadi mikro dan makro 

(Sjafrizal, 2018), berfokus pada kawasan aglomerasi ekonomi, wilayah pemasaran, 

dan pusat pertumbuhan. Sedangkan berdasarkan pendekatan perencanaan 

wilayah, interaksi spasial dibagi menjadi wilayah perkotaan, semi-perkotaan, 

aglomerasi, dan perdesaan. Dalam ekonomi regional, pembagian ini bertujuan 

untuk mendukung pengembangan kebijakan ekonomi yang memfasilitasi 

perencanaan berdasarkan sektor unggulan, yang dapat merangsang pertumbuhan 

ekonomi dan menentukan prioritas investasi di masing-masing wilayah (Rahmawati, 

2021). 

Keberhasilan ekonomi suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh kualitas dan 

keberadaan infrastruktur. Delis (2011) menegaskan bahwa infrastruktur yang 

memadai akan memperlancar konektivitas antar wilayah dan mempermudah aliran 

barang, orang, serta investasi. Lebih jauh, infrastruktur yang baik juga menjadi 

faktor penting dalam menarik investasi asing langsung (Soto, 2024.; Badada, 

2023), yang turut mendorong pertumbuhan ekonomi regional. Transportasi, sebagai 

bagian penting dari infrastruktur, berperan sebagai elemen kunci dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi (Capello, 2007). 

Transportasi sendiri dapat didefinisikan sebagai proses pemindahan barang 

dan orang dari satu lokasi ke lokasi lainnya (Morlok & Hainim, 1985). Berdasarkan 

ruang lingkup, transportasi dibagi menjadi transportasi darat, air, dan udara. 

Berdasarkan jenis moda dan alat yang digunakan, transportasi terdiri dari tujuh 

moda utama: jalan, kereta api, sungai dan danau, penyeberangan, laut, udara, dan 

pipa (Kementerian Perhubungan, 2021). Masing-masing moda ini dilengkapi 

dengan elemen-elemen seperti sarana, prasarana, jaringan trayek, serta sistem 

pendukung untuk memastikan kelancaran dan efisiensi pergerakan barang dan 

orang (Rodrigue, 2013). Setiap moda transportasi memiliki ciri khas dan 

keunggulan yang disesuaikan dengan kondisi geografis dan kebutuhan pengguna 

jasa di wilayah tertentu. 

Transportasi penyeberangan adalah jenis transportasi air yang 

memanfaatkan kapal untuk mengangkut penumpang, barang dan kendaraan untuk 

melintasi perairan yang memisahkan dua tempat, seperti sungai, laut, atau danau 

(Black, 2003). Transportasi ini memainkan peran penting dalam menghubungkan 

wilayah yang terpisah oleh air, terutama di daerah yang tidak memiliki jembatan 

atau infrastruktur darat yang memadai. Transportasi penyeberangan biasanya 

menjadi alternatif penting dalam sistem transportasi multimoda. Berbagai jenis 

kapal digunakan oleh transportasi penyeberangan, seperti kapal penumpang dan 
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kapal roll on-roll off (RoRo). Di Indonesia, transportasi penyeberangan sering 

digunakan untuk menghubungkan pulau-pulau dan wilayah yang terpisah oleh 

perairan, baik untuk jarak dekat maupun jauh, seperti di Pulau Samosir. 

Sebagai salah satu komponen infrastruktur, transportasi memiliki peran yang 

sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk sosial budaya, politik, 

pertahanan dan keamanan, serta ideologi, selain juga berkontribusi terhadap 

pertumbuhan perekonomian. Transportasi berfungsi sebagai tulang punggung 

kehidupan suatu bangsa dan negara, terutama bagi negara kepulauan seperti 

Indonesia, yang memerlukan sistem transportasi yang efisien untuk 

menghubungkan berbagai wilayah dan mendorong pertumbuhan ekonomi regional. 

Transportasi merupakan kebutuhan yang timbul akibat aktivitas ekonomi 

(Jinca, 2011), karena mampu memberikan nilai tambah (utilitas). Nilai tambah 

dalam transportasi bisa berupa place utility dan time utility (Kamaluddin, 2003), 

karena barang dipindahkan dari lokasi produksi yang melimpah ke tempat yang 

lebih membutuhkan, serta pada waktu yang tepat. Selain itu, untuk menciptakan 

efek pengganda, transportasi juga memiliki fungsi sebagai pelayanan dan promosi 

(Adisamita, 2015). Sebagai layanan, transportasi mendukung mobilitas orang dan 

barang untuk memperkuat dan mengembangkan sektor-sektor lain di daerah yang 

telah berkembang atau maju. Sementara itu, sebagai sarana promosi, layanan 

transportasi bertujuan untuk mendorong dan mempercepat perkembangan wilayah 

terpencil atau pulau-pulau yang belum berkembang. 

Dalam kehidupan masyarakat modern, transportasi memiliki peranan yang 

vital (Cowie, 2010) untuk mencapai efisiensi waktu dan biaya dalam pergerakan 

sumber daya, baik di dalam wilayah tertentu maupun antar wilayah (Capello, 2007). 

Transportasi juga memfasilitasi interaksi spasial atau regional antar wilayah 

(Nakoinz, 2023) dan meningkatkan aksesibilitas (Black, 2003), serta memperluas 

interaksi sosial dan ekonomi (Ministry of Transport Te Manatu Waka, 2016), yang 

akhirnya menciptakan tarikan dan bangkitan perjalanan (Tamin, 2000). Penelitian 

Bafoil (2010) menyatakan bahwa transportasi yang buruk menjadi hambatan utama 

dalam proses pembangunan di wilayah Eropa Tengah dan Timur. Sementara itu, 

penelitian Rathee (2025) menunjukkan bahwa semakin baik kapasitas infrastruktur 

transportasi di suatu wilayah, semakin besar dampak positifnya terhadap 

perekonomian dibandingkan dengan wilayah yang memiliki infrastruktur 

transportasi yang lebih buruk. 

Ketersediaan infrastruktur transportasi yang memadai dapat meningkatkan 

daya saing suatu wilayah (Zaloga, 2013), mendorong terciptanya aglomerasi 

industri (Cao, 2024), serta meningkatkan produktivitas di kawasan perkotaan (Wan, 

2024), yang pada gilirannya berkontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi 

(Ma, 2024). Aksesibilitas infrastruktur transportasi bagi industri mempengaruhi 

biaya perdagangan (Egger, 2023), pembentukan rantai pasok nasional dan regional 

(Polyzos, 2020), serta memudahkan produsen dalam mendapatkan bahan baku 

(Prus, 2021), yang akhirnya meningkatkan produksi dan memperluas jaringan 

distribusi (OECD, 2022; Litman, 2018), bahkan pertumbuhan parwisata tidak 
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terlepas dari tersedianya infrastruktur transportasi (Button, 2010). 

Infrastruktur transportasi antar regional juga berperan penting dalam menarik 

minat masyarakat terhadap kawasan perkotaan dan daerah, menciptakan aktivitas 

ekonomi, serta memperkuat investasi yang dapat meningkatkan pendapatan 

domestik regional bruto dan mendorong pertumbuhan wilayah (Pokharel, 2023; 

Mudronja, 2020) sehingga meningkatkan produktivitas total berbagai lapangan 

usaha (Liu, 2025) 

Transportasi dan penggunaan lahan saling berhubungan (Li, 2018), karena 

aksesibilitas transportasi dapat meningkatkan harga properti di wilayah metropolitan 

dan perkotaan (Soltani, 2024; Huang, 2017). Selain itu, keberadaan koridor dan 

infrastruktur transportasi lintas batas negara dapat mengubah landscape dan 

penggunaan lahan, seperti yang terjadi pada koridor Kunming di Tiongkok yang 

terhubung dengan ibu kota Laos, Vientiane (Xiao, 2024). 

Pelayanan transportasi yang menerapkan pola public service obligation atau 

promoting services juga dapat meningkatkan konektivitas antara daerah-daerah 

kepulauan dan terpencil yang terpisah oleh perairan (Oh, 2024; Akustia, 2024) atau 

pegunungan. Infrastruktur transportasi juga berpotensi mempererat hubungan 

antara kota dan desa, serta mendorong distribusi barang antara kedua wilayah 

tersebut. Selain itu, layanan transportasi di wilayah tersebut memperkuat hubungan 

antar daerah, meningkatkan mobilitas penduduk, pertukaran barang, dan interaksi 

sosial antar wilayah, yang pada gilirannya dapat mengoptimalkan potensi sumber 

daya dan perekonomian regional. Sebagai contoh, pembangunan jaringan rel 

menuju wilayah-wilayah terpencil di negara bagian Victoria, New South Wales, dan 

Queensland, Australia, telah memberikan dampak ekonomi dan fiskal yang 

signifikan, karena pemasaran produk pertanian dari masyarakat desa dan daerah 

terpencil bisa langsung terhubung dengan pusat perdagangan (Gharehbahhi, 

2020). Transportasi air di sepanjang sungai juga dimanfaatkan oleh masyarakat 

pedesaan di Ghana untuk mendukung kegiatan ekonomi dan sosial (Solomon, 

2021). Keterbatasan akses transportasi di daerah-daerah terpencil dapat 

menghambat kegiatan sosial dan ekonomi, serta keberlanjutan, seperti yang 

dialami oleh masyarakat di Pulau Zadar, Kroasia (Mendas, 2015). 

Aksesibilitas infrastruktur transportasi tidak hanya mempengaruhi ekonomi, 

tetapi juga berdampak luas pada aspek sosial, seperti peningkatan akses terhadap 

pendidikan (Chan, 2024), mendorong mobilitas tenaga kerja (Wan, 2024; Rosik, 

2023), (penurunan jumlah rumah tangga miskin (Leung, 2025; Susantono, 2013), 

pengurangan kesenjangan antara daerah kaya dan miskin (Ignatov, 2024), serta 

peningkatan kualitas layanan kesehatan (Kamitaki, 2024; Kim, 2024). 

Perkembangan sektor industri memiliki peran krusial dalam meningkatkan 

output ekonomi regional, termasuk sektor transportasi (Mance, 2021), sehingga 

akan memperbesar permintaan terhadap layanan transportasi, yang selanjutnya 

juga mendorong ekspansi kapasitas infrastruktur transportasi. Oleh karena itu, 
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pertumbuhan sektor transportasi dapat menjadi salah satu indikator keberhasilan 

pembangunan ekonomi wilayah (Ralahalu, 2013). 

Akan tetapi dampak pelayanan transportasi tidak selalu positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi, karena bergantung pada jenis moda, lokasi, kondisi 

infrastruktur, dan waktu. Sebagai contoh, layanan moda transportasi jalan memiliki 

korelasi positif terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara Eropa Tengah 

dan Timur, kecuali untuk moda kereta api yang tidak efisien karena infrastrukturnya 

sudah ketinggalan zaman (Lenz, 2018). Berdasarkan data antara 1970 hingga 

2017, pengaruh pelayanan transportasi terhadap pertumbuhan ekonomi Inggris 

memiliki hubungan yang negatif dalam jangka pendek, namun sangat signifikan 

dalam jangka panjang (Zhang, 2023). Demikian juga hasil penelitian Grgic Josip 

(2020). transportasi jalan memiliki korelasi negatif terhadap wilayah pulau, dan 

Fageda (2019) menemukan bahwa pelabuhan tidak memberikan dampak positif 

yang signifikan dalam mengurangi kesenjangan ekonomi antar wilayah. Akan 

tetapi, investasi infrastruktur transportasi jalan menunjukkan hubungan positif 

terhadap Pendapatan Domestik Bruto negara bagian Mato Grosso do Sul, Brasil 

dalam jangka pendek (Centuriao, 2024). 

Wang (2010) mengidentifikasi beberapa metode penilaian dampak 

infrastruktur terhadap perekonomian, antara lain analisis makro ekonomi, analisis 

input-output, analisis biaya-manfaat, dan model keseimbangan umum terkomputasi 

(CGE). Analisis makro ekonomi digunakan untuk menilai dampak infrastruktur 

transportasi pada perekonomian secara keseluruhan, dengan fokus pada 

perubahan dalam indikator-indikator makro ekonomi seperti Produk Domestik Bruto 

(PDB), inflasi, pengangguran, dan perdagangan internasional. Analisis ini 

mengidentifikasi hubungan antara sektor transportasi dengan sektor-sektor lain 

dalam perekonomian, serta mengukur pengaruhnya terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional. Biasanya, metode ini menggunakan model ekonometrik atau 

simulasi untuk memperkirakan dampak dari perubahan infrastruktur transportasi. 

Model input-output (I-O) digunakan untuk memetakan hubungan antar sektor 

ekonomi dalam suatu wilayah atau negara untuk mengukur dampak langsung dan 

tidak langsung dari pembangunan infrastruktur transportasi. Melalui matriks input-

output, metode ini dapat mengidentifikasi bagaimana permintaan terhadap barang 

dan jasa di sektor transportasi mempengaruhi sektor-sektor lainnya, baik secara 

langsung maupun melalui dampak berganda. Analisis ini, lebih mendalam dapat 

menggambarkan aliran barang dan jasa antar sektor, namun tidak 

mempertimbangkan perubahan dalam variabel ekonomi makro seperti harga atau 

pengangguran. Analisis biaya-manfaat (CBA) digunakan untuk mengevaluasi 

kelayakan ekonomi dari suatu proyek infrastruktur transportasi dengan 

membandingkan total manfaat yang diharapkan dengan total biaya yang 

dikeluarkan. Manfaat dapat berupa waktu yang lebih efisien, pengurangan biaya 

transportasi, peningkatan produktivitas, dan dampak sosial lainnya. Biaya 

mencakup investasi awal, biaya operasional, serta dampak negatif seperti polusi 

atau kemacetan. Metode ini sangat berguna dalam membuat keputusan tentang 
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apakah suatu proyek transportasi layak secara ekonomi, namun lebih fokus pada 

evaluasi langsung daripada dampak jangka panjang terhadap perekonomian 

secara keseluruhan. Sementara model keseimbangan umum terkomputasi (CGE) 

adalah alat analisis ekonomi yang lebih komprehensif, digunakan untuk menilai 

dampak perubahan infrastruktur transportasi pada seluruh perekonomian, dengan 

memperhitungkan berbagai interaksi antara sektor-sektor ekonomi, faktor-faktor 

produksi, dan kebijakan pemerintah. CGE memungkinkan analisis dampak jangka 

panjang dengan memperhitungkan harga, distribusi pendapatan, serta perubahan 

dalam alokasi sumber daya. Berbeda dengan analisis makro ekonomi yang lebih 

umum, CGE menawarkan pendekatan yang lebih rinci dan spesifik terhadap 

dampak infrastruktur transportasi dengan mempertimbangkan perubahan dalam 

banyak variabel ekonomi, termasuk distribusi kesejahteraan antara kelompok-

kelompok masyarakat. Dari uraikan diatas, dapat disimpulkan bahwa perbedaan 

utama berbagai metode-metode tersebut terletak pada fokus dan tingkat kedetailan 

analisisnya. Analisis makro ekonomi lebih fokus pada dampak keseluruhan 

terhadap indikator makro ekonomi. Analisis input-output mengukur dampak sektoral 

dan aliran barang/jasa antar sektor. Analisis Biaya-Manfaat berfokus pada 

kelayakan proyek dari perspektif manfaat dan biaya langsung. Sedangkan model 

CGE menyediakan analisis yang lebih terperinci dengan memperhitungkan dampak 

jangka panjang dan interaksi sektor-sektor ekonomi secara lebih kompleks. 

Pada awalnya, model input-output dimamfaatkan untuk menganalisis 

berbagai dampak ekonomi yang dihasilkan oleh pembangunan sektor industri 

dalam perekonomian regional (Leontief, W, 1951 dalam Jr Conway, 2022). 

Beberapa dampak yang dapat dianalisis melalui model ini, antara lain. Pertama, 

perubahan aliran transaksi barang dan jasa yang berkaitan dengan struktur output 

dari sektor-sektor perekonomian, penggunaan output sektor-sektor tersebut 

sebagai input antar sektor dan konsumsi akhir, serta penggunaan input primer dari 

setiap sektor, yang mencakup kompensasi tenaga kerja, surplus usaha bruto, dan 

pajak setelah dikurangi subsidi (Miller, 2022). Kedua, identifikasi bagaimana 

peningkatan kapasitas dan efisiensi transportasi mempengaruhi sektor-sektor 

lainnya. Dengan kata lain, sejauh mana perubahan output suatu sektor dapat 

mendorong pertumbuhan sektor lain atau sektor hulu dan hilir, baik secara 

langsung maupun tidak langsung (Firmansyah, 2006). Ketiga, analisis dampak 

yang timbul akibat perubahan permintaan atau penawaran dalam penyediaan 

infrastruktur transportasi, seperti mengestimasi perubahan faktor eksogen terhadap 

output sektor-sektor perekonomian, pendapatan rumah tangga, dan lapangan 

pekerjaan (Muljarijadi, 2011; Kuncoro, 2018). Kemudian penggunaan model input-

output berkembang secara luas di kalangan para akademisi, peneliti dan policy 

analysts untuk menginvestigasi dan memecahkan berbagai permasalahan nasional 

dan regional yang berkaitan dengan perekonomian dan pembangunan, meskipun 

memiliki keterbatasan (Miller, 2022). Jimenez (2021) memamfaatkan data Social 

Accounting Matrix (SAM) untuk mengalisisis aggregates ekonomi makro dan mikro, 

sedangkan Yu (2017) menggunakan model input-ouput untuk menganalisis 
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ketergantungan sektor industri dalam suatu perekonomian. Model IO dapat 

dipergunakan untuk mengetahui seberapa besar dampak kebijakan pembangunan 

terhadap ouput, keterkaitan antar sektor ekonomi (linkages between each sector), 

dan angka pengganda sektor-sektor perekonomian nasional atau daerah. Madras 

(2020) mengestimasi output dan angka pengganda dari sektor-sektor industri yang 

memiliki potensi yang tinggi terhadap perekonomian Balkan Barat dengan 

pendekatan input-output. Sarkar (2022) juga menganalisis dampak perang 

terhadap perekonomian, dan Martins (2024) mengevaluasi potensi makro ekonomi 

hidrogen hijau di Brazil untuk meningkatkan pertumbuhan GDP dan penciptaan 

lapangan kerja. Lee Ho (2024) menilai peran dan dampak dari industri ekstraksi 

batubara terhadap perekonomian Korea Selatan. Yu (2020); Han (2022); 

Firmansyah (2023), menggunakan pendekatan input-output untuk menganalisis 

dampak COVID-19 terhadap perekonomian, sedangkan Thongkaw (2024); 

Rodousakis (2022) mengunakan penedekatan input-output untuk menganalisis 

dampak kegiatan pariwisata terhadap perekonomian. 

Aplikasi model input-output juga telah dimamfaatkan untuk menganalisis 

hubungan antara sektor transportasi dan perekonomian di suatu negara atau 

wilayah. Alerik (2025) mengembangkan model input-output untuk menyelidiki 

dampak langsung dan tidak langsung dari perbaikan jaringan transportasi terhadap 

berbagai sektor perekonomian. Pompigna (2020) memanfaatkan model input-

output tingkat makro untuk menganalisis dampak perubahan permintaan akhir 

transportasi barang terhadap seluruh produksi sektor dalam sistem perekonomian. 

Kim John (2002) mengembangkan model input-output untuk memperkirakan dan 

mengevaluasi dampak ekonomi dari kerusakan pada jaringan jalan akibat gempa 

bumi yang mengganggu aliran komoditas regional dan hubungan antar industri. 

Wang (2019) menggunakan pendekatan input-output untuk menganalisis peran 

industri pelabuhan sebagai faktor eksogen, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, terhadap perekonomian China, dengan fokus pada efek keterkaitan 

industri, pemicu produksi, kekurangan pasokan sektoral, dan efek pemicu lapangan 

kerja selama periode 1987–2012. Begitu pula, Mayvani (2022) menggunakan 

analisis input-output untuk mempelajari hubungan antar industri serta dampaknya 

apabila terjadi perubahan permintaan input atau output antara sektor industri 

lainnya, termasuk sektor transportasi. Sebagai contoh, pengaruh pembangunan 

infrastruktur transportasi penyeberangan terhadap perekonomian suatu wilayah 

dapat dianalisis menggunakan model input-output. Pendekatan ini bertujuan untuk 

memahami bagaimana investasi transportasi penyeberangan dapat mempengaruhi 

berbagai kegiatan sektor ekonomi lokal dan dampaknya terhadap pertumbuhan 

ekonomi daerah tersebut. 

Secara keseluruhan, analisis mengenai peran infrastruktur transportasi 

dalam mendorong perekonomian wilayah, serta pengukuran dampaknya melalui 

pendekatan input-output, dapat dijelaskan dengan jelas dalam kerangka konseptual 

yang disajikan pada Gambar 1. 

 



 

 
 

Gambar 1.4. Kerangka Konsep Penelitian 
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1.2 Rumusan masalah 

Pembangunan transportasi penyeberangan di Wilayah Danau Toba 

bertujuan untuk memperbaiki kualitas layanan transportasi dalam mendukung 

aksesibilitas dan konektivitas antar wilayah sehingga memperlancar distribusi 

orang, barang, dan kendaraan. Hal lain yang diharapkan adalah memberikan 

dampak ganda terhadap peningkatan perekonomian wilayah di sekitar Danau 

Toba, termasuk Kabupaten Samosir. Oleh karena itu, sesuai dengan latar belakang 

dan kerangka konsep penelitian ini, maka permasalahan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana struktur nilai ouput dan input sektor-sektor perekonomian Kabupaten 

Samosir sebelum dan sesudah pembangunan transportasi penyeberangan di 

wilayah Danau Toba? 

2. Bagaimana peran transportasi penyeberangan dalam meningkatkan keterkaitan 

antar sektor-sektor perekonomian Kabupaten Samosir sebelum dan sesudah 

pembangunan transportasi penyeberangan di wilayah Danau Toba? 

3. Bagaimana dampak multiplier efek transportasi penyeberangan terhadap sektor-

sektor perekonomian Kabupaten Samosir sebelum dan sesudah pembangunan 

transportasi penyeberangan di wilayah Danau Toba? 

Untuk menjawab rumusan permasalahan di atas, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode analisis input-output. Metode ini sangat 

relevan karena memungkinkan untuk memberikan penjabaran yang lebih mendetail 

mengenai pengaruh pembangunan transportasi penyeberangan secara mikro, 

termasuk aliran transaksi barang dan jasa, serta dampaknya terhadap setiap sektor 

perekonomian di Kabupaten Samosir. Melalui analisis ini, diharapkan dapat 

diidentifikasi perubahan struktural dalam perekonomian daerah yang diakibatkan 

oleh peningkatan kualitas infrastruktur transportasi penyeberangan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Pada periode 2018-2022, Kementerian Perhubungan telah membangun 

berbagai infrastruktur transportasi penyeberangan di Wilayah Danau Toba untuk 

mendukung pengembangan Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) Super 

Prioritas Danau Toba. Pembangunan infrastruktur ini melibatkan investasi sebesar 

Rp 858,4 miliar, yang mencakup pembangunan 13 pelabuhan penyeberangan yang 

dapat melayani kapal motor penyeberangan jenis roll-on/roll-off (Ro-Ro) dan kapal 

motor tradisional, rehabilitasi 34 pelabuhan penyeberangan, serta pembangunan 5 

kapal motor penyeberangan jenis Ro-Ro. Tujuan utama dari pembangunan ini 

adalah untuk meningkatkan aksesibilitas dan konektivitas antar wilayah di Kawasan 

Danau Toba, memperlancar mobilitas kendaraan, barang, dan orang, serta 

meningkatkan kualitas layanan transportasi penyeberangan, khususnya bagi para 

wisatawan. Pembangunan ini juga diharapkan dapat mendorong daya tarik 

investasi dalam pembangunan fasilitas pendukung lainnya, seperti hotel, restoran, 

dan pusat oleh-oleh, serta memperlancar perdagangan dan distribusi produk lokal. 

Selain itu, pengembangan ini diharapkan dapat membuka peluang usaha baru bagi 
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masyarakat sekitar, termasuk Kabupaten Samosir, sehingga kawasan ini dapat 

bertransformasi menjadi salah satu destinasi wisata unggulan dunia. 

Kabupaten Samosir, sebagai bagian integral dari Kawasan Strategis 

Pariwisata Nasional Super Prioritas Danau Toba, memiliki potensi besar dalam 

sektor pariwisata, mengingat lokasinya yang berada di Pulau Samosir di tengah 

Danau Toba yang kaya akan objek wisata. Sebagai salah satu wilayah dengan 

tingkat ketergantungan transportasi penyeberangan tertinggi, dengan 96% layanan 

transportasi penyeberangan melayani pergerakan dari dan ke Kabupaten Samosir, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak pengembangan transportasi 

penyeberangan terhadap perekonomian dan kualitas pelayanan transportasi di 

Kabupaten Samosir sebelum dan sesudah lima tahun pertama pembangunan 

infrastruktur tersebut. 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, tujuan penelitian ini 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Mengevaluasi dampak pembangunan transportasi penyeberangan terhadap 

perubahan struktur nilai output dan input sektor-sektor perekonomian di 

Kabupaten Samosir, baik sebelum maupun sesudah pembangunan transportasi 

penyeberangan. 

2. Menganalisis peran transportasi penyeberangan dalam meningkatkan 

keterkaitan antar sektor-sektor perekonomian Kabupaten Samosir sebelum dan 

sesudah pembangunan transportasi penyeberangan di Wilayah Danau Toba. 

3. Menganalisis dan menjelaskan dampak multiplier dari pengembangan 

transportasi penyeberangan terhadap sektor-sektor perekonomian Kabupaten 

Samosir, 

4. Merumuskan usulan kebijakan untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

transportasi penyeberangan, agar semakin mampu mendukung pertumbuhan 

sektor-sektor perekonomian Kabupaten Samosir dan memperkuat konektivitas 

antar wilayah di Kawasan Danau Toba. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi teoritis 

maupun praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis,  

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman ilmiah mengenai 

dampak pembangunan transportasi penyeberangan terhadap perekonomian 

wilayah, khususnya dari perspektif mikro. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

memberikan kontribusi dalam pengembangan teori ekonomi regional, terutama 

terkait dengan distribusi orang, barang, dan kendaraan di wilayah yang terisolasi 

atau terpisah oleh perairan danau, seperti di Kabupaten Samosir. Dengan 

menganalisis kondisi sebelum dan sesudah pengembangan transportasi 

penyeberangan, penelitian ini akan memperjelas bagaimana infrastruktur 

transportasi berperan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi daerah, 
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mobilitas sosial, dan peningkatan kualitas layanan transportasi dalam lima tahun 

pertama setelah pembangunan infrastruktur tersebut 

2. Manfaat praktis. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan untuk menyusun 

kebijakan yang lebih efektif dalam pengelolaan operasional transportasi 

penyeberangan di Danau Toba. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi yang relevan untuk meningkatkan kualitas pelayanan transportasi 

penyeberangan, sehingga dapat lebih optimal mendukung kegiatan ekonomi di 

Kabupaten Samosir, khususnya dalam meningkatkan aksesibilitas dan 

konektivitas antar wilayah, memperlancar distribusi barang dan orang, serta 

memfasilitasi pengembangan sektor-sektor unggulan daerah. 

1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan input-output untuk menganalisis 

bagaimana pengaruh pembangunan transportasi penyeberangan di Wilayah Danau 

Toba terhadap perekonomian Kabupaten Samosir. Disamping itu, merumuskan 

usulan kebijakan untuk meningkatkan kualitas pelayanan transportasi 

penyeberangan agar semakin mampu mendukung perekonomian Kabupaten 

Samosir. Oleh karena itu, berdasarkan tujuan penelitian, maka ruang lingkup 

penelitian ini meliputi: 

1. Menganalisis transaksi barang dan jasa, serta nilai output dan input sektor-

sektor perekonomian Kabupaten Samosir, baik sebelum maupun lima tahun 

setelah pengembangan transportasi penyeberangan di Wilayah Danau Toba. 

2. Menafsirkan dampak pengembangan transportasi penyeberangan di Wilayah 

Danau Toba terhadap transaksi barang dan jasa, serta nilai output dan input 

sektor-sektor perekonomian Kabupaten Samosir. 

3. Menganalisis hubungan antar sektor perekonomian Kabupaten Samosir, 

termasuk keterkaitan ke belakang dan ke depan (backward and forward 

linkage), serta daya dan kepekaan penyebaran (backward and forward power 

dispersion) sebelum dan lima tahun setelah pengembangan transportasi 

penyeberangan di Wilayah Danau Toba. 

4. Menafsirkan dampak pengembangan transportasi penyeberangan di Wilayah 

Danau Toba terhadap keterkaitan antar sektor, daya dan kepekaan penyebaran 

sektor-sektor perekonomian Kabupaten Samosir. 

5. Mengukur angka pengganda sektor-sektor perekonomian Kabupaten Samosir, 

yang meliputi angka pengganda output, dampak nilai tambah bruto (NTB), dan 

angka pengganda pendapatan rumah tangga, baik sebelum maupun lima tahun 

setelah pengembangan transportasi penyeberangan di Wilayah Danau Toba. 

6. Menganalisis dan menafsirkan efek pengganda dari pengembangan transportasi 

penyeberangan di Wilayah Danau Toba terhadap sektor-sektor perekonomian 

Kabupaten Samosir. 

7. Mengukur kualitas pelayanan transportasi penyeberangan di Wilayah Danau 

Toba dalam mendukung perekonomian Kabupaten Samosir berdasarkan 
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persepsi masyarakat, baik sebelum pengembangan maupun lima tahun setelah 

pengembangan transportasi penyeberangan di Wilayah Danau Toba. 

8. Merumuskan kelemahan dan keunggulan pelayanan transportasi 

penyeberangan di Wilayah Danau Toba dalam mendukung perekonomian 

Kabupaten Samosir. 

9. Merumuskan usulan kebijakan untuk meningkatkan pelayanan transportasi 

penyeberangan di Wilayah Danau Toba agar lebih efektif merangsang dan 

mendorong pertumbuhan sektor-sektor perekonomian Kabupaten Samosir. 

1.6 Kebaharuan (Novelty) 

Kebaharuan merupakan elemen yang sangat penting dalam setiap 

penelitian, karena tanpa adanya kebaharuan, suatu penelitian hanya akan menjadi 

pengulangan dari penelitian sebelumnya. Kebaharuan ini menunjukkan adanya 

kontribusi baru terhadap pengetahuan yang sudah ada, baik dalam bentuk temuan 

baru, pendekatan yang berbeda, metode yang inovatif, maupun pemahaman yang 

lebih mendalam terhadap suatu masalah (Creswell, 2014). Sugiyono (2017) juga 

menekankan bahwa kebaharuan dalam penelitian dapat diartikan sebagai temuan 

baru yang belum pernah diteliti sebelumnya atau pengembangan dari penelitian 

terdahulu dengan pendekatan yang berbeda. Oleh karena itu, kebaharuan dalam 

penelitian dapat dilihat dari berbagai perspektif, antara lain: 

1. Objek penelitian yang belum pernah diteliti sebelumnya atau melihatnya dari 

konteks yang baru. 

2. Penggunaan metode yang berbeda atau kombinasi metode yang belum 

diterapkan dalam penelitian serupa sebelumnya. 

3. Pengembangan dan modifikasi teori, baik melalui pengembangan model, 

variabel, maupun indikator yang digunakan dalam penelitian. 

4. Replikasi penelitian dengan topik yang sama namun dilakukan di lokasi atau 

negara yang berbeda untuk menguji generalisasi hasil. 

5. Penggunaan hubungan antar variabel yang berbeda, yang belum pernah 

dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya. 

6. Penciptaan model, sistem, atau rekomendasi baru, yang dapat langsung 

diterapkan dalam konteks praktis atau pengembangan lebih lanjut. 

Penemuan kebaharuan dalam penelitian ini dilakukan melalui penelusuran 

hasil penelitian sebelumnya yang tercatat dalam berbagai artikel ilmiah dan literatur 

teks buku. Tujuan utama dari penelusuran ini adalah untuk memahami dan 

mengevaluasi peran serta dampak sektor transportasi terhadap perekonomian di 

berbagai wilayah atau negara lain dengan menggunakan pendekatan input-output. 

Aspek utama dalam kajian empiris melalui literatur teks buku adalah 

menemukan model persamaan matematis yang telah dikembangkan atau 

diadaptasi untuk menyusun aliran transaksi barang dan jasa dalam tabel input-

output, serta menilai keterkaitan antar sektor ekonomi. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk menganalisis efek ganda (multiplier effect) dari pembangunan sektor 
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transportasi terhadap sektor-sektor lain, seperti pengganda output, nilai tambah 

bruto, pendapatan rumah tangga, dan peningkatan penyerapan tenaga kerja. 

Selain itu, penelitian ini berupaya untuk mengidentifikasi dan 

membandingkan kesamaan serta perbedaan antara penelitian-penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang sedang dilakukan. Hal ini bertujuan untuk 

menghindari duplikasi atau pengulangan substansi penelitian yang sudah ada, 

terutama di lokasi yang sama, dan memastikan kebaharuan serta kontribusi orisinal 

dari penelitian ini terhadap pengembangan pengetahuan di bidang tersebut. 

Studi empiris dari para peneliti terdahulu yang relevan dengan objek dan 

substansi penelitian ini, yang telah dipublikasikan dalam jurnal internasional 

terindeks global atau nasional Sinta, menjadi rujukan utama untuk menemukan 

kebaharuan (novelty) dalam penelitian ini. Sebanyak 27 artikel ilmiah dari berbagai 

penulis telah dianalisis untuk mengidentifikasi kontribusi baru yang dapat diberikan 

oleh penelitian ini. Beberapa artikel yang relevan di antaranya adalah: 

1. Chang Tae (2014), yang menganalisis dampak sektor pelabuhan terhadap 

perekonomian Afrika Selatan dengan menggunakan alat analisis input-output. 

Terdapat kesamaan antara penelitian ini dan penelitian Chang, yaitu kedua-

duanya menggunakan pendekatan input-output. Namun, perbedaan utama 

terletak pada moda transportasi yang dianalisis serta lokasi penelitian yang 

berbeda. 

2. Anas Ridwan (2015), yang menganalisis dampak investasi jalan tol Cipularang 

terhadap perekonomian Kabupaten Bandung. Kesamaan dengan penelitian ini 

terletak pada penggunaan pendekatan input-output, namun terdapat 

perbedaan signifikan dalam hal moda transportasi yang digunakan dan lokasi 

penelitian yang menjadi fokus analisis. 

3. Lee Kyu-Min (2016), yang menganalisis peran sektor transportasi dalam 

perekonomian Korea Selatan dengan pendekatan input-output. Meskipun 

menggunakan analisis input-output yang serupa, penelitian ini berbeda dengan 

penelitian Lee dalam hal moda transportasi yang dianalisis serta lokasi yang 

menjadi objek penelitian. 

4. Muryani (2018), yang meneliti peran transportasi dalam perekonomian 

Indonesia dengan pendekatan input-output. Terdapat kesamaan dalam 

penggunaan metode analisis input-output, namun perbedaan terletak pada 

moda transportasi dan lokasi yang menjadi objek penelitian. 

5. Messakh Arnoldus (2021), yang mengkaji dampak sektor transportasi terhadap 

perekonomian Timor Barat, Indonesia, dengan menggunakan analisis input-

output. Meskipun menggunakan metode yang sama, terdapat perbedaan 

dalam hal moda transportasi dan lokasi penelitian. 

6. Dwiatmoko (2020), yang meneliti peran transportasi kereta api di Indonesia 

dengan menggunakan analisis input-output. Penelitian ini memiliki kesamaan 

dalam pendekatan yang digunakan, namun perbedaannya terletak pada moda 

transportasi dan wilayah yang menjadi objek penelitian. 
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7. Jun Ki Wang (2018), yang menganalisis dampak ekonomi industri pelabuhan 

pintar terhadap perekonomian Korea dengan pendekatan input-output. 

Perbedaannya terletak pada jenis moda transportasi yang dianalisis, serta 

lokasi penelitian yang berbeda. 

8. Bagoulla (2020), yang menginvestigasi peran transportasi maritim terhadap 

output dan lapangan pekerjaan di Perancis dengan menggunakan pendekatan 

input-output. Meskipun menggunakan analisis yang sama, perbedaan terletak 

pada moda transportasi dan lokasi penelitian. 

9. Yu S. Danielle (2020), yang mengembangkan model input-output untuk menilai 

dampak berbagai tingkatan lockdown terhadap sektor ekonomi. Penelitian ini 

juga menggunakan pendekatan input-output, namun fokusnya pada dampak 

kebijakan lockdown, bukan sektor transportasi. 

10. Mandras (2020), yang menggunakan analisis input-output untuk mengestimasi 

output dan angka pengganda industri di Wilayah Balkan Barat. Terdapat 

kesamaan dalam metode yang digunakan, namun objek penelitian dan 

konteks geografi berbeda. 

11. Vukic (2021), yang menganalisis dampak sektor transportasi terhadap 

perekonomian Kroasia. Sama-sama menggunakan analisis input-output, tetapi 

dengan perbedaan signifikan pada jenis moda transportasi dan lokasi 

penelitian. 

12. Varnavskii (2021), yang menggunakan pendekatan input-output berdasarkan 

World Input-output Database untuk mengevaluasi perubahan struktur dan 

stabilitas output sektor transportasi di Rusia. Penelitian ini menggunakan 

metode yang serupa, namun fokusnya pada sektor transportasi di Rusia. 

13. Sarkar (2022), yang mengembangkan model peramalan matematis input-

output untuk menganalisis dampak krisis Rusia-Ukraina terhadap 

perekonomian India, dengan fokus pada sektor transportasi udara, laut, dan 

darat. Perbedaannya terletak pada konteks krisis dan jenis moda transportasi 

yang dianalisis. 

14. Zhao Bing (2022), yang mengevaluasi peran lima moda transportasi terhadap 

perekonomian China dengan menggunakan pendekatan input-output. 

Penelitian ini memiliki kesamaan metode, namun berfokus pada sektor 

transportasi yang lebih luas dibandingkan dengan penelitian ini. 

15. Meersman (2022), yang menginvestigasi dampak tidak langsung transportasi 

kereta api barang terhadap sektor-sektor ekonomi di Belgia dengan 

menggunakan pendekatan input-output. Terdapat kesamaan dalam metode, 

namun perbedaannya terletak pada jenis moda transportasi dan wilayah 

penelitian. 

16. Njoya (2022), yang meneliti dampak ekonomi ekspansi infrastruktur 

transportasi udara terhadap perekonomian Mesir dengan pendekatan input-

output. Meskipun menggunakan pendekatan yang serupa, objek dan moda 

transportasi yang dianalisis berbeda. 

17. Kecek (2023), yang meneliti dampak sektor transportasi terhadap 

perekonomian Kroasia pada tahun 2010 dan 2015 melalui pendekatan input-
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output. Terdapat kesamaan dalam pendekatan yang digunakan, namun 

perbedaan terletak pada jenis moda transportasi dan wilayah yang menjadi 

objek penelitian. 

18. Han Yang (2022), yang menganalisis dampak struktural COVID-19 terhadap 

perekonomian China menggunakan tabel input-output terbaru. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan yang sama, namun objek penelitian dan 

dampaknya pada perekonomian China berbeda dengan fokus penelitian ini. 

19. Lee Ho-Jae (2024), yang menganalisis peran dan dampak ekonomi sektor 

ekstraksi batu bara di Korea Selatan dengan teknik input-output. Terdapat 

kesamaan dalam pendekatan yang digunakan, namun fokus penelitian ini 

pada sektor transportasi berbeda dengan penelitian Lee yang lebih fokus pada 

industri ekstraksi. 

20. Martins Santos dos Helena Patricia (2024), yang membahas potensi hidrogen 

hijau terhadap pertumbuhan PDB dan penciptaan lapangan pekerjaan di 

Brasil. Meskipun menggunakan pendekatan input-output, penelitian ini 

berfokus pada potensi energi terbarukan, sementara penelitian ini lebih 

menekankan pada sektor transportasi. 

21. Thongkaw (2024), yang membahas dampak pariwisata gastronomi di Thailand 

terhadap sektor-sektor ekonomi lainnya dengan pendekatan input-output. 

Terdapat kesamaan dalam metodologi yang digunakan, namun perbedaannya 

terletak pada objek dan konteks penelitian yang berbeda. 

22. Firmansyah (2023), yang menganalisis dampak pandemi COVID-19 terhadap 

perekonomian Jawa Tengah dengan menggunakan model input-output. 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan input-output, namun berfokus 

pada dampak pandemi, sementara penelitian ini lebih fokus pada sektor 

transportasi. 

23. Rodousakis (2022), yang mengkaji dampak penurunan aktivitas pariwisata 

selama pandemi terhadap perekonomian AS menggunakan model input-

output. Terdapat kesamaan dalam penggunaan model, namun fokus penelitian 

ini pada sektor transportasi di Kabupaten Samosir. 

Selain penelitian-penelitian internasional, terdapat beberapa penelitian terkait 

perekonomian di Wilayah Danau Toba yang dilakukan oleh peneliti Indonesia, 

seperti: 

1. Budi Sitorus (2027), yang menganalisis permasalahan pembangunan kawasan 

Danau Toba dan mendukung percepatan pembangunan dengan 

menggunakan analisis SWOT. Meskipun lokasi penelitian sama, perbedaan 

terletak pada objek dan metodologi penelitian yang digunakan. 

2. Malau Mornauli (2024), yang meneliti pengaruh pertumbuhan ekonomi 

terhadap pergeseran struktur perekonomian Kabupaten Samosir dengan 

metode regresi linier sederhana. Penelitian ini memiliki kesamaan lokasi dan 

objek penelitian, namun berbeda dalam metodologi dan hubungan antar 

variabel penelitian. 
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3. Purba Elidawaty (2024), yang meneliti pengaruh pertumbuhan ekonomi 

terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Samosir dengan 

menggunakan regresi linier sederhana. Terdapat kesamaan lokasi dan objek 

penelitian, namun perbedaan dalam metodologi dan hubungan antar variabel 

yang dianalisis. 

4. Ratar Merry (2021), yang meneliti sektor dominan dalam perekonomian 

Kabupaten Samosir dengan menggunakan metode analisis laju pertumbuhan, 

perhitungan share, dan analisis location quotient (LQ). Penelitian ini juga 

berfokus pada Kabupaten Samosir, namun berbeda dalam metodologi dan 

variabel yang dianalisis. 

Hasil evaluasi terhadap 27 artikel ilmiah yang relevan menunjukkan bahwa 

belum ada penelitian sebelumnya yang membahas secara spesifik pengaruh 

pembangunan transportasi penyeberangan di Wilayah Danau Toba terhadap 

perekonomian Kabupaten Samosir dengan menggunakan pendekatan input-output. 

Meskipun terdapat beberapa penelitian yang membahas dampak sektor 

transportasi terhadap perekonomian, tidak ditemukan penelitian yang secara 

khusus mengkaji dampak pembangunan transportasi penyeberangan di Wilayah 

Danau Toba terhadap sektor-sektor perekonomian Kabupaten Samosir, termasuk 

aspek-aspek seperti output sektor-sektor perekonomian, hubungan antar sektor, 

angka pengganda output, pendapatan rumah tangga, dan peningkatan kesempatan 

kerja. 

Sebagian besar penelitian terdahulu hanya mengkaji dampak sektor 

transportasi pada level nasional atau provinsi, dengan menggunakan sebagian alat 

analisis input-output atau secara parsial. Penelitian-penelitian tersebut berfokus 

pada wilayah atau negara yang berbeda, sementara penelitian ini difokuskan pada 

daerah terpencil dan perdesaan yang jauh dari pusat kegiatan industri atau 

kegiatan ekonomi nasional dan provinsi, seperti Kabupaten Samosir. Dengan 

demikian, belum ada penelitian yang mengkaji dampak pengembangan transportasi 

penyeberangan terhadap perekonomian daerah seperti Kabupaten Samosir 

menggunakan pendekatan input-output. 

Terdapat empat perbedaan utama antara penelitian ini dan penelitian-

penelitian terdahulu, yang menjadi kebaharuan atau novelty penelitian ini, yaitu: 1) 

objek moda transportasi yang diteliti, 2) lokasi penelitian yang berfokus pada 

Kabupaten Samosir dan Wilayah Danau Toba, 3) hubungan antar variabel yang 

dianalisis, dan 4) alat analisis yang digunakan, yaitu pendekatan input-output. 

Kebaharuan utama dari penelitian ini terletak pada objek penelitian yang 

melibatkan Kabupaten Samosir, Wilayah Danau Toba, transportasi penyeberangan, 

dan perekonomian lokal. 

Selain itu, kebaharuan penelitian ini juga terletak pada pendekatan yang 

digunakan, yakni analisis input-output yang lebih mendalam dalam mengidentifikasi 

hubungan antar sektor ekonomi, serta dalam menghitung angka pengganda output, 

nilai tambah bruto, pendapatan rumah tangga, dan peningkatan kesempatan kerja 

setelah lima tahun pertama pembangunan infrastruktur transportasi 



27 

 
 

penyeberangan. Penelitian ini menyajikan kebaharuan yang relevan dengan 

dampak pembangunan sektor transportasi penyeberangan terhadap perekonomian 

daerah yang terisolasi, dengan mengukur efeknya dalam jangka waktu tertentu. 

Secara khusus, kebaharuan penelitian ini juga terletak pada kontribusinya 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, yakni memberikan pemahaman 

secara umum tentang bagaimana dampak pembangunan infrastruktur transportasi 

penyeberangan terhadap wilayah pulau yang jauh dari pusat kegiatan ekonomi dan 

industri nasional maupun regional, seperti Pulau Samosir, setelah lima tahun 

pertama pembangunannya. 
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BAB II 
TOPIK PENELITIAN I 

STRUKTUR NILAI OUTPUT DAN INPUT SEKTOR-SEKTOR 
PEREKONOMIAN KABUPATEN SAMOSIR 

2.1 Abstrak 

Sejak tahun 2018 hingga 2022, Kementerian Perhubungan telah mengalokasikan 
dana sebesar Rp 858,4 miliar untuk pembangunan infrastruktur transportasi 
penyeberangan di Wilayah Danau Toba. Pembangunan ini bertujuan untuk 
meningkatkan konektivitas dan aksesibilitas antar delapan kabupaten di sekitar 
Danau Toba, termasuk Kabupaten Samosir, guna mendorong perekonomian 
regional. Meskipun demikian, hingga 2022, PDRB Kabupaten Samosir masih 
menempati peringkat kedua terendah di antara seluruh kabupaten di wilayah 
Danau Toba, dengan tingkat pertumbuhan ekonomi rata-rata hanya 3,6% per 
tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dampak pembangunan transportasi 
penyeberangan terhadap struktur pertumbuhan nilai output dan input sektor-sektor 
perekonomian Kabupaten Samosir, dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 
berbasis metode input-output. Metode ini digunakan untuk menganalisis aliran 
output dan pemanfaatannya dalam transaksi barang dan jasa di wilayah tersebut. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembangunan transportasi penyeberangan di 
Wilayah Danau Toba berhasil meningkatkan output dan input sektor perekonomian 
Kabupaten Samosir sebesar 5,23% per tahun. Nilai output atas dasar harga (ADH) 
pembeli di Kabupaten Samosir meningkat dari Rp 7.813,171 miliar pada tahun 
2016 menjadi Rp 10.607,693 miliar pada tahun 2022. Pada saat yang sama, input 
antara yang dibutuhkan untuk menghasilkan output sektor-sektor perekonomian 
mengalami peningkatan dari Rp 2.602,120 miliar pada 2016 menjadi Rp 3.386,821 
miliar pada 2022, sementara konsumsi akhir juga meningkat signifikan dari Rp 
5.211,051 miliar menjadi Rp 7.220,872 miliar. Penggunaan input primer mengalami 
kenaikan rata-rata 7,00% per tahun, dengan total nilai input primer meningkat dari 
Rp 3.442,216 miliar pada tahun 2016 menjadi Rp 5.166,249 miliar pada 2022. 
Meskipun demikian, perbandingan antara penggunaan input antara terhadap total 
output menunjukkan penurunan sebesar 1,37%, dari 33,30% pada 2016 menjadi 
31,93% pada 2022, sementara perbandingan penggunaan input primer terhadap 
total output mengalami peningkatan sebesar 4,68%. Kesimpulannya, hasil analisis 
ini mengindikasikan bahwa pembangunan transportasi penyeberangan di Wilayah 
Danau Toba memberikan dampak signifikan terhadap pertumbuhan output dan 
penggunaan input primer. Namun, penggunaan input antara dalam produksi sektor-
sektor perekonomian Kabupaten Samosir relatif lemah dan kurang memberikan 
dampak signifikan dalam menciptakan nilai tambah ekonomi. 
 
Kata Kunci: pembangunan transportasi penyeberangan, output perekonomian, 
Kabupaten Samosir, metode input-output.
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2.2 Pendahuluan 

Peningkatan sistem transportasi dapat memperkuat konektivitas antar 

wilayah, yang pada gilirannya akan mendorong pergerakan orang dan barang, 

serta menciptakan peluang bagi bisnis baru di lokasi-lokasi yang terhubung dengan 

jaringan transportasi (Black, 2003). Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan 

sektor transportasi memiliki hubungan yang saling mendukung dengan berbagai 

sektor perekonomian lainnya. Output yang dihasilkan oleh sektor transportasi 

digunakan oleh masyarakat atau pelaku usaha sebagai input untuk sektor lain, 

yang pada akhirnya meningkatkan nilai tambah produk. Sebaliknya, output dari 

sektor-sektor lain akan menciptakan permintaan antar-sektor bagi sektor 

transportasi dan pergudangan, yang berkontribusi pada penciptaan nilai tambah 

ekonomi. Selain itu, sebagian besar jasa transportasi digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat atau pemerintah sebagai permintaan akhir. Dengan 

demikian, sektor transportasi memegang peranan penting sebagai pendorong 

utama dalam pengembangan output sektor-sektor ekonomi di suatu wilayah. 

Pertumbuhan sektor-sektor ekonomi lainnya, pada gilirannya, akan meningkatkan 

permintaan terhadap jasa transportasi, yang mendorong investor untuk 

memperbesar kapasitas penyediaan jasa transportasi." 

Garrison (2014) menyatakan bahwa investasi di sektor transportasi memiliki 

pengaruh langsung terhadap sektor-sektor perekonomian lainnya. Pembangunan 

infrastruktur transportasi akan meningkatkan permintaan terhadap faktor-faktor 

produksi, penyerapan tenaga kerja, dan membuka peluang bagi pengusaha baru. 

Ketersediaan sarana, prasarana, dan jaringan transportasi yang efisien 

mempermudah distribusi barang dari sektor industri, pertanian, perikanan, serta 

produk lainnya. Hal ini mendorong terbentuknya sistem distribusi dan pemasaran 

yang lebih luas, yang pada akhirnya memperluas aktivitas ekonomi (Ejiogu, 2020) 

dan meningkatkan efisiensi waktu serta biaya dalam distribusi barang (Roso, et.al, 

2020). 

Investasi dalam pembangunan 13 pelabuhan yang dapat menangani kapal 

roll-on/roll-off (RoRo), rehabilitasi 34 dermaga, serta ekspansi jaringan trayek kapal 

penyeberangan di wilayah Danau Toba diharapkan dapat memberikan dampak 

positif bagi sektor perekonomian. Bagi masyarakat Kabupaten Samosir, dengan 

96% kapal motor penyeberangan yang melayani rute ke dan dari Kabupaten 

Samosir, diharapkan dapat meningkatkan mobilitas penduduk serta pergerakan 

faktor-faktor produksi, yang pada gilirannya akan menghasilkan nilai tambah 

ekonomi. Dengan demikian, pembangunan transportasi di wilayah Danau Toba 

berpotensi memperluas output sektor-sektor perekonomian di Kabupaten Samosir. 

Output sektor-sektor perekonomian dapat didefinisikan sebagai jumlah nilai 

barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu sektor atau keseluruhan sektor 

perekonomian dalam periode tertentu. Menurut Miller (2022), output sektor-sektor 

perekonomian merujuk pada total nilai barang dan jasa yang diproduksi oleh
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berbagai sektor dalam perekonomian suatu negara atau wilayah, yang mencakup 

hasil akhir dari aktivitas produksi yang melibatkan sumber daya dari sektor-sektor 

ekonomi seperti industri, pertanian, dan jasa, yang saling berhubungan dan 

berkontribusi terhadap perekonomian. Output ini biasanya dihitung dalam bentuk 

nilai moneter yang dihasilkan dalam periode tertentu. Sementara itu, Sukirno (2022) 

menyatakan bahwa output mencerminkan hasil dari peningkatan kapasitas produksi 

suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional 

atau pendapatan regional. Dalam konteks ekonomi, BPS (2021) menyebutkan 

bahwa output adalah nilai barang dan jasa yang dihasilkan dalam perekonomian 

pada periode tertentu, yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan antar sektor 

dan konsumsi akhir. 

Pada umumnya output barang dan jasa dari sektor-sektor perekonomian suatu 

negara atau daerah dapat disajikan dalam bentuk tabel input-output. Tabel ini 

merupakan representasi statistik berbentuk matriks yang menggambarkan aliran 

transaksi antara barang dan jasa serta hubungan antar sektor dalam suatu wilayah 

pada periode tertentu (BPS, 1999). Tabel ini digunakan untuk menganalisis dampak 

pembangunan sektor tertentu terhadap aliran barang dan jasa, serta input dan 

output yang digunakan dalam proses produksi, sehingga memberikan wawasan 

yang lebih mendalam tentang interaksi antar sektor dalam perekonomian. 

Sehubungan dengan topik penelitian ini, tabel input-output Kabupaten Samosir 

digunakan untuk menganalisis secara mendalam dampak pembangunan 

transportasi penyeberangan di wilayah Danau Toba terhadap perubahan struktur 

nilai output dan input sektor-sektor perekonomian Kabupaten Samosir. Analisis ini 

mencakup penggunaan input antar-sektor dan input primer, baik sebelum maupun 

setelah lima tahun pertama pengembangannya atau tahun 2016 dan 2022. Dengan 

demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perubahan signifikan 

dalam hubungan antar sektor serta memahami bagaimana pengembangan 

infrastruktur transportasi mempengaruhi dinamika ekonomi lokal di Kabupaten 

Samosir. 

2.3 Metode Penelitian 

2.3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian mengenai pengaruh pembangunan transportasi penyeberangan di 

wilayah Danau Toba terhadap struktur nilai output dan input sektor-sektor 

perekonomian Kabupaten Samosir ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. 

2.3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan diberbagai instansi, yaitu Kantor Badan Pusat Statistik 

(BPS) Jakarta, Kantor BPS Medan dan Kabupaten Samosir, Kantor Balai Pengelola 

Transportasi Darat Wilayah II Propinsi Sumatera Utara Medan dan Kantor 

Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Penyeberangan Danau Toba di Balige. 
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2.3.3 Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yang meliputi tabel input-output 

Kabupaten Samosir. Pengumpulan data tabel input-output dilakukan melalui Badan 

Pusat Statistik di Jakarta dan Kabupaten Samosir. Selain itu, data sekunder 

mengenai penyelenggaraan transportasi penyeberangan di wilayah Danau Toba 

diperoleh dari Kantor Balai Pengelola Transportasi Darat Wilayah II Provinsi 

Sumatera Utara di Medan, serta dari Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas 

Pelabuhan Penyeberangan Danau Toba di Balige. Dengan demikian, penelitian ini 

memanfaatkan sumber data yang relevan untuk menganalisis dampak 

pembangunan transportasi terhadap perekonomian daerah. 

2.3.4 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan metode kuantitatip model input-output. Model ini 

pertama kali dikembangkan oleh Wassily Leontief pada tahun 1930-an untuk 

menganalisis hubungan antar sektor dalam perekonomian Amerika Serikat, yang 

mencakup produksi, konsumsi, dan distribusi. Kemudian, Leontief bersama Walter 

Isard memperluas penerapan model ini untuk analisis regional (Jr Conway, 2022). 

Seiring dengan berkembangnya waktu, penggunaan model input-output semakin 

meluas dan menjadi salah satu alat analitis yang paling banyak diterapkan dalam 

ekonomi (Cheng, 2017), meskipun tetap memiliki beberapa keterbatasan (Miller, 

2022). Dengan kemajuan teknologi komputer, model ini telah berkembang menjadi 

lebih dinamis, memungkinkan analisis terhadap masalah yang lebih kompleks dan 

mempertimbangkan ketidakpastian untuk menyelesaikan masalah dunia nyata yang 

rumit (Thomassin, 2017). Selain itu, model input-output kini juga diintegrasikan 

dengan berbagai model biologi, fisika, sosial, dan lingkungan (Nakamura, 2008). 

Namun demikian, model ini tetap memiliki keterbatasan dalam menghadapi 

ketidakpastian dinamis dan kompleksitas interaksi antar sektor ekonomi, seperti 

dalam konteks bencana, globalisasi, dan perubahan teknologi (Botzen, 2019; 

Valdes, 2025). 

a. Konsep dasar analisis input-output 

Analisis input-output (I-O) adalah metode kuantitatif yang digunakan dalam 

ilmu ekonomi makro untuk mempelajari saling ketergantungan antar sektor ekonomi 

serta dampaknya terhadap perekonomian secara keseluruhan. Ketergantungan 

antar sektor ini dapat dijelaskan melalui penggunaan output dari satu industri 

sebagai input bagi industri lain dalam proses produksinya. Pemanfaatan output 

industri untuk memproduksi barang atau jasa akan meningkatkan permintaan 

terhadap produk industri tersebut, termasuk bahan baku yang diperlukan. Secara 

umum, tujuan analisis input-output dalam konteks ekonomi regional adalah untuk 

mengidentifikasi dan memetakan aliran pengeluaran antara industri-industri, antara

konsumen dan industri, serta antara industri dan pasokan faktor produksi (McCann, 

2013). Data produksi dan transaksi antara industri harus dapat dipisahkan ke dalam 

segmen-segmen atau sektor-sektor produksi yang relevan (Miller, 2022). Aliran 
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transaksi barang dan jasa yang membentuk model I-O dari sisi permintaan dapat 

digambarkan sebagaimana terlihat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Model Sederhana Input-output 

Sumber: Daryanto (2010) 

Tabel input-output pada dasarnya terdiri dari baris, kolom, dan empat 

kuadran yang menyajikan informasi mengenai transaksi barang dan jasa dalam 

perekonomian. Tabel ini menggambarkan output yang dihasilkan oleh berbagai 

sektor, penggunaan barang dan jasa sebagai input atau bahan baku untuk proses 

produksi lebih lanjut, serta permintaan akhir terhadap barang dan jasa yang tidak 

digunakan untuk produksi lanjutan, melainkan untuk konsumsi rumah tangga, 

konsumsi pemerintah, investasi, dan ekspor. Selain itu, tabel ini juga menyediakan 

data mengenai penggunaan input primer dalam proses produksi, yang mencakup 

kompensasi bagi faktor produksi seperti upah dan gaji, keuntungan usaha, 

penyusutan, serta pajak bersih tidak langsung. 

Angka-angka yang terdapat dalam setiap baris dan kolom mencerminkan 

hubungan saling terkait antara sektor perekonomian yang secara bersama-sama 

menghasilkan permintaan akhir dan total output. Setiap baris dalam tabel input-

output menggambarkan distribusi output dari masing-masing sektor, yaitu untuk 

memenuhi permintaan akhir (kuadran II), maupun sebagai input bagi sektor lain 

dalam menghasilkan output baru (kuadran I). Secara vertikal, transaksi dalam 

kuadran I mencerminkan input yang diterima oleh setiap sektor dari sektor lainnya. 

Dengan demikian, tabel input-output memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai interaksi antar sektor dalam perekonomian. Secara umum, kerangka 

tabel I-O dapat dilihat pada tabel 2.1. 
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Tabel 2.1. Ilustrasi Tabel Input – Output dengan Sektor n x n 

Alokasi Output 
Struktur Input 

Permintaan Antara Permintaan 
Akhir 

Jumlah 
Output 

Sektor Produksi 

Input Antara Kuadran 𝐈 Kuadran 𝐈𝐈 
Sektor X1 X11, X12, X13, X14 F1 Z1 
Sektor X2 X21, X22, X23, X24 F2 Z2 
Sektor X3 X31, X32, X33, X34 F3 Z3 
Sektor X4 X41, X42, X43, X44 F4 Z4 
Sektor Xn Xn1, Xn2, Xn3, Xn4 Fn Zn 

Input Primer 
Kuadran III 
V1, V2, V3, V4, Vn 

Impor  I1, I2, I3, I4, In 

Jumlah Input Z1, Z2, Z3, Z4, Zn  

Sumber: BPP (1999); Daryanto Arief, (2010); Firmansyah (2006); Miller (2022) (dimodifikasi).  

Dalam sistem produksi, produsen yang terletak di kuadran I sering disebut 

sebagai sektor endogen, yaitu kelompok produsen yang memanfaatkan berbagai 

sumber daya untuk menghasilkan barang dan jasa. Sementara itu, produsen yang 

berada di luar sistem produksi, atau terletak di kuadran II, III, dan IV, disebut 

sebagai sektor eksogen. 

Langkah pertama dalam menyusun tabel input-output (I-O) adalah 

mengelompokkan barang dan jasa berdasarkan klasifikasi sektor perekonomian 

yang relevan. Selanjutnya, data transaksi arus barang dan jasa, yang berfungsi 

sebagai input antar-sektor dalam proses produksi sektor lain (kuadran I), serta input 

primer (kuadran III), dimasukkan ke dalam tabel. Untuk menghasilkan output 

produksi, penjumlahan dilakukan antara input antar-sektor dan komponen input 

primer yang terdapat di kuadran III, yang kemudian memberikan gambaran yang 

lebih jelas tentang aliran barang dan jasa antar sektor dalam perekonomian." 

Matriks ilustrasi transaksi barang dan jasa pada tabel 2.1 menunjukkan 

bagaimana output n sektor tersebut digunakan untuk memenuhi permintaan antara 

(kuadran I) dan permintaan akhir (kuadran II). Output (X) dari keempat sektor, yakni 

X1, X2, X3, X4 dan Xn, sebagian dialokasikan sebagai input (kuadran I) bersama 

dengan input primer (V1, V2, V3, V4 dan Vn) untuk menghasilkan barang dan jasa 

baru (Z1, Z2, Z3, Z4 dan Zn), sementara sebagian lainnya digunakan untuk 

memenuhi permintaan akhir (F) di kuadran II, yaitu F1, F2, F3, F4 dan Fn. 

Perhitungan alokasi setiap output sektor (X) untuk memenuhi permintaan 

akhir (F), permintaan antar-sektor, dan kebutuhan input primer (V) dalam 

menghasilkan output akhir (Z) dapat dilakukan menggunakan persamaan 

matematis 2.1, sebagai berikut. 

X11 + X12 + X13 + X14 …… + X1n + F1 = Z1 
X21 + X22 + X23 + X24 …… + X2n + F2 = Z2 
X31 + X32 + X33 + X44 …… + X3n + F3 = Z3 
X41 + X42 + X43 + X44 …… + X4n + F4 = Z4 

           Xn1 + Xn2 + Xn3 + Xn4 …… + Xnn + Fn = Xn…………….. (2.1) 
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Secara umum persamaan matematis 2.1 diatas dapat dirumuskan kembali 

menjadi persamaan matematis 2.2, berikut. 

∑ 𝑋𝑖𝑗  + 𝐹𝑖 =  𝑍𝑗  Untuk j = 1,2,3,44
𝑖=1 …………………. (2.2) 

dimana: 
𝑋𝑖𝑗  = jumlah output sektor i yang dialokasikan menjadi input antara sektor j. 

𝐹𝑖  = jumlah permintaan akhir terhadap sektor i. 

Total nilai input yang diperlukan untuk memproduksi barang dan jasa Z1, Z2, 

Z3, Z4 dan Zn adalah hasil penjumlahan antara nilai alokasi permintaan antar-

sektor (kuadran I) dan input primer (kuadran III) pada kolom vertikal. Setiap sel 

dalam kolom matriks menunjukkan penggunaan input antara dan primer oleh sektor 

produksi. Penggunaan seluruh input antara dan input primer akan menghasilkan 

total output (Z), yaitu Z1, Z2, Z3, Z4 dan Zn. Sebagai contoh, kolom output Z1 

menunjukkan bahwa untuk menghasilkan produksi Z1, dibutuhkan input dari sektor 

1 sebesar X11, sektor 2 sebesar X21, sektor 3 sebesar X31, sektor 4 sebesar X41, 

sektor n sebesar Xn1 serta input primer sebesar V1. Proses untuk menghasilkan 

total output setiap sektor (Z) dapat disusun menggunakan persamaan matematis 

2.3, sebagai berikut. 

X11 + X21 + X31 + X41 …… + Xn1 + V1 = Z1 
X12 + X22 + X32 + X42 …… + Xn2 + V2 = Z2 
X13 + X23 + X33 + X43 …… + Xn3 + V3 = Z3 
X14 + X24 + X34 + X44…… + Xn4 + V24 = Z4 

          X1n + X2n+ X3n + X4n…… + Xnn + Vnn = Zn   ………  (2.3) 

Persamaan diatas dirumuskan kembali menjadi persamaan matematis 2.4 

berikut.  

∑ 𝑋𝑖𝑗 + 𝐹𝑗 = 𝑍1 Untuk i = 1,2,3,44
𝑗=1  …………………… (2.4) 

dimana: 
𝑋𝑖𝑗  = jumlah input antara dari sektor i yang digunakan oleh sektor j 

 𝐹𝑗  = jumlah input primer yang digunakan oleh sektor j’ 

Sedangkan total nilai akhir input-output dari transaksi ekonomi keempat 

sektor adalah Z1, Z2, Z3, Z4 dan Zn merupakan penjumlahan dari total nilai seluruh 

output antara (X1, X2, X3, X4 dan Xn pada kuadran I) ditambah dengan total nilai 

input primer (V1, V2, V3, V4 dan Vn pada kuadran III) dan total nilai permintaan akhir 

(F1, F2, F3, F4 dan Fn pada kuadran II). 

Pada dasarnya, input primer (V) dalam kuadran III terdiri dari: gaji atau upah 

(W), surplus usaha (S), penyusutan (D) dan pajak tidak langsung (T), sedangkan 

permintaan akhir (F) dalam kuadran II dapat diijabarkan kedalam beberapa 

kelompok, yakni: konsumsi rumah tangga (C), pemerintah (G), investasi (I) dan 

ekspor (E). 

Fokus utama dari penelitian ini bukanlah penyusunan tabel input-output 

Kabupaten Samosir, karena Badan Pusat Statistik (BPS) telah secara periodik 

menyusun tabel input-output untuk setiap wilayah. Dalam penelitian ini, tabel input-

output tahun 2016 yang disusun oleh BPS digunakan sebagai data dasar untuk 

analisis lebih lanjut. 
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b.      Pemutakhiran tabel input-output 

Badan Pusat Statistik (BPS) tidak menyusun tabel input-output setiap tahun, 

melainkan secara berkala setiap lima tahun. Saat ini, data tabel input-output 

Kabupaten Samosir yang tersedia adalah data tabel input-output tahun 2016, 

sehingga perlu dilakukan pemutakhiran untuk memperoleh tabel I-O tahun 2022. 

     Ada dua pendekatan utama dalam penyusunan tabel input-output (I-O), 

yaitu metode survei dan metode non-survei. Metode survei memerlukan banyak 

tenaga kerja, biaya, dan waktu, sehingga Richard Stone mengembangkan metode 

non-survei yang dikenal dengan teknik RAS (Ratio-Adjusted Scaling). 

     Metode RAS digunakan untuk menghitung koefisien matriks teknologi 

dalam tabel input-output untuk tahun tertentu (Miller, 2022), khususnya ketika data 

yang tersedia terbatas atau tabel input-output yang ada sudah tidak relevan. 

Angka-angka pada baris input dan kolom output dari tabel input-output asli akan 

disesuaikan dengan data terbaru untuk memperkirakan tabel input-output pada 

tahun yang dimaksud. Dalam teknik RAS, matriks R dan S adalah matriks diagonal 

n × n, sementara A adalah matriks n × n yang menunjukkan koefisien input-output, 

dengan n mewakili jumlah sektor industri. Untuk menentukan elemen-elemen 

matriks A pada tahun t, penulisan dilakukan sebagai A(t), sementara matriks untuk 

tahun t = 0 disebut A0. Metode ini bersifat iteratif, yang mengharuskan penyesuaian 

berulang terhadap koefisien matriks berdasarkan data yang tersedia, seperti total 

input dan output dari sektor-sektor terkait. Matriks A dapat diperkirakan dengan 

rumus berikut (Daryanto, 2010). 

A(t) = R x A0 x S …………..………………… (2.5) 
dimana, 
A  = koefisien input atau teknologi 
R  = elemen matriks diagonal mewakili efek subsitusi teknologi yang diukur dengan cara menambahkan 

jumlah permintaan antara tiap output sektor-sektor, dan 
S  = efek perubahan jumlah input pada setiap sektor. 

c. Daftar istilah 

Dalam pembahasan topik penelitian I ini telah disusun berbagai definisi 

operasional dengan tujuan memberikan arti atau batasan agar dapat menghindari 

kesalahan interpretasi oleh responden dan peneliti. Adapun definisi operasional 

sebagai berikut: 

1. Tabel input-output adalah uraian statistik dalam bentuk matrik yang menyajikan 

berbagai informasi mengenai terjadinya transaksi barang dan jasa, keterkaitan 

antar sektor dalam di wilayah Kabupaten Samosir pada periode waktu sebelum 

dan sesudah pengembangan transportasi danau di Wilayah Danau Toba. 

2. Sektor endogen adalah kelompok produsen yang memamfaatkan berbagai 

sumber daya untuk memproduksi barang dan jasa. 

3. Sektor eksogen adalah produsen adalah kelompok produsen yang bukan 

memfaatkan sumber daya alam dalam sistem produksinya. 
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4. Output adalah nilai seluruh produk yang dihasilkan oleh sektor-sektor produksi 

dengan memamfaatkan faktor-faktor produksi yang tersedia pada priode dan 

wilayah tertentu. 

5. Input antara adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk barang dan jasa oleh 

sektor-sektor perekonomian dalam proses produksinya, seperti bahan baku, 

bahan penolong, jasa perbankan dan lain sebagainya. 

6. Input primer adalah nilai tambah bruto yang terdiri dari biaya tenaga kerja, 

penyusutan, surplus usaha atau keuntungan pengusaha, dan pajak tak 

langsung dalam proses produksi barang dan jasa. 

7. Permintaan atau output antara adalah permintaan atau output barang dan jasa 

yang digunakan sebagai input antara dalam proses produksi lanjutan untuk 

menghasilkan nilai tambah. 

8. Permintaan akhir adalah permintaan barang dan jasa yang digunakan sebagai 

konsumsi akhir rumah tangga, pemerintah, investasi dan ekspor. 

9. Pembentukan modal tetap adalah adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk 

pengadaan, pembuatan, pembelian barang modal yang bukan barang habis 

pakai atau pemakaiannya berkali-kali. 

2.4 Hasil dan Pembahasan 

Evaluasi pengaruh pembangunan transportasi penyeberangan di wilayah 

Danau Toba terhadap output dan input perekonomian Kabupaten Samosir 

dilakukan dengan membandingkan struktur nilai output sektor-sektor perekonomian 

pada periode 2016 dan 2022, yaitu sebelum dan sesudah lima tahun 

pembangunan. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengukur sejauh mana 

pertumbuhan output dan input sektor-sektor perekonomian setelah adanya 

pembangunan transportasi tersebut. Apabila terjadi peningkatan yang signifikan, 

hal ini dapat diartikan bahwa pembangunan transportasi penyeberangan di wilayah 

Danau Toba berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi Kabupaten 

Samosir. Sebaliknya, jika terdapat penurunan output dan input dibandingkan 

dengan kondisi sebelum pembangunan, maka sektor transportasi penyeberangan 

dianggap kurang efektif dalam mendorong perekonomian wilayah tersebut. 

Selain itu, evaluasi ini juga akan mencakup analisis terhadap pertumbuhan 

penggunaan input antar-sektor dan input primer dalam proses produksi untuk 

menghasilkan output perekonomian Kabupaten Samosir. Penelitian ini 

menggunakan data tabel input-output (I-O) Kabupaten Samosir tahun 2016 sebagai 

dasar, yang kemudian diperbaharui (updating) menjadi tabel I-O 2022 dengan 

menggunakan metode RAS (Ratio-Adjusted Scaling), suatu metode non-survei 

yang memungkinkan estimasi matriks teknologi dalam situasi data yang terbatas 

atau tabel input-output yang sudah usang. 

Sektor-sektor perekonomian Kabupaten Samosir yang sebelumnya 

dikelompokkan dalam 14 klasifikasi, kemudian disusun ulang menjadi 52 klasifikasi 

sektor atau lapangan usaha. Namun, hasil analisis lebih lanjut terhadap tabel input-



45 

 
 

output aliran transaksi barang dan jasa menunjukkan bahwa hanya 37 sektor yang 

memiliki aliran transaksi di Kabupaten Samosir. Terdapat 17 sektor yang tidak 

memiliki aktivitas maupun sarana dan prasarana di Kabupaten Samosir, seperti 

transportasi kereta api, transportasi udara, transportasi laut, dan sektor-sektor 

lainnya yang tidak relevan dengan kondisi ekonomi di wilayah tersebut. 

2.4.1 Struktur Nilai Output Perekonomian Kabupaten Samosir 

Struktur nilai output sektor-sektor perekonomian menggambarkan jumlah 

aliran barang dan jasa yang dihasilkan oleh sektor-sektor perekonomian Kabupaten 

Samosir, baik yang berasal dari sumber domestik maupun impor, dengan dasar 

harga (ADH) konsumen. Hal ini mencakup output yang digunakan sebagai input 

antara untuk menciptakan nilai tambah pada barang dan jasa, serta output yang 

digunakan untuk konsumsi akhir. 

Berdasarkan data transaksi barang dan jasa dari 52 sektor perekonomian 

dalam tabel input-output (I-O) Kabupaten Samosir tahun 2016 dan 2022, dapat 

diidentifikasi bahwa hanya 37 sektor yang memiliki aliran transaksi barang dan jasa. 

Pada Tabel 2.2, dijelaskan bahwa selama periode 2016-2022, output dari 37 

lapangan usaha di Kabupaten Samosir, yang dihitung atas dasar harga (ADH) 

konsumen, mengalami kenaikan rata-rata sebesar 5,23% per tahun. Total nilai 

output pada tahun 2016 sebesar Rp 7.813,171 miliar, yang meningkat menjadi Rp 

10.607,7 miliar pada tahun 2022. 

Pada tahun 2016, sekitar 77,36% atau Rp 6.044,635 miliar dari output sektor-

sektor perekonomian di Kabupaten Samosir berasal dari transaksi domestik, 

sementara sisanya, 22,64% atau Rp 1.768,536 miliar, berasal dari impor. Output 

tersebut dialokasikan menjadi input antara sebesar Rp 2.602,120 miliar (33,30%) 

dan konsumsi akhir sebesar Rp 5.211,051 miliar (66,70%). 

Selanjutnya, apabila dianalisis berdasarkan aliran transaksi sektor-sektor 

perekonomian dengan nilai lebih dari Rp 200 miliar, terdapat 8 sektor unggulan 

yang memberikan kontribusi terbesar terhadap perekonomian Kabupaten Samosir. 

Total nilai output atas dasar harga (ADH) produsen dari 8 sektor unggulan tersebut 

mencapai Rp 3.952,621 miliar, yang berkontribusi sebesar 65,39% terhadap total 

output domestik. Sektor-sektor unggulan tersebut meliputi: peternakan dengan nilai 

output sebesar Rp 968,435 miliar (16,02%), konstruksi Rp 713,139 miliar (11,80%), 

administrasi pemerintahan, pertahanan, dan jaminan sosial wajib Rp 547,504 miliar 

(9,06%), perdagangan besar dan eceran selain mobil dan sepeda motor Rp 

454,258 miliar (7,52%), perikanan Rp 363,042 miliar (6,01%), pertanian tanaman 

pangan Rp 342,230 miliar (5,66%), industri makanan dan minuman Rp 283,053 

miliar (4,68%), serta penyediaan makanan dan minuman Rp 280,961 miliar 

(4,65%). 

Pada tahun 2022, output sektor-sektor perekonomian Kabupaten Samosir, 

terdiri dari transaksi domestik sebesar Rp 8.553,070 miliar (80,63%) dan impor 

sebesar Rp 2.054,623 miliar (19,37%). Nilai output transaksi barang dan jasa 
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dialokasikan menjadi input antara sebesar Rp 3.386,821 miliar (31,93%) dan 

konsumsi akhir sebesar Rp 7.220,872 miliar (68,07%). Jika dibandingkan dengan 

tahun 2016, presentase penggunaan output untuk input antara mengalami 

penurunan sebesar 1,37%, sementara konsumsi akhir mengalami peningkatan 

yang setara, yaitu sebesar 1,37%. Penurunan ini mengindikasikan bahwa 

persentase penggunaan output sektor-sektor perekonomian Kabupaten Samosir 

untuk menghasilkan nilai tambah output mengalami penurunan dari tahun 2016. 

Transaksi barang dan jasa domestik dengan nilai di atas Rp 200 miliar 

didominasi oleh 13 sektor dengan kontribusi sebesar 83,39% atau Rp 3.952,621 

miliar dari total transaksi pada tahun 2022. Artinya, ada 13 sektor unggulan yang 

menjadi penyumbang transaksi domestik terbesar terhadap perekonomian 

Kabupaten Samosir pada tahun tersebut. Sektor-sektor unggulan tersebut, yaitu 

peternakan dengan nilai transaksi Rp 1.415,850 miliar (16,55%), diikuti oleh sektor 

perdagangan besar dan eceran selain mobil Rp 993,646 miliar (11,62%), konstruksi 

Rp 976,558 miliar (11,41%), perikanan Rp 669,143 miliar (7,82%), administrasi 

pemerintahan, pertahanan, dan jaminan sosial wajib Rp 623,219 miliar (7,29%), 

industri makanan dan minuman Rp 445,936 miliar (5,21%), penyediaan makanan 

dan minuman Rp 428,799 miliar (5,01%), pertanian tanaman pangan Rp 415,236 

miliar (4,85%), angkutan darat Rp 239,706 miliar (2,80%), kehutanan dan 

penebangan kayu Rp 234,612 miliar (2,74%), angkutan sungai, danau, serta 

penyeberangan Rp 233,319 miliar (2,73%), perkebunan semusim dan tahunan Rp 

231,798 miliar (2,71%), dan pertanian tanaman hortikultura semusim, tahunan, 

serta lainnya Rp 226,595 miliar (2,65%). 

Secara detail, struktur nilai output transaksi barang dan jasa dalam 

perekonomian Kabupaten Samosir periode 2016 dan 2022 disajikan dalam tabel 

2.2. 
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Tabel 2.2. Struktur Nilai Output Transaksi Barang dan Jasa Sektor-Sektor Perekonomian Kabupaten Samosir 

 2016 dan 2022 (dalam juta Rp) 

No Sektor 

Tahun 2016 Tahun 2022 

Output Untuk Memenuhi Jumlah 
Output (Use) 
ADH Pembeli 

Ouput Untuk Memenuhi Jumlah 
Output (Use) 
ADH Pembeli 

Input Antara 
Konsumsi 

Akhir 
Input Antara 

Konsumsi 
Akhir 

1 Pertanian Tanaman Pangan 122.761 219.668 342.430 230.133 185.103 415.236 

2 Pertanian Tanaman 
Holtikultura Semusim, 
Tahunan dan lainnya. 

70.411 68.402 138.814 80.447 146.148 226.595 

3 Perkebunan Semusim dan 
Tahunan 

39.504 91.854 131.359 96.784 135.014 231.798 

4 Peternakan 306.133 662.301 968.434 297.136 1.118.714 1.415.850 
5 Jasa Pertanian dan 

Perburuan 
18.109 1.346 19.455 22.030 8.905 30.935 

6 Kehutanan dan Penebangan 
Kayu 

168.196 4.548 172.744 215.101 19.551 234.612 

7 Perikanan 91.426 271.616 363.042 167.996 501.148 669.143 
8 Pertambangan dan 

Penggalian Lainnya 
60.642 54.778 115.419 4.330 137.003 141.333 

9 Industri Makanan dan 
Minuman 

32.642 250.411 283.053 15.582 430.107 445.936 

10 Industri Tekstil dan Pakaian 
Jadi 

67.439 7.692 75.130 3.111 80.041 83.152 

11 Industri Kayu, Barang dari 
Kayu dan Gabus, dan Barang 
Anyaman dari Bambu, Rotan 
dan Sejenisnya  

7.984 23.610 31.594 14.400 16.510 30.909 

12 Industri Kertas dan Barang 
dari Kertas, Percetakan dan 
Reproduksi Media dan 
Rekaman 

19.352 1.720 21.072 325 781 1.105 

13 Industri Barang Galian bukan 
Logam 

12.913 2.840 15.753 1.601 22.263 46.579 
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No Sektor 

Tahun 2016 Tahun 2022 

Output Untuk Memenuhi Jumlah 
Output (Use) 
ADH Pembeli 

Ouput Untuk Memenuhi Jumlah 
Output (Use) 
ADH Pembeli 

Input Antara 
Konsumsi 

Akhir 
Input Antara 

Konsumsi 
Akhir 

14 Industri Barang dari Logam, 
Komputer,Barang Elektronik, 
Optik dan Peralatan Listrik 

25.860 64.526 90.387 110 65.610 65.720 

15 Industri Furniture 1.914 13.438 15.352 420 14.955 15.375 
16 Industri Pengolahan Lainnya, 

Jasa Reparasi, dan 
Pemasangan Mesin dan 
Peralatan 

3.734 66.282 70.015 3.165 66.854 70.019 

17 Ketenagalis-trikan 1.693 14.273 15.966 1.652 21.325 22.977 
18 Pengadaan Gas dan Produksi 

Es 
3.027 745 3.771 130 3.309 3.440 

19 Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur 
Ulang 

1.999 3.105 5.104 115 4.447 4.561 

20 Konstruksi 41.617 671.522 713.139 31.571 944.987 976.558 
21 Perdagangan Mobil, Sepeda 

Motor dan Reparasinya 
67.278 9.619 76.897 6.094 24.444 30.538 

22 Perdagangan Besar dan 
Eceran Bukan Mobil dan 
Sepeda Motor 

33.486 420.772 454.258 412.062 581.584 993.646 

23 Angkutan Darat 83.218 88.680 171.898 130.444 109.263 239.706 
24 Angkutan Sungai, Danau Dan 

Penyeberangan 
1.246 173.730 174.975 217.365 15.953 233.319 

25 Pergudangan dan Jasa 
Penunjang Angkutan, Pos 
dan Kurir 

4.520 46.125 50.645 2.794 88.247 91.041 

26 Penyedian Akomodasi 816 72.380 73.193 89.135 18.211 107.346 
27 Penyediaan Makanan dan 

Minuman 
129.577 151.384 280.961 233.415 195.345 428.759 

28 Jasa Informasi dan 1.023 59.230 60.253 2.149 110.697 112.846 
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No Sektor 

Tahun 2016 Tahun 2022 

Output Untuk Memenuhi Jumlah 
Output (Use) 
ADH Pembeli 

Ouput Untuk Memenuhi Jumlah 
Output (Use) 
ADH Pembeli 

Input Antara 
Konsumsi 

Akhir 
Input Antara 

Konsumsi 
Akhir 

Komunikasi Swasta 

29 Jasa Perantara Keuangan 
Selain Bank Sentral 

16.159 42.721 58.880 4.721 62.622 67.343 

30 Asuransi dan Dana Pensiun 12.305 13.946 26.250 1.418 20.153 21.571 
31 Jasa Keuangan Lainnya 

12.249 2.615 14.864 619 10.249 10.868 

32 Real estate 15.033 85.067 100.100 24.922 129.479 154.400 
33 Jasa Perusahaan 12.557 8.322 20.878 456 15.451 15.907 
34 Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan 
Sosial Wajib 

37.709 509.795 547.504 11.139 612.079 623.219 

35 Jasa Pendidikan Swasta 4.486 163.279 167.766 931 134.141 135.073 
36 Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial Swasta 
5.512 115.394 120.906 2.449 86.626 80.075 

37 Jasa Swasta Lainnya 683 51.690 52.373 16.945 49.634 66.579 

Domestik 1.535.213 4.509.422 6.044.635 2.366.157 6.186.913 8.553.070 

Impor 1.066.907 701.629 1.768.536 1.020.664 1.033.959 2.054.623 

Total  2.602.120 5.211.051 7.813.171 3.386.821 7.220.872 10.607.693 

  Sumber: Hasil Analisis, ADH = Atas Dasar Harga 
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Kontribusi sektor tranportasi dan pergudangan terhadap total output domestik 

perekonomian Kabupaten Samosir masih relatip kecil yakni 6,58%, sedangkan 

pada tahun 2022 dan hanya mengalami peningkatan sebesar 0,01% dari tahun 

2016. Output sektor transportasi penyeberangan Kabupaten Samosir atas dasar 

harga (ADH) pembeli mengalami peningkatan rata-rata 4,91% per tahun dengan 

nilai sebesar Rp 174,976 miliar pada tahun 2016 menjadi Rp 233,319 miliar pada 

tahun 2022. 

Nilai output sektor ini pada tahun 2016, terdiri dari output antara sebesar Rp 

1,246 miliar atau 0,71%, dan konsumsi akhir sebesar 173,730 miliar atau 99,29%. 

Proporsi terbesar nilai konsumsi akhir sektor angkutan sungai, danau dan 

penyeberangan ini dialokasikan untuk perubahan inventori sebesar Rp 150,233 

miliar atau 85,86% dari total nilai output, kemudian untuk ekspor sebesar Rp 18,451 

miliar atau 10,54%, dan memenuhi konsumsi rumah tangga sebesar Rp 4,360 

miliar atau 2,49%. Sedangkan pada tahun 2022, output angkutan penyeberangan 

dialokasikan menjadi output antara sebesar Rp 217,365 miliar atau 93,16%, dan 

konsumsi akhir sebesar Rp 15,953 miliar atau 6,84%. Proporsi terbesar nilai 

konsumsi akhir angkutan penyeberangan dialokasikan untuk konsumsi rumah 

tangga sebesar Rp 6,623 miliar atau 2,84%, dan ekspor sebesar Rp 6, 318 miliar 

atau 2,71% dari total nilai output. Output sektor pergudangan dan jasa penunjang 

angkutan, pos dan kurir Kabupaten Samosir mengalami peningkatan 10,27% per 

tahun, dengan nilai output atas dasar harga (ADH) pembeli tahun 2016 sebesar Rp 

50,645 miliar, dan meningkat menjadi Rp 91,041 miliar pada tahun 2022. Nilai 

output sektor pergudangan dan jasa angkutan, pos dan kurir atas dasar harga 

pembeli pada tahun 2016, terdiri dari input antara sebesar Rp 4,520 miliar atau 

8,92%, dan konsumsi akhir sebesar Rp 46,125 miliar atau 91,08%. Konsumsi akhir 

tersebut dialokasikan untuk konsumsi rumah tangga sebesar Rp 83,646 miliar atau 

65,16%, ekspor Rp 30,078 miliar atau 59,39%, dan pembentukan modal tetap bruto 

sebesar Rp 0,990 miliar atau 1,95%. Sedangkan perubahan invetori mengalami 

alokasi minus sebesar Rp -68,589 miliar atau -35,43% dari total nilai output. 

Sedangkan pada tahun 2022, nilai output antara menjadi sebesar Rp 2,794 miliar 

atau 3,07% dan konsumsi akhir sebesar Rp 88,247 miliar atau 96,93%. Sebagian 

besar nilai konsumsi akhir tersebut dialokasikan untuk ekspor sebesar Rp 58,230 

miliar atau 63,96%. Selanjutnya dialokasikn untuk konsumsi rumah tangga sebesar 

Rp 27,132 miliar atau 6%, pembentukan modal tetap bruto sebesar Rp 1,467 miliar 

atau 1,61%, dan perubahan inventori Rp 1,418 miliar atau 1,56%. 

Output sektor angkutan darat mengalami peningkatan rata-rata 5,70% per 

tahun, dengan nilai atas dasar harga (ADH) pembeli tahun 2016 sebesar Rp 

171.898 miliar dan menjadi Rp 239,319 miliar tahun 2022. Pada tahun 2016, output 

angkutan darat tersebut terdiri dari output antara sebesar Rp 83.218 miliar atau 

48,41%, dan konsumsi akhir sebesar Rp 88.680 miliar atau 51,59%. Nilai konsumsi 

akhir yang paling besar dialokasikan untuk konsumsi rumah tangga Rp 68,101 

miliar atau 39,62% dari total nilai output. Kemudian disusul untuk ekspor sebesar 

Rp 18,771 miliar atau 10,92%, pembentukan modal tetap bruto Rp 1,455 miliar atau 
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0,85%, dan perubahan inventori sebesar Rp 0,352 miliar. Sementara tahun 2022, 

ouput antara menjadi sebesar Rp 130,444 miliar atau 54,42% dan permintaan akhir 

sebesar Rp 109,263 miliar atau 45,58%. Alokasi terbesar nilai ouput akhir usaha 

angkutan darat ini adalah konsumsi rumah tangga sebesar Rp 103,448 miliar atau 

43,16% dari total nilai output, selanjutnya ekspor sebesar Rp 3,220 miliar atau 

1,34%, pembentukan modal tetap bruto Rp 2,157 miliar atau 0,90%, dan nilai 

konsumsi akhir terkecil dialokasikan untuk perubahan inventori sebesar Rp 0,438 

miliar atau 0,18%. 

Secara lebih detail, struktur nilai output transaksi barang dan jasa untuk 

sektor transportasi dan pergudangan dalam perekonomian Kabupaten Samosir 

pada periode 2016 dan 2022 disajikan dalam tabel 2.3 berikut. 

Tabel 2.3. Struktur Nilai Output Sektor Transportasi dan Pergudangan di 
Kabupaten Samosir 2016 dan 2022  

No Struktur Output 

Tahun 2016 Tahun 2022 

Nilai 
(juta Rp) 

Persentase 
dari Total 

Output (%) 

Nilai 
(juta Rp) 

Persentase 
dari Total 

Output (%) 

Angkutan Sungai, Danau dan Penyeberangan 

1 Output Antara 1.246 0,7121 217.365 93,1626 
2 Konsumsi Akhir     

 Konsumsi Rumah 
Tangga 

4.360 2,4918 6.623 2,8386 

Konsumsi 
Pemerintah 

- - - - 

Konsumsi Lembaga 
Non Profit Yang 
Melayani Rumah 
Tangga (LNPRT) 

- - - - 

Pembentukan Modal 
Tetap Bruto 

686 0,3921 1.017 0.4359 

Perubahan Inventori 150.233 85,8592 1.995 0,8551 
Ekspor 18.451 10,5449 6.318 2,7079 

Total Konsumsi 
Akhir 

173.730  15.953  

Total Output ADH 
Pembeli 

174.976 100 233.318 100 

Pergudangan dan Jasa Penunjang angkutan, Pos dan Kurir 
1 Output Antara 4.520 8,9249 2.794  3,0689 
2 Konsumsi Akhir     

 Konsumsi Rumah 
Tangga 

83.646 - - - 

Konsumsi Lembaga 
Non Profit Yang 
Melayani Rumah 
Tangga (LNPRT) 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 
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No Struktur Output 

Tahun 2016 Tahun 2022 

Nilai 
(juta Rp) 

Persentase 
dari Total 

Output (%) 

Nilai 
(juta Rp) 

Persentase 
dari Total 

Output (%) 

Konsumsi 
Pemerintah 

- - - - 

Pembentukan Modal 
Tetap Bruto 

990 1,9547 1.467 1,6114 

Perubahan Inventori (68,589) (35,4309) 1.418 1,5575 
Ekspor 30.078 59,3899 58.230 63,9602 
Total Konsumsi 
Akhir 

46.125  88.247  

Total Output ADH 
Pembeli 

50.645 100 91.041 100 

Angkutan Darat     
1 Output Antara 83.218 48,4112 130.444 54,4183 
2 Konsumsi Akhir     
 
 

Konsumsi Rumah 
Tangga 

68.101 39,6171 103.448  43,1561 

Konsumsi Lembaga 
Non Profit Yang 
Melayani Rumah 
Tangga (LNPRT) 

- - - - 

Konsumsi 
Pemerintah 

- - - - 

Pembentukan Modal 
Tetap Bruto 

1.455 0,8464 2.157 0,8999 

Perubahan Inventori  352 0,2048  438 0,1827 
Ekspor 18.771 10,9198  3.220 1,3433 
Total Konsumsi 
Akhir 

88.680  109.263   

Total Output ADH Pembeli 171.898 100 239.706 100 

Sumber: Tabel Input-output Kabupaten Samosir 2016 dan 2022 (diolah) 

 2.4.2 Struktur Nilai Input Perekonomian Kabupaten Samosir 

Struktur nilai input mencerminkan penggunaan berbagai sumber daya sektor-

sektor perekonomian untuk menghasilkan output barang dan jasa oleh berbagai 

sektor atas dasar harga (ADH) produsen di Kabupaten Samosir. Struktur input 

terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu input antara dan input primer. Input 

antara dibagi lebih lanjut menjadi dua komponen, yaitu input antara domestik dan 

input antara impor. Sedangkan input primer terdiri dari empat komponen, yakni 

kompensasi tenaga kerja, surplus usaha bruto, pajak yang dikurangi subsidi, dan 

nilai tambah bruto. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap transaksi barang dan jasa dalam Tabel 

Input-Output Kabupaten Samosir periode 2016 -2022 menunjukkan bahwa input 37 

sektor perekonomian Kabupaten Samosir atas dasar harga (ADH) produsen 
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mengalami peningkatan rata-rata sebesar 5,23% per tahun, dengan total nilai input 

yang mencapai Rp 7.813,171 miliar pada tahun 2016 dan meningkat menjadi Rp 

10.607,693 miliar pada tahun 2022. Penggunaan input antara mengalami 

peningkatan rata-rata 2,94% per tahun, sedangkan penggunaan input primer atau 

nilai tambah bruto (NTB) atas dasar harga produsen mengalami peningkatan rata-

rata 7.00% per tahun. Perkembangan struktur dan nilai input antara dan input 

primer (NTB) sektor-sektor perekonomian Kabupaten Samosir secara rinci dapat 

dilihat pada Tabel 2.6 dan Lampiran 2.7. 

Pada tahun 2016, total input sektor-sektor perekonomian Kabupaten Samosir 

tersebut diatas, dialokasikan untuk input antara sebesar Rp 2.602,120 miliar 

(33,30%) dan memenuhi permintaan akhir sebesar Rp 5.211,051 miliar (66,70%). 

Input antara tersebut diatas, 59% berasal dari input antara domestik, dan 41% 

impor. Sedangkan input untuk memenuhi permintaan akhir, 86,54% berasal 

domestik dan 13, 46% impor. Sementara input primer yang digunakan untuk 

menghasilkan total nilai output, berupa nilai tambah bruto (NTB) atas dasar harga 

(ADH) produsen sebesar Rp 3.442,516 miliar. Input primer ini terdiri dari 

kompensasi tenaga kerja sebesar Rp 1.574,199 miliar (26,04%), surplus usaha 

bruto sebesar Rp 1.841,955 miliar (30,47%), dan pajak dikurangi subsidi atas 

produksi lainnya sebesar Rp 26,361 miliar (43,49). Dengan demikian, total input 

yang digunakan untuk menghasilkan nilai tambah output sektor-sektor 

perekonomian atas dasar harga (ADH) produsen sebesar Rp 6.044,635 miliar, yang 

terdiri dari input antara sebesar Rp 2.602,120 miliar atau 43,05%, dan input primer 

sebesar Rp 3.442,516 miliar atau 56,95%. 

Selanjutnya jika ditelusuri aliran transaksi barang dan jasa domestik di 

Kabupaten Samosir tahun 2016, ternyata pemakai input antara terbesar didominasi 

oleh sembilan sektor perekonomian yang sekaligus menjadi sektor unggulan 

dengan nilai sebesar Rp 1.560,348 miliar atau 60,00%. Adapun sektor unggulan 

tersebut, meliputi: konstruksi 13,66%, industri makanan dan minuman 10,72%, 

peternakan 6,78%, penyediaan makanan dan minuman 5,97%, jasa pendidikan 

swasta 5,23%, administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib 

5,08%, angkutan sungai, danau dan penyeberangan 4,68%, angkutan darat 3,95%, 

dan jasa kesehatan dan kegiatan sosial swasta 3,89%. Sedangkan pemakai input 

primer terbesar didominasi oleh delapan sektor dengan nilai sebesar Rp 2.572,568 

miliar atau 74,76% dari total nilai input primer. Adapun sektor-sektor perekonmian 

dimaksud, meliputi: peternakan 23,01%, administrasi pemerintahan, pertahanan 

dan jaminan sosial wajib 12,07%, perdagangan besar dan eceran bukan mobil 

10,68%, perikanan sebesar Rp 10,05%, pertanian tanaman pangan 8,10%, 

kehutanan dan penebangan kayu sebesar 3,98%, penyediaan makanan dan 

minuman 3,65%, dan pertanian tanaman holtikultura semusim, tahunan dan lainnya 

3,22%. 

Pada tahun 2022, nilai input transaksi barang yang dialokasikan untuk 

permitaan antara sebesar Rp 3.386,821 miliar ( 31,93%), dan permintaan akhir 
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sebesar Rp 7.220,872 miliar (68,07%) atau seluruhnya Rp 10.607, 693 miliar. Input 

antara tersebut diatas, 69,86% berasal dari input antara domestik, dan 30,14% 

impor. Sedangkan input untuk memenuhi permintaan akhir, 85,68% berasal 

domestik dan 14,32% impor. Sementara, input primer yang digunakan untuk 

menghasilkan total output berupa nilai tambah bruto (NTB) atas dasar harga (ADH) 

produsen sebesar Rp 5.166,249 miliar. Input primer ini terdiri dari kompensasi 

tenaga kerja sebesar Rp 1.574,199 miliar (30,47%), surplus usaha bruto sebesar 

Rp 1.841,955 miliar (35,65%), dan pajak dikurangi subsidi atas produksi lainnya 

sebesar Rp 26,361 miliar (33,88%). Dengan demikian, total input yang digunakan 

untuk menghasilkan nilai tambah output sektor-sektor perekonomian atas dasar 

harga (ADH) produsen sebesar Rp 8.553,070 miliar, yang terdiri dari input antara 

sebesar Rp 3.386,821 miliar atau 39,59%, dan input primer sebesar Rp 5.166,249 

miliar atau 60,41%. 

Selanjutnya, jika ditelusuri aliran transaksi barang dan jasa domestik di 

Kabupaten Samosir tahun 2022, ternyata pemakai input antara terbesar masih 

didominasi oleh sembilan sektor unggulan, dengan nilai sebesar Rp 2.183,742 

miliar atau 70,53% terhadap total nilai input domestik. Adapun sektor perekonomian 

dimaksud, meliputi: industri makanan dan minuman 14,18%, perdagangan besar 

dan eceran bukan mobil 13,15%, konstruksi 11,90%, penyediaan makanan dan 

minuman 7,73%, perikanan 5,84%, angkutan sungai, danau dan penyeberangan 

5,24%, peternakan 4,89% angkutan darat sebesar 4,09%, dan pertambangan dan 

penggalian lainnya 3,51%. Sedangkan pemakai input primer terbesar didominasi 

oleh sepuluh sektor unggulan dengan nilai sebesar Rp 4.534,053 miliar atau 

87,76% dari total nilai input primer. Adapun sektor unggulan dimaksud, meliputi: 

peternakan 24,47%, konstruksi 11,77%, perdagangan besar dan eceran bukan 

mobil 11,35%, administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib 

10,16%, perikanan 9,45%, pertanian tanaman pangan 7,11%, penyediaan 

makanan dan minuman 3,67%, kehutanan dan penebangan kayu 3,51%, 

perkebunan semusim dan tahunan 3,17%, dan pertanian tanaman holtikultura 

semusim, tahunan dan lainnya 3,09%. 

Didalam Tabel 2.4 terlihat bahwa sektor transportasi dan pergunakan juga 

merupakan sektor yang menjadi pengguna input dalam perekonomian Kabupaten 

Samosir yang dapat diuraikan untuk setiap sektor. 
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Tabel 2.4. Struktur Nilai Input Transaksi Barang dan Jasa Sektor-Sektor Perekonomian Kabupaten Samosir 2016-2022 
(dalam juta Rp) 

No Sektor 

Tahun 2016 Tahun 2022 

Total Input 
Jumlah Input 

ADH Produsen 
Total Input 

Jumlah Input 
ADH Produsen 

Antara  Primer  Antara Primer  

1 Pertanian Tanaman Pangan 63.644 278.785 342.430 47.585 367.651 415.236 

2 
Pertanian Tanaman Holtikultura 
Semusim, Tahunan dan lainnya. 

27.849 110.965 138.814 66.924 159.671 226.595 

3 Perkebunan Semusim dan Tahunan 42.789 88.570 131.359 68.283 163.515 231.798 

4 Peternakan 176.398 792.036 968.434 151.497 1.264.353 1.415.850 

5 Jasa Pertanian dan Perburuan 6.201 13.254 19.455 8.328 22.607 30.935 

6 Kehutanan dan Penebangan Kayu 35.676 137.067 172.744 53.047 181.565 234.612 

7 Perikanan 17.190 345.852 363.042 180.884 488.259 669.143 

8 
Pertambangan dan Penggalian 
Lainnya 

93.299 22.120 115.419 108.521 32.812 141.333 

9 Industri Makanan dan Minuman 279.030 4.023 283.053 439.011 6.926 445.936 

10 Industri Tekstil dan Pakaian Jadi  73.834 1.296 75.130 81.418 1.734 83.152 

11 
Industri Kayu, Barang dari Kayu dan 
Gabus, dan Barang Anyaman dari 
Bambu, Rotan dan Sejenisnya  

20.331 11.263 31.594 16.055 14.854 30.909 

12 
Industri Kertas dan Barang dari 
Kertas, Percetakan dan Reproduksi 
Media dan Rekaman 

21.055 17 21.072 1.078 27 1.105 

13 
Industri Barang Galian bukan 
Logam 

13.798 1.956 15.753 43.979 2.600 46.579 

14 
Industri Barang dari Logam, Kom-
puter, Barang Elektronik, Optik dan 
Peralatan Listrik 

90.303 84 90.387 65.619 101 65.720 

15 Industri Furniture 15.212 139 15.352 15.212 163 15.375 

16 
Industri Pengolahan Lainnya, Jasa 
Reparasi, dan Pemasangan Mesin 
dan Peralatan 

70.010 5 70.015 70.012 7 70.019 
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No Sektor 

Tahun 2016 Tahun 2022 

Total Input 
Jumlah Input 

ADH Produsen 
Total Input 

Jumlah Input 
ADH Produsen 

Antara  Primer  Antara Primer  

17 Ketenagalistrikan 14.432 1.534 15.966 20.650 2.327 22.977 

18 Pengadaan Gas dan Produksi Es 3.603 168 3.771 3.207 233 3.440 

19 
Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang 

3.278 1.826 5.104 2.028 2.533 4.561 

20 Konstruksi 355.555 72.450 713.139 368.295 608.263 976.558 

21 
Perdagangan Mobil, Sepeda Motor 
dan Reparasinya 

72.450 4.447 76.897 23.373 7.165 30.538 

22 
Perdagangan Besar dan Eceran 
Bukan Mobil dan Sepeda Motor 

86.521 367.737 454.258 407.215 586.431 993.646 

23 Angkutan Darat 102.809 69.089 171.898 126.641 113.065 239.706 

24 
Angkutan Sungai, Danau Dan 
Penyeberangan 

121.802 53.174 174.975 162.382 70.937 233.319 

25 
Pergudangan dan Jasa Penunjang 
Angkutan, Pos dan Kurir 

50.284 361 50.645 90.452 589 91.041 

26 Penyedian Akomodasi 21.832 51.364 73.193 43.214 64.132 107.346 

27 Penyediaan Makanan dan Minuman 155.258 125.703 280.961 239.296 189.363 428.759 

28 
Jasa Informasi dan Komu- nikasi 
Swasta 

34.383 25.870 60.253 67.251 45.595 112.846 

29 
Jasa Perantara Keuangan Selain 
Bank Sentral 

34.564 24.316 58.880 29.183 38.160 67.343 

30 Asuransi dan Dana Pensiun 19.812 6.438 26.250 13.761 7.810 21.571 

31 Jasa Keuangan Lainnya 14.353 511 14.864 10.245 623 10.868 

32 Real estate 27.540 72.560 100.100 41.569 112.831 154.400 

33 Jasa Perusahaan 16.979 3.900 20.878 9.934 5.973 15.907 

34 
Adminitrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 

132.081 415.423 547.504 98.247 524.972 623.219 

35 Jasa Pendidikan Swasta 136.820 30.946 167.766 89.464 45.609 135.073 
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No Sektor 

Tahun 2016 Tahun 2022 

Total Input 
Jumlah Input 

ADH Produsen 
Total Input 

Jumlah Input 
ADH Produsen 

Antara  Primer  Antara Primer  

36 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial Swasta 

101.334 19.572 120.906 60.516 28.559 80.075 

37 Jasa Swasta Lainnya 49.813 2.560 52.373 62.347 4.232 66.579 

Input Antara 2.602.120 3.442.516 6.044.635 3.096.116 5.166.249 8.553.070 

Input Konsumsi Akhir 5.211.051   7.220.872   

Total Input 7.813.171   10.607.693   

Sumber: BPS-Tabel IO Kabupaten Samosir 2016 dan 2022 (diolah) 
ADH = Atas Dasar Harga 
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Total nilai input yang digunakan untuk menghasilkan output sektor angkutan 

sungai, danau dan penyeberangan atas dasar harga (ADH) produsen pada tahun 

2016 sebesar Rp 174,974 miliar, yang terdiri dari input antara sebesar Rp 121,802 

miliar atau 69,61% dan input primer sebagai nilai tambah bruto atas dasar harga 

(ADH) produsen sebesar Rp 53,174 miliar atau 30,39%. Nilai input antara tersebut 

berasal dari input antara domestik sebesar Rp 13,865 miliar atau 7,92% dari total 

nilai input, dan impor sebesar Rp 107,936 miliar atau 61,69%. Sementara nilai input 

primer tersebut dialokasikan untuk kompensasi tenaga kerja sebesar Rp 36,533 

atau 20,88%, surplus usaha bruto Rp 16,411 miliar atau 9,38%, dan pajak dikurangi 

subsidi atas produksi lainnya sebesar Rp 229 miliar (0,13%). Sedangkan pada 

tahun 2022, total nilai input yang dipergunakan untuk menghasilkan output 

transportasi penyeberangan di Kabupaten Samosir atas dasar harga (ADH) 

produsen sebesar Rp 233,319 miliar, yang bersumber dari nilai input antara 

sebesar Rp 162,382 miliar atau 69,60%, dan input primer atau nilai tambah bruto 

atas dasar harga produsen sebesar Rp 70,937 miliar atau 30,40%. Nilai input 

antara tersebut berasal dari input antara domestik domestik dan komponen impor, 

dengan nilai masing-masing sebesar Rp 85,199 miliar atau 36,52% dan Rp 77,183 

miliar atau 33,09% dari total nilai input. Sedangkan nilai input primer tersebut 

bersumber dari kompensasi tenaga kerja sebesar Rp 48,737 miliar atau 20,89%, 

surplus usaha bruto Rp 21,894 miliar atau 9,38%, dan pajak dikurangi subsidi atas 

produksi lainnya sebesar Rp 306 miliar atau 0,13%. 

Nilai input sektor pergudangan dan jasa penunjang angkutan, pos dan kurir 

atas dasar harga (ADH) produsen pada tahun 2016 sebesar Rp 50,645 miliar, yang 

terdiri dari input antara sebesar Rp 50,284 miliar atau 99,29% dan input primer 

sebagai nilai tambah bruto atas dasar harga produsen sebesar Rp 0,361 miliar atau 

0,71%. Sedangkan nilai input antara yang berasal dari input antara domestik 

sebesar Rp 50,242 miliar atau 99,20% dari total nilai input, dan komponen impor 

sebesar Rp 0,042 miliar atau 0,08%. Sedangkan nilai input primer bersumber dari 

kompensasi tenaga kerja sebesar Rp 0,163 miliar atau 0,32%, surplus usaha bruto 

sebesar Rp 0,197 miliar atau 0,39%, dan pajak setelah dikurangi subsidi atas 

produksi lainnya sebesar Rp 0,001 miliar atau 0,00%. Sementara pada tahun 2022, 

total nilai input lapangan usaha pergudangan dan jasa penunjang angkutan, pos 

dan kurir atas dasar harga (ADH) produsen sebesar Rp 91,041 miliar, yang terdiri 

dari nilai input antara sebesar Rp 90,452 miliar atau 99,35%, dan input primer 

sebagai nilai tambah bruto atas dasar harga (ADH) produsen sebesar Rp 0,589 

miliar atau 0,65%. Sumber nilai input antara tersebut berasal dari input antara 

domestik sebesar Rp 90,395 miliar atau 99,30% dari total nilai input, dan komponen 

input antara yang berasal dari impor sebesar Rp 0,057 miliar atau 0,06% dari total 

nilai input. Input primer tahun 2022 berasal dari kompensasi tenaga kerja sebesar 

Rp 266 miliar atau 0,29%, surplus usaha bruto Rp Rp 322 miliar atau 0,35%, dan 

pajak setelah dikurangi subsidi atas produksi lainnya sebesar Rp 1 miliar atau 

0,00%. 



59 

 
 

Total nilai input yang digunakan untuk menghasilkan output sektor angkutan 

darat atas dasar harga (ADH) produsen tahun 2016 sebesar Rp 171,898 miliar, 

yang terdiri dari input antara sebesar Rp 102,809 miliar atau 59,81% dan input 

primer sebagai nilai tambah bruto atas dasar harga (ADH) produsen sebesar Rp 

69,089 miliar atau 40,19%. Nilai input antara tersebut berasal dari komponen input 

antara domestik sebesar Rp 40,051 miliar atau 23,30% dari total nilai input, dan 

komponen input antara impor sebesar Rp 62,758 miliar atau 0,08%. Sedangkan 

nilai input primer terdiri dari kompensasi tenaga kerja sebesar Rp 16,454 atau 

9,57%, surplus usaha bruto Rp Rp 52,430 miliar atau 30,50%, dan pajak setelah 

dikurangi subsidi atas produksi lainnya sebesar Rp 0,205 miliar atau 0,12% dari 

total nilai input. Namun pada tahun 2022, nilai input yang dipergunakan untuk 

menghasilkan output angkutan darat atas dasar harga produsen mengalami 

peningkatan sebesar 39,46% dari tahun 2016, dengan total nilai input sebesar Rp 

239,706 miliar. Nilai input tersebut terdiri dari input antara sebesar Rp 126,641 

miliar atau 52,83% dan input primer sebagai nilai tambah bruto atas dasar harga 

(ADH) produsen sebesar Rp 113,084 miliar atau 47,17%. Input antara sektor 

angkutan darat tersebut berasal dari input antara domestik sebesar Rp 65,544 

miliar atau 27,34%, dan komponen impor sebesar Rp 61,098 miliar atau 25,49% 

dari total nilai input . Sedangkan nilai input primer tahun 2022 bersumber dari nilai 

kompensasi tenaga kerja sebesar Rp 26,927 miliar atau 11,23%, surplus usaha 

bruto Rp Rp 85,802 miliar atau 35,79%, dan pajak setelah dikurangi subsidi atas 

produksi lainnya sebesar Rp 0,335 miliar atau 0,14%. Secara lebih detail, struktur 

nilai input sektor transportasi dan pergudangan dalam disajikan dalam Tabel 2.5 

berikut. 

Tabel 2.5. Struktur Nilai Input Sektor Transportasi dan Pergudangan di 
Kabupaten Samosir 

No Struktur Input 

Tahun 2016 Tahun 2022 

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
Total 
Input 

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
Total 
Input 

Angkutan Sungai, Danau dan Penyeberangan 

1 Input Antara     

 Domestik  13.865 7,9240 85.199 36,5161 

 Impor 107.936 61,6868 77.183 33,0805 

 Total Input Antara 121.802  162.382  
2 Input Primer     

 
Kompensasi Tenaga 
Kerja 

36.533 20,8791 48.737 20,8886 

 Surplus Usaha Bruto 16.411 9,3791 21.894 9,3837 

 
Pajak Dikurangi Subsidi 

Atas Produksi Lainnya 
229 0,1309 306 0,1312 

 
Nilai Tambah Bruto 
ADH Produsen 

53.174  70.937  

Total Input ADH Produsen 174.974 100 233.319 100 
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No Struktur Input 

Tahun 2016 Tahun 2022 

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
Total 
Input 

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
Total 
Input 

Pergudangan dan Jasa Penunjang angkutan, Pos dan Kurir 

1 Input Antara     

 Domestik 50.242 99,2043 90.395 99,2904 
 Impor 42 0,0829 57 0,0626 
 Total Input Antara 50.284  90.452  

2 Input Primer     

 
Kompensasi Tenaga 
Kerja 

163 0,3218 266 0,2921 

 Surplus Usaha Bruto 197 0,3890 322 0,3536 

 
Pajak Dikurangi 
Subsidi Atas Produksi 
Lainnya 

1 0.0020 1 0,0010 

 
Nilai Tambah Bruto 
ADH Produsen 

361  589  

Total Input ADH Produsen 50.645  100 91.041 100 

Angkutan Darat     

1 Input Antara     

 Domestik 40.051 23,2992 65.544 27,3435 
 Impor 62.758 36,5089 61.098 25,4887 
 Total Input Antara 102.809  126.641  

2 Input Primer     

 
Kompensasi Tenaga 
Kerja 

16.454 9,5720 26.927 11,2333 

 Surplus Usaha Bruto 52.430 30,5006 85.802 35,7947 

 
Pajak Dikurangi Subsidi 
Atas Produksi Lainnya 

205 0,1193 335 0,1398 

 
Nilai Tambah Bruto 
ADH Produsen 

69.089  113.084  

Total Input ADH Produsen 171.898 100 239.706 100 

Sumber: Hasil Analisis 

2.5 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis Tabel input-output Kabupaten Samosir untuk tahun 

2016 dan 2022, terlihat adanya peningkatan yang signifikan aliran transaksi barang 

dan jasa antar sektor perekonomian Kabupaten Samosir setelah lima tahun 

pembanguan infrstruktur transportasi penyeberangan di Wilayah Danau Toba. 

Rata-rata kenaikan nilai output tahunan tercatat sebesar 5,23%, dengan nilai output 

atas dasar harga (ADH) pembeli mencapai Rp 7.813,171 miliar tahun 2016 dan 

meningkat menjadi Rp 10.607,693 miliar pada tahun 2022. 

Pada tahun 2016, total nilai input yang dibutuhkan untuk menghasilkan 

output sektor-sektor perekonomian atas dasar harga (ADH) produsen sebesar Rp 

7.813,171 miliar, yang terdiri dari input antara sebesar Rp 2.602,120 miliar, dan 

konsumsi akhir sebesar Rp 5.211,051 miliar. Sedangkan pada tahun 2022, total 



61 

 
 

input yang pergunakan untuk menghasilkan output sektor-sektor perekonomian 

atas dasar harga (ADH) sebesar Rp 10.607,693 miliar yang terdiri dari input antara 

sebesar Rp 3.386,821 miliar, dan konsumsi akhir sebesar Rp 7.220,872 miliar. 

Penggunaan input primer dalam periode 2016-2022 meningkat rata-rata 

7,00% per tahun, dengan total nilai input primer sebesar Rp 3.442,216 miliar tahun 

2016, dan meningkat menjadi Rp 5.166,249 miliar tahun 2022. Dengan demikian, 

total nilai input antara dan primer yang dibutuhkan untuk menghasilkan nilai tambah 

sektor-sektor perekonomian sebesar Rp 6.044,635 miliar tahun 2016, dan Rp 

8.553,070 miliar tahun 2022. 

Jika dibandingkan antara penggunaan input antara terhadap total output 

sektor-sektor perekonomian pada periode 2016 dan 2022, terdapat penurunan 

sebesar 1,37%, dengan perbandingan 33,30% pada tahun 2016 dan 31,93% pada 

tahun 2022. Sementara itu, perbandingan penggunaan input primer terhadap total 

output menunjukkan peningkatan sebesar 4,68% per tahun. 

Temuan diatas mengindikasikan bahwa pembangunan transportasi 

penyeberangan di wilayah Danau Toba memberikan dampak yang signifikan 

terhadap total nilai output dan penggunaan input primer. Akan tetapi, pengggunaan 

output dari sektor-sektor perekonomian Kabupaten Samosir menjadi input antara 

untuk menghasilkan nilai tambah kurang signifikan. 
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Lampiran 2.1. Klasifikasi 52 Sektor-Sektor Perekonomian di Kabupaten 
Samosir 

No Sektor-Sektor 

1 Pertanian Tanaman Pangan 

2 Pertanian Tanaman Holtikultura Semusim, Tahunan dan lainnya 

3 Perkebunan Semusim dan Tahunan 

4 Peternakan 

5 Jasa Pertanian dan Perburuan 

6 Kehutanan dan Penebangan Kayu 

7 Perikanan 

8 Pertambangan Minyak, Gas dan Panas Bumi 

9 Pertambangan Batubara dan Lignit 

10 Pertambangan Biji Logam 

11 Pertambangan dan Penggalian Lainnya 

12 Industri Batubara dan Pengilangan Migas 

13 Industri Makanan dan Minuman 

14 Industri Pengolahan Tembakau 

15 Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 

16 Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki 

17 Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus, dan Barang Anyaman dari 
Bambu, Rotan dan Sejenisnya 

18 Industri Kertas dan Barang dari Kertas, Percetakan dan Reproduksi 
Media dan rekaman 

19 Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional 

20 Industri Karet, Barang dari Karet dan plastik 

21 Industri Barang Galian bukan Logam 

22 Industri Logam Dasar 

23 Industri Barang dari Logam, Komputer, Barang Elektronik, Optik dan 
Peralatan Listrik 

24 Industri Mesin dan Perlengkapan YTDL 

25 Industri Alat Angkut 

26 Industri Furniture 

27 Industri Pengolahan Lainnya, Jasa Reparasi, dan Pemasangan Mesin 
dan Peralatan 

28 Ketenagalistrikan 

29 Pengadaan Gas dan Produksi Es 

30 Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 

31 Konstruksi 

32 Perdagangan Mobil, Sepeda Motor dan Reparasinya 

33 Perdagangan Besar dan Eceran Bukan Mobil dan Sepeda Motor 

34 Angkutan Rel 

35 Angkutan Darat 

36 Angkutan Laut 
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No Sektor-Sektor 

37 Angkutan Sungai, Danau Dan Penyeberangan 

38 Angkutan Udara 

39 Pergudangan dan Jasa Penunjang Angkutan, Pos dan Kurir 

40 Penyedian Akomodasi 

41 Penyediaan Makanan dan Minuman 

42 Jasa Informasi dan Komunikasi Swasta 

43 Jasa Perantara Keuangan Selain Bank Sentral 

44 Asuransi dan Dana Pensiun 

45 Jasa Keuangan Lainnya 

46 Jasa Penunjang Keuangan 

47 Real estate 

48 Jasa Perusahaan 

49 Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 

50 Jasa Pendidikan Swasta 

51 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial Swasta 

52 Jasa Swasta Lainnya 

Sumber: Tabel Input-output Kabupaten Samosir (diolah) 
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Lampiran 2.2. Perkembangan Output (Use) Sektor-Sektor Perekonomian ADH 
Pembeli di Kabupaten Samosir Tahun 2016 dan 2022 

No Sektor 

Jumlah Output (Use) 
ADH Pembeli 

(Rp juta) 
CAGR 

(%) 

2016 2022 

1 Pertanian Tanaman Pangan 342.430 415.236 3,27 

2 
Pertanian Tanaman Holtikultura 
Semusim, Tahunan dan lainnya. 

138.814 226.595 8,51 

3 Perkebunan Semusim dan Tahunan 131.359 231.798 9,93 
4 Peternakan 968.434 1.415.850 6,53 

5 Jasa Pertanian dan Perburuan 19.455 30.935 8,04 

6 Kehutanan dan Penebangan Kayu 172.744 234.612 5,23 

7 Perikanan 363.042 669.143 10,73 

8 Pertambangan dan Penggalian Lainnya 115.419 141.333 3,43 

9 Industri Makanan dan Minuman 283.053 445.936 7,87 

10 Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 75.130 83.152 1,71 

11 
Industri Kayu, Barang dari Kayu dan 
Gabus, dan Barang Anyaman dari 
Bambu, Rotan dan Sejenisnya 

31.594 30.909 -0,36 

12 
Industri Kertas dan Barang dari Kertas, 
Percetakan dan Reproduksi Media dan 
Rekaman 

21.072 1.105 -38,82 

13 Industri Barang Galian bukan Logam 15.753 46.579 19,80 

14 
Industri Barang dari Logam, Komputer, 
Barang Elektronik, Optik dan Peralatan 
Listrik 

90.387 65.720 -5,17 

15 Industri Furniture 15.352 15.375 0,02 

16 
Industri Pengolahan Lainnya, Jasa 
Reparasi, dan Pemasangan Mesin dan 
Peralatan 

70.015 70.019 0,00 

17 Ketenagalistrikan 15.966 22.977 6,26 

18 Pengadaan Gas dan Produksi Es 3.771 3.440 -1,52 

19 
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 

5.104 4.561 -1,86 

20 Konstruksi 713.139 976.558 5,38 

21 
Perdagangan Mobil, Sepeda Motor dan 
Reparasinya 

76.897 30.538 -14,27 

22 
Perdagangan Besar dan Eceran Bukan 
Mobil dan Sepeda Motor 

454.258 993.646 13,93 

23 Angkutan Darat 171.898 239.706 5,70 

24 
Angkutan Sungai, Danau Dan 
Penyeberangan 

174.975 233.319 4,91 
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No Sektor 

Jumlah Output (Use) 
ADH Pembeli 

(Rp juta) 
CAGR 

(%) 
2016 2022 

25 
Pergudangan dan Jasa Penunjang 
Angkutan, Pos dan Kurir 

50.645 91.041 10,27 

26 Penyedian Akomodasi 73.193 107.346 6,59 

27 Penyediaan Makanan dan Minuman 280.961 428.759 7,30 

28 Jasa Informasi dan Komunikasi Swasta 60.253 112.846 11,02 

29 
Jasa Perantara Keuangan Selain Bank 
Sentral 

58.880 67.343 2,26 

30 Asuransi dan Dana Pensiun 26.250 21.571 -3,22 

31 Jasa Keuangan Lainnya 14.864 10.868 -5,08 
32 Real estate 100.100 154.400 7,49 

33 Jasa Perusahaan 20.878 15.907 -4,43 

34 
Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 

547.504 623.219 2,18 

35 Jasa Pendidikan Swasta 167.766 135.073 -3,55 

36 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
Swasta 

120.906 80.075 -6,64 

37 Jasa Swasta Lainnya 52.373 66.579 4,08 

Domestik 6.044.635 8.553.070 5,96 

Impor 1.768.536 2.054.623 2,53 

Total 7.813.171 10.607.693 5,23 

         Sumber: Hasil Analisis; ADH= Atas Dasar Harga; 
            CAGR = Compound Annual Growth Rate. 
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Lampiran 2.3. Penggunaan Output Untuk Memenuhi Input Antara di 
Kabupaten Samosir Tahun 2016 dan 2022 

 

No Sektor 

Output Untuk 
Memenuhi Input 
Antara (Rp juta) 

CAGR 
(%) 

2016 2022 

1 Pertanian Tanaman Pangan 122.761 230.133 11,04 

2 
Pertanian Tanaman Holtikultura 
Semusim, Tahunan dan lainnya. 

70.411 80.447 2,25 

3 Perkebunan Semusim dan Tahunan 39.504 96.784 16,11 

4 Peternakan 306.133 297.136 -0,50 

5 Jasa Pertanian dan Perburuan 18.109 22.030 3,32 

6 Kehutanan dan Penebangan Kayu 168.196 215.101 4,18 

7 Perikanan 91.426 167.996 10,67 

8 Pertambangan dan Penggalian Lainnya 60.642 4.330 -35,59 

9 Industri Makanan dan Minuman 32.642 15.582 -11,60 

10 Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 67.439 3.111 -40,11 

11 
Industri Kayu, Barang dari Kayu dan 
Gabus, dan Barang Anyaman dari 
Bambu, Rotan dan Sejenisnya 

7.984 14.400 10,33 

12 
Industri Kertas dan Barang dari Kertas, 
Percetakan dan Reproduksi Media dan 
Rekaman 

19.352 325 -49,40 

13 Industri Barang Galian bukan Logam 12.913 1.601 -29,39 

14 
Industri Barang dari Logam, Komputer, 
Barang Elektronik, Optik dan Peralatan 
Listrik 

25.860 110 -59,75 

15 Industri Furniture 1.914 420 -22,34 

16 
Industri Pengolahan Lainnya, Jasa 
Reparasi, dan Pemasangan Mesin dan 
Peralatan 

3.734 3.165 -2,72 

17 Ketenagalistrikan 1.693 1.652 -0,41 

18 Pengadaan Gas dan Produksi Es 3.027 130 -40,82 

19 
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 

1.999 115 -37,87 

20 Konstruksi 41.617 31.571 -4,50 

21 
Perdagangan Mobil, Sepeda Motor dan 
Reparasinya 

67.278 6.094 -32,99 

22 
Perdagangan Besar dan Eceran Bukan 
Mobil dan Sepeda Motor 

33.486 412.062 51,94 

23 Angkutan Darat 83.218 130.444 7,78 

24 
Angkutan Sungai, Danau Dan 
Penyeberangan 

1.246 217.365 136,38 
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No Sektor 
Output Untuk 

Memenuhi Input 
Antara (Rp juta) 

CAGR 
(%) 

25 
Pergudangan dan Jasa Penunjang 
Angkutan, Pos dan Kurir 

4.520 2.794 -7,70 

26 Penyedian Akomodasi 816 89.135 118,64 

27 Penyediaan Makanan dan Minuman 129.577 233.415 10,31 

28 Jasa Informasi dan Komunikasi Swasta 1.023 2.149 13,17 

29 
Jasa Perantara Keuangan Selain Bank 
Sentral 

16.159 4.721 -18,54 

30 Asuransi dan Dana Pensiun 12.305 1.418 -30,24 

31 Jasa Keuangan Lainnya 12.249 619 -39,20 

32 Real estate 15.033 24.922 8,79 

33 Jasa Perusahaan 12.557 456 -42,45 

34 
Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 

37.709 11.139 -18,39 

35 Jasa Pendidikan Swasta 4.486 931 -23,05 

36 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
Swasta 

5.512 2.449 -12,65 

37 Jasa Swasta Lainnya 683 16.945 70,78 

Domestik 1.535.213 2.366.157 7,48 

Impor 1.066.907 1.020.664 -0,74 

Total 2.602.120 3.386.821 4,49 

     Sumber: Hasil Analisis; CAGR = Compound Annual Growth Rate. 
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Lampiran 2.4. Penggunaan Output Untuk Memenuhi Konsumsi Akhir di 
Kabupaten Samosir Tahun 2016 dan 2022 

No Sektor 

Output Untuk 
Memenuhi Konsumsi 

Akhir 
(Rp juta) 

CAGR 
(%) 

2016 2022 

1 Pertanian Tanaman Pangan 219.668 185.103 -2,81 

2 
Pertanian Tanaman Holtikultura 
Semusim, Tahunan dan lainnya. 

68.402 146.148 13,49 

3 
Perkebunan Semusim dan 
Tahunan 

91.854 135.014 6,63 

4 Peternakan 662.301 1.118.714 9,13 
5 Jasa Pertanian dan Perburuan 1.346 8.905 37,01 

6 Kehutanan dan Penebangan Kayu 4.548 19.551 27,51 

7 Perikanan 271.616 501.148 10,75 

8 
Pertambangan dan Penggalian 
Lainnya 

54.778 137.003 16,51 

9 Industri Makanan dan Minuman 250.411 430.107 9,43 
10 Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 7.692 80.041 47,76 

11 
Industri Kayu, Barang dari Kayu 
dan Gabus, dan Barang Anyaman 
dari Bambu, Rotan dan Sejenisnya 

23.610 16.510 -5,79 

12 
Industri Kertas dan Barang dari 
Kertas, Percetakan dan Reproduksi 
Media dan Rekaman 

1.720 781 -12,33 

13 
Industri Barang Galian bukan 
Logam 

2.840 22.263 40,94 

14 
Industri Barang dari Logam, 
Komputer, Barang Elektronik, Optik 
dan Peralatan Listrik 

64.526 65.610 0,28 

15 Industri Furniture 13.438 14.955 1,80 

16 
Industri Pengolahan Lainnya, Jasa 
Reparasi, dan Pemasangan Mesin 
dan Peralatan 

66.282 66.854 0,14 

17 Ketenagalistrikan 14.273 21.325 6,92 

18 Pengadaan Gas dan Produksi Es 745 3.309 28,21 

19 
Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang 

3.105 4.447 6,17 

20 Konstruksi 671.522 944.987 5,86 

21 
Perdagangan Mobil, Sepeda Motor 
dan Reparasinya 

9.619 24.444 16,82 

22 
Perdagangan Besar dan Eceran 
Bukan Mobil dan Sepeda Motor 

420.772 581.584 5,54 

23 Angkutan Darat 88.680 109.263 3,54 



70 

 
 

No Sektor 

Output Untuk 
Memenuhi Konsumsi 

Akhir 
(Rp juta) 

CAGR 
(%) 

2016 2022 

24 
Angkutan Sungai, Danau Dan 
Penyeberangan 

173.730 15.953 -32,83 

25 
Pergudangan dan Jasa Penunjang 
Angkutan, Pos dan Kurir 

46.125 88.247 11,42 

26 Penyedian Akomodasi 72.380 18.211 -20,55 

27 
Penyediaan Makanan dan 
Minuman 

151.384 195.345 4,34 

28 
Jasa Informasi dan Komunikasi 
Swasta 

59.230 110.697 10,99 

29 
Jasa Perantara Keuangan Selain 
Bank Sentral 

42.721 62.622 6,58 

30 Asuransi dan Dana Pensiun 13.946 20.153 6,33 

31 Jasa Keuangan Lainnya 2.615 10.249 25,56 

32 Real estate 85.067 129.479 7,25 

33 Jasa Perusahaan 8.322 15.451 10,86 

34 
Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 

509.795 612.079 3,09 

35 Jasa Pendidikan Swasta 163.279 134.141 -3,22 

36 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial Swasta 

115.394 86.626 -4,67 

37 Jasa Swasta Lainnya 51.690 49.634 -0,67 

Domestik 4.509.422 6.186.913 5,41 

Impor 701.629 1.033.959 6,68 

Total 5.211.051 7.220.872 5,59 

      Sumber: Hasil Analisis; CAGR = Compound Annual Growth Rate. 
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Lampiran 2.5. Perkembangan Penggunaan Input Sektor-Sektor Perekonomian 
ADH Produsen di Kabupaten Samosir Tahun 2016 dan 2022 

No Sektor 

Jumlah Input ADH 
Produsen (Rp juta) 

CAGR 
(%) 

2016 2022 

1 Pertanian Tanaman Pangan 342.430 415.236 3,27 

2 
Pertanian Tanaman Holtikultura 
Semusim, Tahunan dan lainnya. 

138.814 226.595 8,51 

3 
Perkebunan Semusim dan 
Tahunan 

131.359 231.798 9,93 

4 Peternakan 968.434 1.415.850 6,53 

5 Jasa Pertanian dan Perburuan 19.455 30.935 8,04 

6 
Kehutanan dan Pene- bangan 
Kayu 

172.744 234.612 5,23 

7 Perikanan 363.042 669.143 10,73 

8 
Pertambangan dan Penggalian 
Lainnya 

115.419 141.333 3,43 

9 Industri Makanan dan Minuman 283.053 445.936 7,87 

10 Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 75.130 83.152 1,71 

11 

Industri Kayu, Barang dari Kayu 
dan Gabus, dan Barang Anyaman 
dari Bambu, Rotan dan 
Sejenisnya 

31.594 30.909 -0,36 

12 
Industri Kertas dan Barang dari 
Kertas, Percetakan dan 
Reproduksi Media dan Rekaman 

21.072 1.105 -38,82 

13 
Industri Barang Galian bukan 
Logam 

15.753 46.579 19,80 

14 
Industri Barang dari Logam,Kom-
puter, Barang Elektronik, Optik 
dan Peralatan Listrik 

90.387 65.720 -5,17 

15 Industri Furniture 15.352 15.375 0,02 

16 
Industri Pengolahan Lainnya, 
Jasa Reparasi, dan Pemasangan 
Mesin dan Peralatan 

70.015 70.019 0,00 

17 Ketenagalistrikan 15.966 22.977 6,26 

18 Pengadaan Gas dan Produksi Es 3.771 3.440 -1,52 

19 
Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang 

5.104 4.561 -1,86 

20 Konstruksi 713.139 976.558 5,38 

21 
Perdagangan Mobil, Sepeda 
Motor dan Reparasinya 

76.897 30.538 -14,27 

22 
Perdagangan Besar dan Eceran 
Bukan Mobil dan Sepeda Motor 

454.258 993.646 13,93 

23 Angkutan Darat 171.898 239.706 5,70 
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No Sektor 

Jumlah Input ADH 
Produsen (Rp juta) 

CAGR 
(%) 

2016 2022 

24 
Angkutan Sungai, Danau Dan 
Penye- berangan 

174.975 233.319 4,91 

25 
Pergudangan dan Jasa 
Penunjang Angkutan, Pos dan 
Kurir 

50.645 91.041 10,27 

26 Penyedian Akomodasi 73.193 107.346 6,59 

27 
Penyediaan Makanan dan 
Minuman 

280.961 428.759 7,30 

28 
Jasa Informasi dan Komu- nikasi 
Swasta 

60.253 112.846 11,02 

29 
Jasa Perantara Keuangan Selain 
Bank Sentral 

58.880 67.343 2,26 

30 Asuransi dan Dana Pensiun 26.250 21.571 -3,22 

31 Jasa Keuangan Lainnya 14.864 10.868 -5,08 

32 Real estate 100.100 154.400 7,49 

33 Jasa Perusahaan 20.878 15.907 -4,43 

34 
Adminitrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 

547.504 623.219 2,18 

35 Jasa Pendidikan Swasta 167.766 135.073 -3,55 

36 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial Swasta 

120.906 80.075 -6,64 

37 Jasa Swasta Lainnya 52.373 66.579 4,08 

Input Antara 6.044.635 8.553.070 5,96 

         Sumber: Hasil Analisis; ADH= Atas Dasar Harga. 
             CAGR = Compound Annual Growth Rate. 
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Lampiran 2.6. Penggunaan Input Untuk Input Antara dan Konsumsi Akhir 
Sektor-Sektor Perekonomian di Kabupaten Samosir Tahun 2016 - 2022 

No Sektor 

Total Input untuk 
Input Antara (Rp juta) CAGR (%) 

2016 2022 

1 Pertanian Tanaman Pangan 63.644 47.585 -4,73 

2 
Pertanian Tanaman Holtikultura 
Semusim, Tahunan dan lainnya. 

27.849 66.924 15,73 

3 
Perkebunan Semusim dan 
Tahunan 

42.789 68.283 8,10 

4 Peternakan 176.398 151.497 -2,50 

5 Jasa Pertanian dan Perburuan 6.201 8.328 5,04 

6 
Kehutanan dan Penebangan 
Kayu 

35.676 53.047 6,84 

7 Perikanan 17.190 180.884 48,03 

8 
Pertambangan dan Penggalian 
Lainnya 

93.299 108.521 2,55 

9 Industri Makanan dan Minuman 279.030 439.011 7,85 

10 Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 73.834 81.418 1,64 

11 

Industri Kayu, Barang dari Kayu 
dan Gabus, dan Barang 
Anyaman dari Bambu, Rotan 
dan Sejenisnya 

20.331 16.055 -3,86 

12 
Industri Kertas dan Barang dari 
Kertas, Percetakan dan 
Reproduksi Media dan Rekaman 

21.055 1.078 -39,06 

13 
Industri Barang Galian bukan 
Logam 

13.798 43.979 21,31 

14 
Industri Barang dari Logam, 
Komputer, Barang Elektronik, 
Optik dan Peralatan Listrik 

90.303 65.619 -5,18 

15 Industri Furniture 15.212 15.212 0,00 

16 

Industri Pengolahan Lainnya, 
Jasa Reparasi, dan 
Pemasangan Mesin dan 
Peralatan 

70.010 70.012 0,00 

17 Ketenagalistrikan 14.432 20.650 6,15 

18 
Pengadaan Gas dan Produksi 
Es 

3.603 3.207 -1,92 

19 
Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur 
Ulang 

3.278 2.028 -7,69 

20 Konstruksi 355.555 368.295 0,59 

21 
Perdagangan Mobil, Sepeda 
Motor dan Reparasinya 

72.450 23.373 -17,18 
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No Sektor 

Total Input untuk 
Input Antara (Rp juta) CAGR (%) 

2016 2022 

22 
Perdagangan Besar dan Eceran 
Bukan Mobil dan Sepeda Motor 

86.521 407.215 29,45 

23 Angkutan Darat 102.809 126.641 3,54 

24 
Angkutan Sungai, Danau Dan 
Penyeberangan 

121.802 162.382 4,91 

25 
Pergudangan dan Jasa Penun- 
jang Angkutan, Pos dan Kurir 

50.284 90.452 10,28 

26 Penyedian Akomodasi 21.832 43.214 12,05 

27 Penyediaan Makanan dan Minuman 155.258 239.296 7,48 

28 
Jasa Informasi dan Komunikasi 
Swasta 

34.383 67.251 11,83 

29 
Jasa Perantara Keuangan 
Selain Bank Sentral 

34.564 29.183 -2,78 

30 Asuransi dan Dana Pensiun 19.812 13.761 -5,89 

31 Jasa Keuangan Lainnya 14.353 10.245 -5,46 

32 Real estate 27.540 41.569 7,10 

33 Jasa Perusahaan 16.979 9.934 -8,55 

34 
Adminitrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 

132.081 98.247 -4,81 

35 Jasa Pendidikan Swasta 136.820 89.464 -6,84 

36 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial Swasta 

101.334 60.516 -8,23 

37 Jasa Swasta Lainnya 49.813 62.347 3,81 

Input Antara 2.602.120 3.096.116 2,94 

Input Konsumsi Akhir 5.211.051 7.220.872 5,59 

Total Input 7.813.171 10.607.693 5,23 

       Sumber: Hasil Analisis; CAGR = Compound Annual Growth Rate. 
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Lampiran 2.7. Penggunaan Input Primer Sektor-Sektor Perekonomian di 
Kabupaten Samosir Tahun 2016 dan 2022 

No Sektor 

Total Input Primer 
(Rp juta) 

CAGR 
(%) 

2016 2022 

1 Pertanian Tanaman Pangan 278.785 367.651 4,72 

2 
Pertanian Tanaman Holtikultura 
Semusim, Tahunan dan lainnya. 

110.965 159.671 6,25 

3 
Perkebunan Semusim dan 
Tahunan 

88.570 163.515 10,76 

4 Peternakan 792.036 1.264.353 8,11 

5 Jasa Pertanian dan Perburuan 13.254 22.607 9,31 

6 
Kehutanan dan Pene- bangan 
Kayu 

137.067 181.565 4,80 

7 Perikanan 345.852 488.259 5,92 

8 
Pertambangan dan Penggalian 
Lainnya 

22.120 32.812 6,79 

9 Industri Makanan dan Minuman 4.023 6.926 9,48 

10 Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 1.296 1.734 4,97 

11 

Industri Kayu, Barang dari Kayu 
dan Gabus, dan Barang Anyaman 
dari Bambu, Rotan dan 
Sejenisnya 

11.263 14.854 4,72 

12 
Industri Kertas dan Barang dari 
Kertas, Percetakan dan 
Reproduksi Media dan Rekaman 

17 27 8,02 

13 
Industri Barang Galian bukan 
Logam 

1.956 2.600 4,86 

14 
Industri Barang dari Logam, Kom-
puter, Barang Elektronik, Optik 
dan Peralatan Listrik 

84 101 3,12 

15 Industri Furniture 139 163 2,69 

16 
Industri Pengolahan Lainnya, Jasa 
Reparasi, dan Pemasangan Mesin 
dan Peralatan 

5 7 5,77 

17 Ketenagalistrikan 1.534 2.327 7,19 

18 Pengadaan Gas dan Produksi Es 168 233 5,60 

19 
Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang 

1.826 2.533 5,61 

20 Konstruksi 72.450 608.263 42,56 

21 
Perdagangan Mobil, Sepeda 
Motor dan Reparasinya 

4.447 7.165 8,27 

22 
Perdagangan Besar dan Eceran 
Bukan Mobil dan Sepeda Motor 

367.737 586.431 8,09 

23 Angkutan Darat 69.089 113.065 8,56 
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No Sektor 

Total Input Primer 
(Rp juta) 

CAGR 
(%) 

2016 2022 

24 
Angkutan Sungai, Danau Dan 
Penyeberangan 

53.174 70.937 4,92 

25 
Pergudangan dan Jasa 
Penunjang Angkutan, Pos dan 
Kurir 

361 589 8,50 

26 Penyedian Akomodasi 51.364 64.132 3,77 

27 
Penyediaan Makanan dan 
Minuman 

125.703 189.363 7,07 

28 
Jasa Informasi dan Komu- nikasi 
Swasta 

25.870 45.595 9,91 

29 
Jasa Perantara Keuangan Selain 
Bank Sentral 

24.316 38.160 7,80 

30 Asuransi dan Dana Pensiun 6.438 7.810 3,27 

31 Jasa Keuangan Lainnya 511 623 3,36 

32 Real estate 72.560 112.831 7,64 

33 Jasa Perusahaan 3.900 5.973 7,36 

34 
Adminitrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 

415.423 524.972 3,98 

35 Jasa Pendidikan Swasta 30.946 45.609 6,68 

36 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial Swasta 

19.572 28.559 6,50 

37 Jasa Swasta Lainnya 2.560 4.232 8,74 

Nilai Tambah Bruto ADH Produsen 3.442.516 5.166.249 7,00 

         Sumber: Hasil Analisis; ADH = Atas Dasar Harga; 
             CAGR = Compound Annual Growth Rate. 
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Lampiran 2.8. Struktur Nilai Transaksi Barang dan Jasa Perekonomian Kabupaten Samosir (dalam jutaan rupiah) 

No Sektor 

Tahun 2016 Tahun 2022 

Total Permintaan Total Use 
ADH 

Pembeli 

Total Permintaan Total Use 
ADH 

Pembeli 
Antara Akhir Antara Akhir 

1 Pertanian Tanaman Pangan 122.761 219.668 342.230 230.133 185.103 415.236 

2 Pertanian Tanaman Holtikultura 
Semusim, Tahunan dan lainnya. 

70.411 68.402 138.814 80.447 146.148 226.595 

3 Perkebunan Semusim dan 
Tahunan 

39.504 91.854 131.359 96.784 135.014 231.798 

4 Peternakan 306.133 662.301 968.434 297.136 1.118.714 1.415.850 
5 Jasa Pertanian dan Perburuan 18.109 1.346 19.455 22.030 8.905 30.935 
6 Kehutanan dan Penebangan Kayu 168.196 4.548 172.744 215.101 19.551 234.612 
7 Perikanan 91.426 271.616 363.042 167.996 501.148 669.143 
8 Pertambangan Minyak, Gas dan 

Panas Bumi 
- - - - - - 

9 Pertambangan Batubara dan Lignit - - - - - - 
10 Pertambangan Bijih Logam - - - - - - 
11 Pertambangan dan Penggalian 

Lainnya 
60.642 54.778 115.419 4.330 137.003 141.333 

12 Industri Batubara dan Pengilangan 
Migas 

- - - - - - 

13 Industri Makanan dan Minuman 32.642 250.411 283.053 15.582 430.107 445.936 
14 Industri Pengolahan Tembakau - - - - - - 
15 Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 67.439 7.692 75.130 3.111 80.041 83.152 
16 Industri Kulit, Barang dari Kulit dan 

Alas Kaki 
- - - - - - 

17 Industri Kayu, Barang dari Kayu 
dan Gabus, dan Barang Anyaman 
dari Bambu, Rotan dan Sejenisnya  

7.984 23.610 31.594 14.400 16.510 30.909 
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No Sektor 

Tahun 2016 Tahun 2022 

Total Permintaan Total Use 
ADH 

Pembeli 

Total Permintaan Total Use 
ADH 

Pembeli 
Antara Akhir Antara Akhir 

18 Industri Kertas dan Barang dari 
Kertas, Percetakan dan Reproduksi 
Media dan Rekaman 

19.352 1.720 21.072 325 781 1.105 

19 Industri Kimia, Farmasi dan Obat 
Tradisional 

- - - - - - 

20 Industri Karet, Barang dari Karet 
dan Plastik 

- - - - - - 

21 Industri Barang Galian bukan 
Logam 

12.913 2.840 15.753 1.601 22.263 46.579 

22 Industri Logam Dasar - - - - - - 
23 Industri Barang dari Logam, 

Komputer, Barang Elektronik, Optik 
dan Peralatan Listrik 

25.860 64.526 90.387 110 65.610 65.720 

24 Industri Mesin dan Perlengkapan 
YTDL 

- - - - - - 

25 Industri Alat Angkut - - - - - - 
26 Industri Furniture 1.914 13.438 15.352 420 14.955 15.375 
27 Industri Pengolahan Lainnya, Jasa 

Reparasi, dan Pemasangan Mesin 
dan Peralatan 

3.734 66.282 70.015 3.165 66.854 70.019 

28 Ketenagalistrikan 1.693 14.273 15.966 1.652 21.325 22.977 
29 Pengadaan Gas dan Produksi Es 3.027 745 3.771 130 3.309 3.440 
30 Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur Ulang 
1.999 3.105 5.104 115 4.447 4.561 

31 Konstruksi 41.617 671.522 713.139 31.571 944.987 976.558 

32 Perdagangan Mobil, Sepeda Motor 67.278 9.619 76.897 6.094 24.444 30.538 
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No Sektor 

Tahun 2016 Tahun 2022 

Total Permintaan Total Use 
ADH 

Pembeli 

Total Permintaan Total Use 
ADH 

Pembeli 
Antara Akhir Antara Akhir 

dan Reparasinya 

33 Perdagangan Besar dan Eceran 
Bukan Mobil dan Sepeda Motor 

33.486 420.772 454.258 412.062 581.584 993.646 

34 Angkutan Rel - - - - - - 
35 Angkutan Darat 83.218 88.680 171.898 130.444 109.263 239.706 
36 Ankutan Laut - - - - - - 
37 Angkutan Sungai, Danau Dan 

Penyeberangan 
1.246 173.730 174.975 217.365 15.953 233.319 

38 Angkutan Udara       
39 Pergudangan dan Jasa Penunjang 

Angkutan, Pos dan Kurir 
4.520 46.125 50.645 2.794 88.247 91.041 

40 Penyedian Akomodasi 816 72.380 73.193 89.135 18.211 107.346 
41 Penyediaan Makanan dan 

Minuman 
129.577 151.384 280.961 233.415 195.345 428.759 

42 Jasa Informasi dan Komunikasi 
Swasta 

1.023 59.230 60.253 2.149 110.697 112.846 

43 Jasa Perantara Keuangan Selain 
Bank Sentral 

16.159 42.721 58.880 4.721 62.622 67.343 

44 Asuransi dan Dana Pensiun 12.305 13.946 26.250 1.418 20.153 21.571 
45 Jasa Keuangan Lainnya 12.249 2.615 14.864 619 10.249 10.868 
46 Jasa Penunjang Keuangan       
47 Real estate 15.033 85.067 100.100 24.922 129.479 154.400 
48 Jasa Perusahaan 12.557 8.322 20.878 456 15.451 15.907 
49 Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 

37.709 509.795 547.504 11.139 612.079 623.219 
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No Sektor 

Tahun 2016 Tahun 2022 

Total Permintaan Total Use 
ADH 

Pembeli 

Total Permintaan Total Use 
ADH 

Pembeli 
Antara Akhir Antara Akhir 

50 Jasa Pendidikan Swasta 4.486 163.279 167.766 931 134.141 135.073 
51 Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial Swasta 
5.512 115.394 120.906 2.449 86.626 80.075 

52 Jasa Swasta Lainnya 683 51.690 52.373 16.945 49.634 66.579 
 Input Antara Domestik 1.535.213 4.509.422 6.044.635 2.366.157 6.186.913 8.553.070 
 Input Antara Impor 1.066.907 701.629 1.768.636 1.020.664 1.033.959 2.054.623 
 Total Input Antara 2.602.120 5.211.051 7.813.171 3.386.821 7.220.872 10.607.693 
 Kompensasi Tenaga Kerja 1.574.199   2.361.434   
 Surplus Usaha Bruto 1.841.955   2.765.238   
 Pajak Dikurangi Subsidi Atas 

Produksi Lainnya 
26.361   39.577   

 Nilai Tambah Bruto ADH 
Produsen 

3.442.516   5.166.249   

 Total Input ADH Produsen 6.044.635   8.553.070   

Sumber: BPS-Tabel IO Kabupaten Samosir 2016 dan 2022 (diolah); ADH = Atas Dasar Harga 
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Lampiran 2.9. Sumber Input Antara Domestik dan Pengguna Ouput Antara Usaha Angkutan Sungai, Danau dan 
Penyeberangan Kabupaten Samosir 

 
 
 
 
No 

 
 
 
 

Sektor 

Tahun 2016 Tahun 2022 

Sumber Input 
Antara  

Pengguna Output 
Antara 

Sumber Input 
Antara 

Pengguna Output 
Antara 

Nilai 
(juta Rp) 
 

 
% dari 
total 

 

Nilai 
(juta Rp) 

 
% dari 
total 

Nilai  
(juta 
Rp) 

 
% dari 
total 

Nilai 
(juta Rp) 

 
% dari 
total 

1 Pertanian Tanaman Pangan - - 0 - -  20 0,0092 

2 Pertanian Tanaman Holtikultura 
Semusim, Tahunan dan lainnya 

- - 2 0,1605 -  1.597 0,7347 

3 Perkebunan Semusim dan Tahunan - - 6 0,4815 -  1.937 0,8911 

4 Peternakan - - 1 0,0803 -  212 0,0975 
5 Jasa Pertanian dan Perburuan - - 0 0 -  46 0,0212 

6 Kehutanan dan Penebangan Kayu - - 0 0 -  73 0,0336 

7 Perikanan - - 0 0 -  2.165 0.9960 
8 Pertambangan Minyak, Gas dan Panas 

Bumi 
- - - - - - - - 

9 Pertambangan Batubara dan Lignit - - - - - - - - 

10 Pertambangan Biji Logam - - - - - - - - 

11 Pertambangan dan Penggalian Lainnya 397 2,8633 7 0,5618 29 0,0340 2.987 1,3742 

12 Industri Batubara dan Pengilangan Migas - - - - - - - - 

13 Industri Makanan dan Minuman 14 0,1009 16 1,2841 6 0,0070 5.537 2,5473 

14 Industri Pengolahan Tembakau - - - - - - - - 

15 Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 50 0,3606 8 0,6421 3 0,0035 3.457 1,5904 

16 Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki - - - - - - - - 

17 Industri Kayu, Barang dari Kayu dan 12 0,0865 1 0,0803 45 0.0528 138 0,0635 
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No 

 
 
 
 

Sektor 

Tahun 2016 Tahun 2022 

Sumber Input 
Antara  

Pengguna Output 
Antara 

Sumber Input 
Antara 

Pengguna Output 
Antara 

Nilai 
(juta Rp) 
 

 
% dari 
total 

 

Nilai 
(juta Rp) 

 
% dari 
total 

Nilai  
(juta 
Rp) 

 
% dari 
total 

Nilai 
(juta Rp) 

 
% dari 
total 

Gabus, dan Barang Anyaman dari 
Bambu, Rotan dan Sejenisnya 

18 Industri Kertas dan Barang dari Kertas, 
Percetakan dan Reproduksi Media dan 
rekaman 

248 1,7887 0 0 9 0,0106 4 0.0018 

19 Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional - - - - - - - - 

20 Industri Karet, Barang dari Karet dan plastik - - - - - - - - 

21 Industri Barang Galian bukan Logam 17 0,1226 3 0,2408 41 0,0481 1.759 0,8092 
22 Industri Logam Dasar - - - - - - - - 

23 Industri Barang dari Logam, Komputer, 

Barang Elektronik, Optik dan Peralatan Listrik 
985 7,1042 65 5,2167 11 0,0129 5.069 2,3320 

24 Industri Mesin dan Perlengkapan YTDL - - - - - - - - 
25 Industri Alat Angkut - - - - - - - - 

26 Industri Furniture 138 0,9953 1 0,0803 58 0,0681 131 0,0603 

27 Industri Pengolahan Lainnya, Jasa 
Reparasi, dan Pemasangan Mesin dan 
Peralatan 

160 1,1539 8 0,6421 285 0,3345 638 0,2935 

28 Ketenagalistrikan - - 3 0,2408 0 0 513 0,2360 
29 Pengadaan Gas dan Produksi Es 20 0,1442 2 0,1605 0 0 218 0,1003 

30 Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 

167 1,2045 0 0 15 0.0176 37 0,0170 

31 Konstruksi 14 0,1009 13 1,0433 16 0,0188 1.620 0,7453 
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No 

 
 
 
 

Sektor 

Tahun 2016 Tahun 2022 

Sumber Input 
Antara  

Pengguna Output 
Antara 

Sumber Input 
Antara 

Pengguna Output 
Antara 

Nilai 
(juta Rp) 
 

 
% dari 
total 

 

Nilai 
(juta Rp) 

 
% dari 
total 

Nilai  
(juta 
Rp) 

 
% dari 
total 

Nilai 
(juta Rp) 

 
% dari 
total 

32 Perdagangan Mobil, Sepeda Motor dan 
Reparasinya 

4.839 34,9008 58 4,6549 775 0,9096 2.325 1,0696 

33 Perdagangan Besar dan Eceran Bukan 
Mobil dan Sepeda Motor 

1.748 12,6073 6 0,4815 40.547 47,5909 65.811 30,2767 

34 Angkutan Rel - - - - - - - - 

35 Angkutan Darat 774 5,5824 16 1,2841 1.392 1,6338 3.414 1,5706 

36 Angkutan Laut - - - - - - - - 

37 Angkutan Sungai, Danau Dan 
Penyeberangan 

97 0,6996 97 7,7849 35.606 41,7916 35.606 16,3807 

38 Angkutan Udara - - - - - - - - 

39 Pergudangan dan Jasa Penunjang 
Angkutan, Pos dan Kurir 

212 1,5290 815 65,4093 390 0,4578 66.092 30,4060 

40 Penyedian Akomodasi 2 0,0014 0 0 493 0,5786 472 0,2171 

41 Penyediaan Makanan dan Minuman 1.327 9,5709 2 0,1605 3.113 3,6538 1.115 0,5129 

42 Jasa Informasi dan Komunikasi Swasta 43 0,3101 11 0,8828 136 0,1596 4.047 1,8618 

43 Jasa Perantara Keuangan Selain Bank Sentral 1 0,0072 4 0,321 0 0 999 0,4596 

44 Asuransi dan Dana Pensiun 434 3,1302 29 2,327 70 0,0816 1.996 0,9183 

45 Jasa Keuangan Lainnya 0 0 23 1,846 0 0 1.548 0,7122 

46 Jasa Penunjang Keuangan - - - - - - - - 
47 Real estate 99 0,7140 4 0,3210 212 0,2488 1.289 0,5930 

48 Jasa Perusahaan 254 1,8320 13 1,0433 10 0,0117 956 0,4398 
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No 

 
 
 
 

Sektor 

Tahun 2016 Tahun 2022 

Sumber Input 
Antara  

Pengguna Output 
Antara 

Sumber Input 
Antara 

Pengguna Output 
Antara 

Nilai 
(juta Rp) 
 

 
% dari 
total 

 

Nilai 
(juta Rp) 

 
% dari 
total 

Nilai  
(juta 
Rp) 

 
% dari 
total 

Nilai 
(juta Rp) 

 
% dari 
total 

49 Administrasi Pemerintahan, Perta hanan 
dan Jaminan Sosial Wajib 

1.756 12,6650 3 0,2408 1.176 1,3803 308 0,1417 

50 Jasa Pendidikan Swasta 16 0,1154 17 1,3644 10 0,0117 1.381 0,6353 

51 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial Swasta 26 0.1875 9 0,7223 35 0,0411 1.030 0,4739 

52 Jasa Swasta Lainnya 15 0,1082 3 0,2408 716 0,8404 818 0,3763 

 Total 13.865 100 1.246 100 85.199 100 217.365 100 

  Sumber: Hasil Analisis  
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Lampiran 2.10. Sumber Input Antara Domestik dan Pengguna Ouput Antara Usaha Pergudangan dan Jasa Penunjang 
Angkutan, Pos dan Kurir Kabupaten Samosir 

   

 
 
No 

 
 

Sektor 

Tahun 2016 Tahun 2022 

Sumber Input Antara Pengguna Output 
Antara 

Sumber Input Antara Pengguna Output 
Antara 

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
total  

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
total  

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
total  

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
total  

1 Pertanian Tanaman Pangan - - 0 - - - 0 0 

2 Pertanian Tanaman Holtikultura Semusim, 
Tahunan dan lainnya 

- - 2 0,0442 - - 9 0,3221 

3 Perkebunan Semusim dan Tahunan - - 20 0,4425 - - 34 1,2169 

4 Peternakan - - 1 0,0221 - - 1 0,0358 
5 Jasa Pertanian dan Perburuan - - 0 0 - - 0 0 

6 Kehutanan dan Penebangan Kayu - - 0 0 - - 1 0,0358 

7 Perikanan - - 0 0 - - 10 0,3579 
8 Pertambangan Minyak, Gas dan Panas 

Bumi 
- - - - - - - - 

9 Pertambangan Batubara dan Lignit - - - - - - - - 

10 Pertambangan Biji Logam - - - - - - - - 

11 Pertambangan dan Penggalian Lainnya 2.869 5,7104 11 0,2434 46 0,5089 23 0,8232 

12 Industri Batubara dan Pengilangan Migas - - - - - - - - 

13 Industri Makanan dan Minuman 50 0,0995 11 0,2434 5 0,0055 19 0,6800 

14 Industri Pengolahan Tembakau - - - - - - - - 

15 Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 61 0,1214 9 0,1991 1 0,0011 15 0,5369 

16 Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas 
Kaki 

- - - - - - - - 

17 Industri Kayu, Barang dari Kayu dan 
Gabus, dan Barang Anyaman dari Bambu, 

4 0,0080 1 0,0221 4 0,0044 1 0,0356 
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No 

 
 

Sektor 

Tahun 2016 Tahun 2022 

Sumber Input Antara Pengguna Output 
Antara 

Sumber Input Antara Pengguna Output 
Antara 

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
total  

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
total  

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
total  

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
total  

Rotan dan Sejenisnya 

18 Industri Kertas dan Barang dari Kertas, 
Percetakan dan Reproduksi Media dan 
rekaman 

101 0,2010 0 0 1 0,0011 0 0 

19 Industri Kimia, Farmasi dan Obat 
Tradisional 

- - - - - - - - 

20 Industri Karet, Barang dari Karet dan 
plastik 

- - - - - - - - 

21 Industri Barang Galian bukan Logam 71 0,1413 3 0,0664 38 0,0420 10 0,3579 

22 Industri Logam Dasar - - - - - - - - 

23 Industri Barang dari Logam, Komputer, 
Barang Elektronik, Optik dan Peralatan 
Listrik 

39 0,0776 49 1,0841 0 0 19 0,6800 

24 Industri Mesin dan Perlengkapan YTDL - - - - - - - - 

25 Industri Alat Angkut - - - - - - - - 

26 Industri Furniture 164 0,3264 0 0 15 0,0166 0 0 

27 Industri Pengolahan Lainnya, Jasa 
Reparasi, dan Pemasangan Mesin dan 
Peralatan 

940 1,8709 6 0,1327 370 0,4093 3 0,1074 

28 Ketenagalistrikan 96 0,1911 10 0,2212 38 0,0420 7 0,2505 

29 Pengadaan Gas dan Produksi Es 100 0,1990 3 0,0664 0 0 2 0,0758 

30 Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 

109 0,2169 0 0 2 0,0022 0 0 
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No 

 
 

Sektor 

Tahun 2016 Tahun 2022 

Sumber Input Antara Pengguna Output 
Antara 

Sumber Input Antara Pengguna Output 
Antara 

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
total  

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
total  

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
total  

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
total  

31 Konstruksi 208 0,4140 37 0,8186 51 0,0564 23 0,8232 

32 Perdagangan Mobil, Sepeda Motor dan 
Reparasinya 

5.965 11,8725 87 1,9248 212 0,2345 17 0,6084 

33 Perdagangan Besar dan Eceran Bukan 
Mobil dan Sepeda Motor 

461 0,9176 8 0,1770 2.375 2,6274 466 16,6786 

34 Angkutan Rel - - - - - - - - 

35 Angkutan Darat 17.831 354902 21 0,4646 7,123 7,8797 23 0,8232 

36 Angkutan Laut - - - - - - -  

37 Angkutan Sungai, Danau Dan 
Penyeberangan 

814 1,6202 212 4,6903 66.092 66,4771 390 13,9585 

38 Angkutan Udara - - - - - - - - 

39 Pergudangan dan Jasa Penunjang 
Angkutan, Pos dan Kurir 

3.725 7,4141 3.725 82,4115 1.518 1,6793 1518 54,3307 

40 Penyedian Akomodasi 61 0,1214 1 0,0221 4.105 4,5412 7 0,2505 

41 Penyediaan Makanan dan Minuman 12.248 24,3780 3 0,0664 6.380 7,0579 6 0,2147 

42 Jasa Informasi dan Komunikasi Swasta 77 0,1533 21 0,4646 54 0,0597 40 1,4316 

43 Jasa Perantara Keuangan Selain Bank 
Sentral 

425 0,8459 13 2,8761 50 0,0553 17 0,6084 

44 Asuransi dan Dana Pensiun 1 0,0020 31 0,6858 0 0 11 0,3937 

45 Jasa Keuangan Lainnya 3 0,0060 31 0,6858 0 0 11 0,3937 

46 Jasa Penunjang Keuangan - - - - - - - - 

47 Real estate 1.703 3,3896 10 0,2212 810 0,8961 18 0,6442 

48 Jasa Perusahaan 1.390 2,7666 26 0,5752 12 0,0133 9 0,3221 
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No 

 
 

Sektor 

Tahun 2016 Tahun 2022 

Sumber Input Antara Pengguna Output 
Antara 

Sumber Input Antara Pengguna Output 
Antara 

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
total  

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
total  

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
total  

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
total  

49 Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 
dan Jaminan Sosial Wajib 

54 0,1075 83 1,8363 8 0,0089 38 1,3601 

50 Jasa Pendidikan Swasta 211 0,4200 63 1,3938 27 0,0297 26 0,9306 

51 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
Swasta 

370 0,7364 16 0,3540 111 0,1228 9 0,3221 

52 Jasa Swasta Lainnya 91 0,1811 5 0,1106 945 1,0454 6 0,2147 

 Total 50.242 100 4.520 100 90.395 100 2.794 100 

  Sumber: Hasil Analisis
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Lampiran 2.11. Sumber Input Antara dan Pengguna Output Antara Domestik 
Usaha Angkutan Darat Kabupaten Samosir 

 
 
No 

 
 

Sektor 

Tahun 2016 Tahun 2022 

Sumber Input 
Antara 

Pengguna Output 
Antara 

Sumber Input 
Antara 

Pengguna Output 
Antara 

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
total  

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
total  

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
total  

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
total  

1 Pertanian Tanaman Pangan - - 17 0,0204 - - 16 0,0123 

2 Pertanian Tanaman Holtikultura Semusim, 
Tahunan dan lainnya 

- - 477 0,5732 - - 2.069 1,5861 

3 Perkebunan Semusim dan Tahunan - - 2.253 2,7073 - - 3.732 2,8610 
4 Peternakan - - 62 0,0745 - - 67 0,0514 
5 Jasa Pertanian dan Perburuan - - 15 0,0180 - - 33 0,0252 
6 Kehutanan dan Penebangan Kayu - - 18 0,0216 - - 51 0,0391 
7 Perikanan - - 15 0,0180 - - 1.124 0,8617 
8 Pertambangan Minyak, Gas dan Panas Bumi - - - - - - - - 
9 Pertambangan Batubara dan Lignit - - - - - -- - - 
10 Pertambangan Biji Logam - - - - - - - - 
11 Pertambangan dan Penggalian Lainnya 2.170 5,4181 2.258 2,7134 93 0,1441 4.747 3,6391 
12 Industri Batubara dan Pengilangan Migas - - - - - - - - 
13 Industri Makanan dan Minuman 146 0,3645 1.284 1,5429 40 0,0620 2.147 1,6459 
14 Industri Pengolahan Tembakau - - - - - - - - 
15 Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 897 2,2396 1.111 1,3350 27 0,0418 2.309 1,7701 
16 Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki - - - - - - - - 
17 Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus, dan 

Barang Anyaman dari Bambu, Rotan dan 
Sejenisnya 

30 0,0749 69 0,0829 66 0,1023 69 0,0529 

18 Industri Kertas dan Barang dari Kertas, 
Percetakan dan Reproduksi Media dan rekaman 

2.425 6,0549 33 0,0397 49 0,0759 2 0,0015 
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No 

 
 

Sektor 

Tahun 2016 Tahun 2022 

Sumber Input 
Antara 

Pengguna Output 
Antara 

Sumber Input 
Antara 

Pengguna Output 
Antara 

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
total  

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
total  

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
total  

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
total  

19 Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional - - - - - - - - 
20 Industri Karet, Barang dari Karet dan plastik - - - - - - - - 
21 Industri Barang Galian bukan Logam 97 0,2422 786 0,9445 137 0,2123 2.621 2,0093 
22 Industri Logam Dasar - - - - - - - - 

23 Industri Barang dari Logam, Komputer, Barang 
Elektronik, Optik dan Peralatan Listrik 

1.453 3,6279 5.163 6,2042 10 0,0155 1.981 1,5187 

24 Industri Mesin dan Perlengkapan YTDL - - - - - - - - 
25 Industri Alat Angkut - - - - - - - - 
26 Industri Furniture 150 0,3745 482 0,5792 37 0,0573 594 0,4554 
27 Industri Pengolahan Lainnya, Jasa Reparasi, dan 

Pemasangan Mesin dan Peralatan 
487 1,2159 762 0,9157 509 0,7886 312 0,2392 

28 Ketenagalistrikan 25 0.0624 412 0,4951 26 0,0403 307 0,2354 
29 Pengadaan Gas dan Produksi Es 120 0,2996 476 0,5720 1 0,0015 210 0,1610 
30 Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah 

dan Daur Ulang 
131 0,3271 61 0,0733 7 0,0108 29 0,0222 

31 Konstruksi 148 0,3695 2.819 3,3875 96 0,1487 1.754 1,3446 
32 Perdagangan Mobil, Sepeda Motor dan 

Reparasinya 
8.893 22.2042 14.123 16,9711 839 1,2999 2.770 2,1235 

33 Perdagangan Besar dan Eceran Bukan Mobil dan 
Sepeda Motor 

2.876 7,1808 1.286 1,5453 39.296 60,8825 74.018 56,7431 

34 Angkutan Rel - - -  - - - - 
35 Angkutan Darat 5.907 14,7487 5.907 7,0982 6.260 9,6988 6.260 4,7990 
36 Angkutan Laut -  - - - - - - 
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No 

 
 

Sektor 

Tahun 2016 Tahun 2022 

Sumber Input 
Antara 

Pengguna Output 
Antara 

Sumber Input 
Antara 

Pengguna Output 
Antara 

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
total  

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
total  

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
total  

Nilai 
(juta Rp) 

% dari 
total  

37 Angkutan Sungai, Danau Dan Penyeberangan 16 0,0399 774 0,9301 3.414 5,2894 1.392 1,0671 

38 Angkutan Udara - - - - - - - - 

39 Pergudangan dan Jasa Penunjang Angkutan, 
Pos dan Kurir 

21 0,0524 17.831 21,4269 23 0,0356 7.123 5,4606 

40 Penyedian Akomodasi 4 0,0100 39 0,0469 723 1,1202 374 0,2867 

41 Penyediaan Makanan dan Minuman 7.726 19,2904 258 0,3100 10.677 16,5422 615 0,4715 
42 Jasa Informasi dan Komunikasi Swasta 136 0,3396 1.543 1,8542 254 0,3935 2.854 2,1879 

43 Jasa Perantara Keuangan Selain Bank Sentral 3.277 8,1821 438 0,5263 1.024 1,5865 554 0,4247 

44 Asuransi dan Dana Pensiun 0 0 6.696 8,0463 0 0 2.283 1,7502 
45 Jasa Keuangan Lainnya 2 0,0050 1.797 2,1594 0 0 620 0,4753 
46 Jasa Penunjang Keuangan - - - - - - - - 
47 Real estate 1.259 3,1435 790 0,9493 1.590 2,4634 1.371 1,0510 
48 Jasa Perusahaan 1.586 3,9600 2.525 3,0342 38 0,0589 885 0,6785 
49 Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 

Jaminan Sosial Wajib 
31 0,0774 2.970 3,5689 12 0,0186 1.341 1,0280 

50 Jasa Pendidikan Swasta 10 0,0250 5.104 6,1333 3 0,0046 2.041 1,5647 
51 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial Swasta 18 0,0045 2.003 2,4069 14 0,0217 1.104 0,8463 
52 Jasa Swasta Lainnya 10 0,0250 561 0,0674 281 0,4354 673 0,5159 

 Total 40.051 100 83.218 100 65.544 100 130.444 100 

  Sumber: Hasil Analisis  




